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ABSTRACT

This study aims to determine students' learning outcome mathematics that uses
models of problem-based learning with student learning outcomes using
conventional learning models in SMP Negeri 38 Palembang. This type of research
is the design of pretest-posttest control group design, the population used is the
entire eighth grade students in Junior High School 38 Palembang 2015/2016
academic year consisting of seven classes with student numbers 247 students. Of
the seven classes of the population samples taken two classes, namely class VIIIL5
the number of grade 35 students as control and VI11.7 class numbered 35 students
as a class experiment. By sampling purposive sampling technique. The study was
conducted five meetings. The first meeting of researchers conducted a pretest to
the experimental class and control class goal is to determine the ability of
students before the beginning of the treatment given. The second meeting of the
second to thrith grade classes were given treatment that is based learning
experimental model and grade control problems with conventional learning
models on the material system of linear equations of two variables. At the fifth
meeting of the two classes are conducted posttest to know is there any increase in
their learning after being treated. This research data resulting from the test.
Based on the analysis and discussion we can conclude student learning outcomes
in applied mathematics for problem-based learning model and problem-based
learning model obtained thwng = 5.43 > 1.67 tiane the null hypothesis (Ho) is
rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted meaning that there is an
increase in student learning outcomes are taught using | problem-based learning
model with that is taught using conventional learning models in SMP Negeri 38
Palembang.

Keywords : problem-based learning model, student learning outcomes,
systems of linear equations of two variables.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional di SMP
Negeri 38 Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah desain Pretest-
Posttest Control Group Design, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa
kelas VIl yang ada di SMP Negeri 38 Palembang tahun ajaran 2015/2016 yang
terdiri dari tujuh kelas dengan jumlah siswa 247 siswa. Dari tujuh kelas populasi
diambil dua kelas sampel yaitu kelas VI11.5 dengan jumlah 35 siswa sebagai kelas
kontrol dan kelas VII1.7 berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen. Dengan
penentuan sampel teknik purposive sampling. Penelitian itu dilaksanakan
sebanyak lima kali pertemuan. Pertemuan pertama peneliti melakukan pretest
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol tujuannya adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Pertemuan kedua sampai
ketiga kedua kelas diberi perlakuan yaitu kelas eksperimen dengan model
pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Pada pertemuan
kelima kedua kelas dilakukan posttest untuk mengetahui adakah peningkatan hasil
belajar mereka setelah diberi perlakuan. Data penelitian ini dihasilkan dari tes.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika selama diterapkan model pembelajaran
berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis masalah didapat tpiryng =
5,43 > t.q.pe11,67 maka hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy)
diterima artinya ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran konvensional di SMP Negeri 38 Palembang.

Kata kunci : model pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar siswa,
sistem persamaan linear dua variabel.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam konteks pendidikan, ikhtiar pembaharuan dalam bidang
pendidikan terus menerus digulirkan, baik di negara maju maupun negara
yang masih berkembang. Pada umumnya pembaharuan pendidikan tersebut
mempunyai kencenderungan mengembangkan misi untuk memecahkan
permasalahan dihadapi, khususnya dalam bidang pendidikan (Daryanto, 2012:
201). Pendidikan di Indonesia diatur dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang
pendidikan, yaitu pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilam yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Islam mewajibkan menuntut ilmu-ilmu dunia yang memberi manfaat
dan berguna untuk menghadapi hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan
di dunia, agar setiap muslim dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
yang dapat membawa kemajuan bagi penghuni dunia ini dalam batas-batas

yang diridhai Allah SWT. Sesuai Al-qur’an surat Al-a’alq ayat 1-5:

(¥} 6891 &5 158 (Y1 Gle e (oY) GIA {1} G ) &5 oL 158
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Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah,
dan Tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.

Peningkatan kualitas pendidikan matematika sebagai salah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan formal sangat memegang
peranan penting. Menyadari pentingnya matematika sebagai salah satu
penopang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka hasil belajar
matematika disetiap jenjang pendidkan perlu mendapatkan perhatian serius.
Upaya meningkatkan hasil belajar tersebut sangat ditentukan oleh kualitas
proses belajar yang dialami oleh siswa disetiap jenjang.

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor dengan pengertian keberhasilan belajar siswa di samping ditentukan
oleh faktor-faktor internal juga turut dipengaruhi oleh faktor-faktor ekternal.
Faktor ekternal adalah segala faktor yang ada di luar diri siswa yang
memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang dicapai siswa
(Aunurrahman, 2009: 187).

Pada dasarnya pembelajaran matematika merupakan proses
komunikasi antara guru dan peserta didik. Proses komunikasi yang terjadi
tidak selamanya berjalan dengan lancar, bahkan proses komunikasi dapat
menimbulkan salah pengertian ataupun salah konsep, untuk itu guru harus
dapat memberikan suatu alternatif pembelajaran bagi peserta didik agar dapat
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan, artinya dalam proses

pembelajaran guru dapat memilih menggunakan pendekatan pembelajaran



kontekstual (contextual teaching and learning) yaitu konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa.

Menurut Tan (dalam Rusman, 2012: 229) Pembelajaran berbasis
masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran
berbasis masalah kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
diberdayakan, mengasah, menguji, dan memgembang kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan. Pembelajaran berbasis masalah
dimulai dengan masalah yang diajukan siswa atau guru, melalui masalah ini
diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan memecahkan masalah.

Menurut Ibrahim dan Nur, pengajaran berdasarkan masalah
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual; belajar berbagai peran
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
simulasi; dan menjadi pembelajaran yang otonom dan mandiri (Trianto, 2009:
96).

Berdasarkan pengamatan di lapangan pada hari selasa, 13 Januari 2015
terlihat bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama di SMP Negeri
38 Palembang adalah ceramah dan pemberian tugas. Hasil belajar siswa
masih sangat rendah disebabkan pada saat proses pembelajaran guru
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan metode ceramah

dan banyak siswa menggunakan cara belajar pasif dan setiap berfikir secara



mendalam tidak terlihat. Pada saat siswa mengikuti proses belajar mengajar,
siswa lebih banyak pasif dibanding aktif, ketika guru menjelaskan siswa
hanya menerima apa yang dijelaskan oleh gurunya tanpa ada respon balik dari
siswa itu sendiri dan ketika siswa mengerjakaan soal-soal seperti soal cerita
yang diberikan banyak siswa yang tidak tahu bagaimana cara penyelesaian
permasalahan yang ada dalam soal tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
matematika di SMP Negeri 38 Palembang, pada hari selasa, 13 Januari 2015
yang bernama Ibnu Hajar SM, A.Md beliau mengatakan bahwa masih banyak
siswa yang terpaksa untuk belajar matematika karena anggapan mereka
matematika itu pelajaran yang sulit dan guru menggunakan metode ceramabh,
menjelaskan dan memberikan contoh soal sementara siswa hanya menerima
informasi yang diberikan guru itu sendiri, tanpa harus berfikir secara
mendalam mengenai pelajaran yang telah disampaikan guru. Hal ini
mengakibatkan tidak bisa memahami konsep pembelajaran dan siswa
cenderung pasif dan proses pembelajaran membosankan, sehingga
pembelajaran matematika yang dilakukan siswa tidak bermakna. Guru
tersebut mengatakan siswa-siswanya masih menganggap matematika itu
pelajaran yang sulit. Oleh karena itu, hasil belajar siswa masih cukup rendah.
Hal ini terlihat dari hasil perhitungan ulangan siswa yang dilakukan guru
kelas didapat kesimpulan bahwa nilai ulangan yang masih sebagaian besar
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai KKM di SMP
Negeri 38 Palembang yaitu 75. Dalam analisis nilai siswa pelajaran

matematika hanya 36% siswa yang mencapai nilai KKM. Dari nilai tersebut



siswa masih belum memahami akan konsep dari pelajaran tersebut, sehingga
siswa mengalami kesulitan mengumpulkan dan mengolah informasi dari
membuat hasil jawaban siswa tidak tepat ini disebabkan oleh proses
pembelajaran masih mengunakan pembelajaran konvensional yang tidak
melibatkan peserta didik secara aktif, guru masih mendominasi sehingga
pembelajaran matematika menjadi kurang bermakna bagi siswa. Akibatnya
terjadilah pembelajaran yang hanya menekankan pada siswa menghafal dan
mengingat langkah-langkah pengerjaan soal tanpa melibatkan pemahaman
yang optimal, sedangkan sebelum mempelajari suatu materi ajar ada beberapa
materi persyarat yang harus dikuasai siswa sebelumnya.

Tabel 1. Rincian Nilai Siswa

No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai No | Nama Siswa | Nilai
Kelas VIII1.2 Kelas VIII.2 Kelas VII11.2
1. AS 40 14. KS 50 217. RC 80
2. AP 30 15. KW 75 28. RSN 45
3. APM 40 16. MFC 20 29. RPP 25
4, ALF 75 17. MFA 10 30 RM 45
5. AQ 75 18. M.FK 25 31. RA 75
6. AW 75 19. MN 80 32. SO 40
7. BDC 40 20. MF 40 33. SwW 55
8. DAZ 75 21. MA 40 34, ST 35
9. DMI 35 22, MH 80 35. SN 20
10. DBP 80 23. MRA 30 36. TS 45
11. FA 10 24, MSY 10 37. WS 30
12. FK 75 25. NV 20 38. WOP 40
13. JAS 75 26. NSF 75 39. YM 75

Untuk mengatasi permasalahan diatas sehingga mencapai
ketuntasan belajar baik secara individu maupun klasikal, maka dibutuhkan
model pembelajaran berdasarkan masalah. Model pembelajaran berdasarkan
masalah membutuhkan penyelidikan authetic yakni penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto,

2009: 67). Menurut Saiful Bahri (2010: 97-98) beberapa kelemahan dari



meotde ceramah ialah bila selalu digunakan dan terlalu lama siswa menjadi
bosan, dan menyebabkan siswa menjadi pasif. Slameto (2010: 65) juga
berpendapat bahwa ketika guru mengajar dengan metode ceramah saja,

membuat siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja.

Fase-fase Pembelajaran Berdasarkan masalah, padahal dalam
kerangka pembelajaran matematika, siswa mesti dilibatkan secara mental,
fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang kebenaran dari teori-teori
dan hukum-hukum matematika yang telah dipelajari melalui proses ilmiah.
Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembelajaran dapat dipastikan
penguasaan konsep matematika akan kurang dan akan menyebabkan

rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan di lapangan , terlihat bahwa kurangnya
tingkatan hasil belajar siswa. Selain itu, pembelajaran hanya dilakukan secara
konvensional saja. Ada baiknya jika pembelajaran diterapkan dengan model
pembelajaran berdasarkan masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Maka judul yang diambil untuk penelitian ini adalah “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: “ Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran

matematika dikelas VIII SMP Negeri 38 Palembang ?”



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian masalah ini adalah untuk mengetahui hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkan model

pembelajaran berbasis masalah di kelas V111 SMP Negeri 38 Palembang

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru siswa dan sekolah.

1. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan mengenai penerapan model
pembelajaran berbasis masalah. Menambah referensi dalam melakukan
penelitian yang akan datang.

2. Bagi Guru Matematika
Mendorong untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran
matematika dengan mengunakan model pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran yang selama ini dilakukan secara konvensional dapat
dilakukan dengan model pembelajaran berbasis masalah yang diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Siswa
Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan memperbaiki
proses pembelajaran dikelas yang berdampak pada meningkatnya hasil

belajar siswa.



4. Bagi Sekolah
Bagi seluruh guru mata pelajaran dan kepala sekolah, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu
sekolah dan perbaikan pada pembelajaran matematika. Pembelajaran yang
selama ini dilakukan secara konvensional saja dapat dilakukan dengan

model pembelajaran berbasis masalah.



BAB I1
TINJAUN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dikelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
(Trianto, 2009: 22). Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran
mengarahkan kita kedalam mendesain pembelajaran untuk membantu
peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai
(Trianto, 2009: 22).

Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Jadi, sebenarnya model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan
pendekatan atau strategi pembelajaran. Saat ini telah banyak
dikembangkan berbagai macam model pembelajaran, dari yang sederhana
sampai model yang agak kompleks dan rumit karena memerlukan banyak
alat bantu dalam penerapannya.

Strategi menurut Kemp (dalam Rusman, 2010: 132) adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sedangkan
pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang Kkita

terhadap proses pembelajaran (Rusman, 2012: 132). Isilah pendekatan
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merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifat
masih sangat umum.

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut Joyce
&Weil (dalam Rusman, 2012: 133) berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau yang lain.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong
rasa senang siswa terhadap pembelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan
kemudahan bagi siswa untuk memahami pembelajaran sehingga
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Ukuran
keberhasilan mengajar guru utamanya adalah terletak pada terjadi

tidaknya peningkatan hasil belajar siswa (Aunurrahman, 2009: 143).

B. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah secara garis besar menyajikan
kepada siswa situasi masalah autentik dan bermakna yang dapat
memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan
dan inquiri (Trianto, 2009: 91). Menurut Dewey (dalam Trianto, 2009:
91) Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan

respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.
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Prinsip belajar menurut Aunurrahman (2009: 35) Belajar adalah
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara
individu dengan individu dan individu dengan lingkungan. Sedangkan
Prinsip belajar menurut Gestalt dalam (Slameto, 2010: 10) Belajar adalah
suatu proses perkembangan, anak-anak baru dapat mempelajari dan
merencanakan bila ia telah matang untuk menerima bahan pelajaran itu.
Oleh karena itu proses belajar sangat dipengaruhi banyak hal, apabila
yang mempengaruhi belajar tidak diperhatikan maka akan berakibat siswa
mengalami masalah dalam belajar. Karena matematika memiliki model
pembahasan, baik dengan lambang maupun dengan gambar atau grafik,
maka masalah dalam kehidupan sehari-hari atau masalah keilmuan akan
dapat diterjemahkan ke dalam bahasa matematika. Selanjutnya karena
matematika memiliki operasi-operasi dalam prosedur maka model
matematika dapat diolah untuk mencari pemecahan dari suatu masalah-
masalah yang dimaksud, bukan soal-soal rutin yang siswa telah tahu cara
penyelesaiannya, akan tetapi masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam
penyelesaikan soal-soal matematika sesuai dengan kebutuhan hidupnya.
Oleh karena itu model pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi oleh
teori konstruktivisme, pada model ini pembelajaran dimulai dengan
menyajikan masalah nyata yang penyelesaianya membutuhkan kerja sama

diantara siswa.
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2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut Arends (dalam Trianto, 2009: 93), berbagai
pengembangan pembelajaran berbasis masalah telah memberikan model
pembelajaran yang memiliki karakteristik khusus sebagai berikut:

a. Pegajuan Pertanyaan atau Masalah (memahami masalah). Bukannya
mengorganisasikan di sekitar prinsip-prinsip atau keterampilan
akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah
yang dua-duanya secara sosial penting dan secara bermana untuk
siswa.

b. Berfokus pada Kketerkaitan antardisiplin. Meskipun pembelajaran
berbasis masalah mungkin berpusat pada mata pengajaran tertentu
(IPA, matematika, dan ilmu-ilmu sosial), masalah yang akan
diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya,
siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

c. Penyelidikan Autentik. Pembelajaran berbasis mengharuskan siswa
melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata
terhadap masalah nyata. Mereka harus menganasilis dan
mendefinisikan masalah, mengembangan hipotesis, melakukan
ekperimen (jika diperukan), menbuat inferensi dan merumuskan
kesimpulan.

d. Menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran berbasis
masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam

bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau
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mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan.
Produk tersebut dapat berupa transkrip debat. Produk itu dapat juga
berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer.

e. Kolaborasi/kerja sama. Pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh
siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering
secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama
memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam
tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagai
inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial
dan keterampilan berfikir.

3. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut Trianto (2009: 94) Pembelajaran berbasis masalah
memiliki tujuan sebagai berikut:

a.Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan

keterampilan pemecahan masalah.

b.Belajar peranan orang dewasa yang autentik.

Berdasarkan pendapat Resnick pembelajaran berbasis masalah

memiliki implikasi:

1) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas

2) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong
pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga secara
bertahap siswa dapat memahami peran orang yang diamati atau

yang di ajak dioalog (ilmuan, guru, dokter, dan sebagainya)
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4)
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Melibatkan siswa dalam menyelidiki pilihan sendiri, sehingga
memungkinkan mereka menginterprestasikan dan menjelaskan
fenomena dunia nyata membangun pemahaman terhadap
fenomena tersebut secara mandiri.

Menjadi pembelajaran yang mandiri

Pembelajaran Berbasis Masalah berusaha membantu siswa
menjadi pebelajaran yang mandiri dan otonom. Dengan bimbingan
guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarakan
mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian
terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk
menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidupnya

kelak.

4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Trianto (2009: 96) kelebihan Pembelajaran Berbasis

Masalah memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:

a.

b.

Realistik dengan kehidupan siswa

Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa

Memupuk sifat inqury siswa

Retensi konsep jadi kuat

Memupuk kemampuan problem solving

Menurut  Trianto (2009: 97) disamping kelebihan tersebut,

Pembelajaran Berbasis masalah juga memiliki beberapa kekurangan

antara lain:
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a. Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks.
b. Sulitnya mencari problem yang relevan

c. Sering terjadi miss-konsepsi

d. Konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang

cukup dalam proses penyelidikan.

5. Peranan Guru dalam Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Menurut lbrahim (dalam Trianto, 2009: 97), peran guru berbeda

dengan kelas konvesional, peran guru dalam kelas pembelajaran berbasis

masalah antara lain sebagai berikut :

a. Mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah
autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari.

b. Memfasilitasi/membimbing penyelidikan misalnya melakukan
pengamatan atau melakukan eksferimen/percobaan

c. Memfasilitasi dialog siswa

d. Mendukung belajar siswa



6. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah
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Adapun langkah-langkah mengenai model pembelajaran berbasis

masalah lihat tabel berikut:

Tabel 2.

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah

INDIKATOR

TINDAKAN GURU

Orientasi siswa pada
masa lah

Menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih

Mengorganisasikan siswa
untuk belajar

Membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

Membimbing penyelidikan
Individual maupun
Kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah

Mengembangkan dan
menyajikan hasilnya

Membantu siswa merencanaka dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti: laporan, vidio dan membantu
mereka untuk berbagi tugas dengan temannya

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan

Ibrahim (dalam Trianto, 2009: 98)

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang
berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar,
yaitu suatu bentuk peubahan perilaku yang relatif menetap (Mulyono,
2010: 28). Menurut Sudjana dalam (2009: 111) menyatakan bahwa untuk

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini ada tujuan
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instruksional khusus, dengan fungsi ini seharusnya dikuasai oleh para
siswa.
Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai siswa dengan Kriteria tertentu (Sudjana, 2014: 3).
Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar

siswa.

2. Macam-macam Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2014: 22) hasil belajar dibagi menjadi tiga
ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi
atau penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama
disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap.

c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Benjamin S. Bloom.

Pada penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa ditinjau
dari ranah kognitif saja karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menguasai materi pelajaran. Hasil belajar dapat dilihat dari evaluasi
belajar melalui tes.Keseluruhan aitem dalam tes yang direncanakan

biasanya dibagi atas beberapa taraf kompetensi yang berbeda-beda.
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Berikut ini beberapa pengertian dari taraf kompetensi kognitif.

Menurut Benyamin S. Bloom dalam (Djaali, 2008: 77) telah

mengembangkan “taksonomi” untuk domain kognitif. Taksonomi adalah

metode untuk membuat urutan pemikiran dari tahap dasar kearah yang

lebih tinggi dari kegiatan mental dengan enam tahap sebagai berikut.

a.

Pengetahuan (knowledge) ialah kemampuan untuk menghafal,
mengingat, atau mengulangi informasi yang pernah diberikan
Pemahaman (comprehension) ialah kemampuan untuk
menginterpretasi atau mengulang informasi dengan menggunakan
bahasa sendiri

Aplikasi (application) ialah kemampuan menggunakan informasi,
teori, dan aturan pada situasi baru

Analisis (analysis) ialah kemampuan mengurai pemikiran yang
kompleks, dan mengenai bagian-bagian serta hubungannya

Sintesis (synthesis) ialah kemampuan mengumpulkan komponen yang
sama guna membentuk satu pola pemikiran yang baru

Evaluasi (evaluation) ialah kemampuan membuat pemikiran

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
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D. Kajian Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Membuat dan Menyelesaikan Model Matematika Menggunakan Metode

Gabungan dari Masalah yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel dan Penafsirannya

Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian persamaan-persamaan

dari model matematika masalah sehari-hari :

1.

2.

Identifikasi masalah.
Menggunakan huruf untuk mengganti harga barang,banyak benda,atau
yang lain
Menuliskan persamaan
Memecahkan dengan mencari nilai-nilai dari huruf tersebut
Memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan
Contoh:
Agus dan Adi berbelanja di toko Gramedia. Agus membayar Rp 61.000,00
untuk 4 buah buku tulis dan 3 buah spidol, sedangkan Adi membayar Rp
48.000,00 untuk 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol. Tentukanlah!
a. Model matematika dari soal tersebut,
b. Harga satuan dari buku tulis dan spidol,
c. Harga 5 buah buku tulis dan 4 buah spidol.
Jawab:
a. ldentifikasi masalah
Agus membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah spidol seharga Rp
61.000,00
Adi membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol seharga Rp

48.000,00
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5 buah buku tulis dan 4 buah spidol seharga .....?
Menggunakan huruf
Misal : Harga buku tulis adalah x

Harga spidol adalah y

Menuliskan persamaan

4x 4+ 3y = 61.000 (Agus)
2x + 4y = 48.000 (Adi)
5x + 4y = (Fungsi Tujuan)

b. Memecahkan persamaan
Menggunakan metode campuran substitusi dan eliminasi.

Misalnya, pertama kita cari nilai y dengan eliminasi.

4x + 3y = 61.000 | x1| 4x + 3y = 61.000
2x + 4y = 48.000 |x2 |4x +8y = 96.000
—5y = —35.000
y = 7.000

Kemudian untuk mencari nilai x, kita substitusi nilai y yang didapat ke
salah satu persamaan, misalnya persamaan : 2x + 4y = 48.000,
sehingga:
2x + 4(7.000) = 48.000
2x + 28.000 = 48.000
2x = 20.000
x = 10.000
maka, nilai x = 10.000 dan y = 7.000.
Jadi, harga satuan buku tulis adalah Rp 10.000,00 dan harga satuan spidol
adalah Rp 7.000,00.

c. Substitusi nilai x dan y ke fungsi tujuan, sehingga :
5x + 4y = 5(10.000) + 4 (7.000)
= 50.000 + 28.000
= 78.000
Jadi, Harga dari 5 buku tulis dan 4 spidol adalah Rp 78.000,00.
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E. Penelitian terdahulu yang Relavan

Terdapat juga penelitian yang telah dilakukan oleh Lisdawati (2010)
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematika Siswa
Kelas VIII di SMP Negeri 19 Palembang menyimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) berpengaruh terhadap kemampuan berfkir kritis matematika siswa
kelas VIII di SMP Negeri 19 Palembang. Hal ini terlihat dari perhitungan uji-t
yang menghasilkan thiwung = 4,151 dan twpe adalah 1,994 dengan taraf signifikan
a = 5% sehingga didapat thiwng > tanel, Maka kesimpulannya adalah Ho dtolak
dan terima Ha artinya ada pengaruh pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) terhadap
kemampuan berfikir kritis matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 19
Palembang.

Terdapat juga penelitian yang telah dilakukan oleh Bachtarudin (2012)
dengan judul “peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika
melaui pembelajaran berdasarkan masalah (problem based instruction) di
kelas VIII SMP Negeri 4 Muara Sugihan” menyimpulkan bahwa melalui
pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatakan hasil belajar siswa
dalam pelajaran matematika di kelas VIII 1 SMP Negeri 4 Muara Sugihan.
Hal ini dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa secara
klasical dari setiap siklus. Pada siklus I, ada 18 orang yang tuntas dari 32
siswa (56,25%), siklus Il, ada 28 orang siswa yang tuntas dari 32 siswa

(87,50%). Serta dapat dilihat juga dari peningkatan hasil pengamatan kinerja
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siswa yaitu dari 63,67% pada siklus pertama menjadi 72,01% pada siklus
kedua.

Berdasarkan penelitian Dinandar (2014) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Di SMK Dharma Karya Jakarta” terbukti bahwa
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah, presentase rata-rata pada aspek
memberikan penjelasan sederhana 72,06%, membangun keterampilan dasar
71,32%, menyimpulkan 45,22%, dan rata-rata kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah
63,41.

Berdasarkan beberapa kajian diatas, maka peneliti akan mencoba
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa dalam
pelajaran matematika melalui pembelajaran berdasarkan masalah di kelas VI
SMP Negeri 38 Palembang”. Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan
melihat dan mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar siswa yang
diajarkan melalui model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based
Learning) yang di harapkan nantinya dapat bermanfaat bagi siswa dan guru

dalam proses belajar mengajar yang optimal.



Tabel 3.
Perbedaan Penelitian sekarang dengan Penelitian Terdahulu
Nama Variabel Model . .
Peneliti yang Diukur | Pembelajaran Subjek Penelitian Tahun
Kemampuan Problem Kelas VIII SMP
Lisdawati berfikir Based Negeri 19 2010
kritis Learning Palembang
Problem Kelas VIII SMP
Bachtarudin | Hasil belajar Based Negeri 4 Muara 2012
Intruction Sugihan
Kemampuan | Pembelajaran
Diandra berfikir Berbasis SK?r};atjgli;?:: 2014
kritis Masalah
Pembelajaran Kelas VIII SMP
Triya Wati Hasil Belajar Berbasis Negeri 38 2015
Masalah Palembang
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Berdasarkan tabel diatas hal yang membedakan antara penelitian yang

dilakukan oleh Bachtarudin, Lisdawati, Diandra dan penelitian yang akan

peneliti lakukan terletak pada variabel yang diukur. Bachtarudin dan peneliti

menggunakan hasil belajar, sedangkan Lisdawati dan Diandra menggunakan

kemampuan berfikir kritis.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang akan diajukan dalam

penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 38

Palembang pada materi sistem persamaan linear dua variabel.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
metode eksprimen. Metode penelitian eksprimen merupakan penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Sugiyono,
2012:11). Penelitian ini berusaha menjawab pengaruh dari perlakuan yang
diberikan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil
belajar matematika di SMP Negeri 38 Palembang. Rancangan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Rancangan Penelitian
Kelompok Perlakuan Tes
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model Tes
pembelajaran berbasis
Kontrol Pembelajaran dilakukan dengan metode pembelajaran
konvensional

Eksperimen

Tes

B. Desain Penelitian
Eksperimen ini dirancang dengan mengunakan desain Pretest-Posttest
Control Group Design. Adapun desain penelitian ini menurut Sugiyono

(2010:89) secara bagan sebagai berikut:

R 0 X O;

R O3 04

(Sugiono, 2013: 112)
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Ket:

R : Pengaruh sampel secara acak

X . Perlakuan berubah pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar

O; : Pretest pada kelas eksperimen dengan perlakuan

O3 : Pretest pada kelas kontrol dengan perlakuan

O, : Posttest pada kelas eksperimen dengan perlakuan

O4 : Posttest pada kelas kontrol dengan perlakuan

C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel tidak terikat dan
terikat. Adapun variabel tidak terikat yaitu perlakuan model pembelajaran
berbasis masalah dan variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa
kelas VIII di SMP Negeri 38 Palembang. Adapun skemanya adalah sebagai

berikut:

A 4

X Y

Gambar 1. Skema variabel penelitian
Keterangan:
X = Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Y = Hasil belajar matematika
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D. Definisi Operasional Variabel
Untuk dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan suatu variabel perlu
didefinisikan atau diartikan terlebih dahulu. Adapun defini operasional
peneitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil belajar matematika siswa adalah penguasaan dan perubahan tingkah
laku setelah dilaksanakannya proses pembelajaran yang diwujudkan
dalam bentuk nilai atau angka. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah
tes hasil belajar dalam bentuk soal uraian tentang materi yang sudah
dipelajari. Indikator hasil belajar pada ranah kognitifnya adalah
pengetahuan, pemahaman dan penerapan.

2. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat diciptakan kondisi belajar siswa lebih aktif dan
kreatif. Melalui pembelajaran berdasarkan masalah, siswa terlibat secara
aktif dalam pemecahan masalah melalui tahap-tahap model ilmiah
sehinggga siswa dapat mempelajari pengetahuan berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan

masalah.

E. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Margono (2010: 118) “Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber

data yang memiliki karakterisktik tertentu di dalam suatu penelitian”.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa

kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang Tahun ajaran 2015/2016. Adapun

populasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Populasi Penelitian

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VIIIL1 17 18 35
VIII.2 12 25 37
VIIIL3 16 21 37
VIIlL4 11 22 33
VIIIL5 17 18 35
VIII.6 17 18 35
VIIL7 17 18 35
Total 105 140 247

2. Teknik Penarikan Sampel

Sumber. Tata Usaha SMP Negeri 38 Palembang

Teknik penarikan sampel dilakukan dengan jenis probability yaitu

teknik cluster random sampling, karena untuk meneliti mengenai materi

sistem persamaan linear dua variabel harus dilakukan dikelas VIII.

Sampel penelitiannya adalah kelas VI1I1.5 dan VI11.7. Kelas VII1.5 sebagai

kelas kontrol dan kelas V111.7 sebagai kelas eksperimen.

Tabel 6. Sampel Penelitian

Kelas Laki-laki Perempuam Jumlah
VIIL5 17 18 35
VIIL7 17 18 35

F. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Obervasi awal (wawancara) ke sekolah.
Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII di
SMP negeri 38 Palembang

Membuat perangkat pembelajaran
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1) Lembar Kerja Siswa (LKS)
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3) Soal Pretest dan Postest

d. Uji instrumen penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan kegiatan pembelajaran

a. Kelas eksperimen

Dalam kelas ekperimen peneliti melakasanakan model

pembelajaran berbasis masalah secara bertahap yaitu dilaksanakan

dalam 5 kali pertemuan.

1)

2)

3)

Pertemuan pertama, peneliti hanya melakukan pretest yaitu tes
awal sebelum model pembelajaran berbasis masalah
diterapkan, dengan soal sedang dan rendah untuk mengetahui
kemampuan siswa.

Pertemuan kedua, peneliti melakasanakan model pembelajaran
berbasis masalah pada materi sistem persamaan linear dua
variabel yaitu membuat model matematika dari masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.

Pertemuan ketiga, peneliti melakasanakan model pembelajaran
berbasis masalah pada materi sistem persamaan linear dua
variabel yaitu menyelesaikan model matematika menggunakan
metode substitusi dan eliminasi dari masalah sehari-hari yang

berkaitan dengan SPLDV dan penafsirannya.
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5)
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Pertemuan  keempat, peneliti  melakasanakan  model
pembelajaran berbasis masalah pada materi sistem persamaan
linear dua variabel yaitu menyelesaikan model matematika
menggunakan metode gabungan (substitusi-eliminasi) dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV dan
penafsirannya.

Pertemuan kelima, peneliti melakasanakan posttest dengan
memberikan tes uraian yang disesuaikan dengan indikator hasil

belajar dalam bentuk essai sebanyak 5 soal.

b. Kelas kontrol

Dalam kelas kontrol peneliti melaksanakan penerapan metode

ceramah secara bertahap yaitu dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan.

1)

2)

3)

Pertemuan pertama, peneliti hanya melakukan pretest yaitu tes
awal sebelum metode ceramah diterapkan, dengan soal sedang
dan rendah untuk mengetahui kemampuan siswa.

Pertemuan kedua, peneliti melakasanakan metode ceramah pada
materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu membuat
model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan SPLDV.

Pertemuan ketiga, peneliti melakasanakan penerapan metode
ceramah pada materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu
menyelesaikan model matematika menggunakan metode
substitusi dan eliminasi dari masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan SPLDV dan penafsirannya.
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4) Pertemuan keempat, peneliti melakasanakan penerapan metode
ceramah pada materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu
menyelesaikan model matematika menggunakan metode
gabungan (substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan SPLDV dan penafsirannya.

5) Pertemuan Kkelima, peneliti melaksanakan posttest dengan
memberikan tes uraian yang disesuaikan dengan indikator hasil

belajar dalam bentuk essai sebanyak 5 soal.

3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini peneliti melakukan rekap data, setelah diperoleh
hasil pretest dan posttest siswa, selanjutnya data dianalisis kemudian
melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan di SMP Negeri 38 Palembang.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2012:46).
Tes dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam menyelasaikan
soal-soal yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman dan

penguasan pada materi yang diberikan, serta untuk melihat tingkat
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keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Tes yang dilakukan dalam

penelitian ini ada dua macam vyaitu:

1. Pretest
Pretest diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran dimulai
terdiri dari 5 soal yang mencakup aspek kognitif yang dibatasi oleh
Mengingat(C,), Memahami(C,), dan Menerapkan(Cs).

2. Posttest
Posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai terdiri dari 5 soal
yang mencakup aspek kognitif yang dibatasi oleh Mengingat(C;),

Memahami(C,), dan Menerapkan(C5).

H. Instrumen Penelitian

1. Bentuk Instrumen
Dalam penelitian ini, peneliti menyiapkan instrumen penelitian
yang terdiri dari test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Tes Subjektif, yang pada umumnya
berbentuk uraian. Tes bentuk uraian adalah sejenis tes kemajuan belajar
yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-

kata (Arikunto, 2012: 177).

Pertemuan pertama melakukan tes awal, setelah itu diadakan 3 kali
pertemuan dengan diberikan perlakuan untuk memperdalam pemahaman
penguasaan materi. Tes selanjutnya dilaksanakan pada pertemuan ke-5,

dimana soal tes yang diberikan berbentuk tes uraian sebanyak 5 soal.
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Aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah aspek kognitif yaitu
dibatasi oleh Mengingat(C;), Memahami(C,), dan Menerapkan(C;).
2. Penyajian Instrumen
Sebelum test dilaksanakan, terlebih dahulu tes tersebut harus
memenuhi karakteristik tes yang baik. Dalam hal ini karateristik yang
dimaksud adalah uji validitas dan uji reliabilitas tes. Validitas instrumen
menggunakan validasi empiris dengan menggunakan perhitungan
Korelasi Product Moment. Sedangkan perhitungan reliabilitas instrumen
menggunakan rumus Alpha.
3. Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum soal tes di uji validitas dan realibilitas, soal tes dikonsultasikan ke
pakar untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti
merevisi soal tes tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan. Kemudian
baru soal tes di uji coba kepada siswa.
a. Uji Validitas
Menurut Anas Sudijono (2005:163) validitas adalah salah satu
ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. Dalam penelitian ini
peneliti akan menguji instrumen tes dengan pengujian validitas isi
(content validity). Dalam menentukan validitas isi digunakan rumus

Product Moment yaitu:

_ NETXY - (ENEY)
JINIXT =@ 0TI R V2 - (T

(Sudijono, A, 2008:206)

Txy
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Dimana:
ryy = Koefisien korelasi tiap item

N = Banyaknya subjek tiap isi

Z X = jumlah skor item

Z Y = jumlah skor total (seluruh item)

Z X? = jumlah kuadrat skor item

Z Y? = jumlah kuadrat skor total (seluruh item)

Z XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total

Kemudian hasil ry, dibandingkan dengan harga r Product
Moment dengan taraf signifikan 5%. Jika rxy> rianel dengan o = 5% maka
item soal dikatakan valid atau dengan kata lain jika harga r lebihryy<
lanel Maka item soal tidak valid.

Uji Validitas Pretest dan Posttest

Pretest dan posttest diuji cobakan kepada 10 orang siswa
kelas 1X-2 yang berlatar belakang empat orang pintar, tiga orang
sedang dan tiga orang berkemampuan rendah untuk menguji secara
empirik kevalidan soal tes. Dalam hal ini yang diuji cobakan pada
soal pretest. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung
korelasi masing-masing pertanyaan (item) dengan skor totalnya.
Rumus Kkorelasi yang dipergunakan adalah korelasi product

moment. Hasil ujicoba soal pretest dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7. Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest

Validitas
Item/Soal | Thipung S0l | Thizung Soal oo
Pre?est Posfqtest T'tabel Kriteria
1 0,95287 0,8561 0,636 Valid
2 0,88879 0,809 0,636 Valid
3 0,84514 0,8571 0,636 Valid
4 0,72935 0,8226 0,636 Valid
A 0,64764 0,6693 0,636 Valid
5 B 0,66878 0,6903 0,636 Valid
C 0,72159 0,6981 0,636 Valid

Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa soal tes
pada materi sistem persamaan linear dua variabel pada penelitian
ini adalah berkriteria valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto,
2012:221). Dan menurut Sudijono (2005 : 207) uji reliabilitas pada
sebuah tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat keajegan
suatu tes hasil belajar. Untuk mengetahui reabilitas tes dengan soal

uraian dapat menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

_(n > af)
f1= (n—l) (1 of
dengan rumus varian total

(zx)°"
32— 22 Sy
o= ==—"_ dan 0f =
n n

2 Ey)?
n
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keterangan:

ra = Koevisien reabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = Bilangan konstanta

Y o? = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal
o? = Varian total

of = varian skot item

¥ x;? = jumlah skot item kuadrat

< x;)? = kudrat dari jumlah skor item

Y y? = jumlah skot total kuadrat

S y)? = kudrat dari jumlah skor total

Dalam bukunya Sudijino (2005 : 208) menjelaskan dalam
memberi interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes (ri;) pada
umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

1) Apabila r;;sama dengan atau lebih besar dari 0.70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi (reliabel).

2) Apabila ry; lebih kecil daripada 0.70 berarti bahwa tes hasil belajar
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki

reliabilitas yang tinggi ( un-reliabel).
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Uji Realibilitas Pretest dan Posttest

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengukur data, maka dilakukan uji
reliabilitas. Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha. Dari
perhitungan didapat ri; soal pretest= 0,762; ry; soal posttest =
0,795 dan ripe = 0,636 maka ri1> riper. Ini berarti instrumen tes

tersebut reliabel.

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis data tes

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan soal. Data hasil belajar didapat dengan memeriksa lembar
jawaban siswa, kemudian dianalisis untuk melihat hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah.

Adapun kriteria dalam hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 8.
Kriteria Hasil Belajar Siswa

Nilai Siswa Kategori
80 100 Baik Sekali
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
46 — 55 Kurang

0-45 Gagal

(Depdiknas, 2007:32)
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Analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang merupakan
jawaban yang tepat dari permasalahan yang diajukan. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap hasil data
pretes, posttes dan indeks gain (Normalized gain) dari kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Indeks gain ini dihitung dengan

rumus indeks gain dari (Meltzer dalam Herlanti, Yanti, 2006:71) yaitu :

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

N — gain =

Dalam hal ini menyatakan skor tes, kriteria tingkat N-Gain berikut ini
(Melzer dalam JPMIPA, 2006):

Tabel 9.
Kriteria tingkat N-Gain

Batasan Kategori

g>07 Tinggi
03<g=<07 Sedang

g <03 Rendah

Adapun uji statistik yang digunakan adalah uji t-test yang terlebih
dahulu dianalisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut
langkah-langkah yang akan ditempuh untuk data pretest, posttes dan indeks

gain adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
akan dianalisis terdistribusi normal atau tidak, karena uji t statistik
parametris baru dapat digunakan jika data terdistribusi normal. Uji
normalitas pada penelitian ini akan menggunakan uji Kemiringan Kurva

(Sudjana, 2005). Adapun langkah-langkah untuk uji normalitas yaitu:
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1) Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi
a) Menyusun rentang yaitu data terbesar — data terkecil
b) Menentukan banyaknya kelas dengan aturan sturgess Vyaitu:
banyaknya kelas = 1+3,3 log n, dengan n=banyaknya data

c) Menentukan panjang kelas interval (p) dengan rumus:

rentang (Sudjana, 200567)

- banyak kelas
d) Menentukan tabel distribusi frekuensi

2) Menghitung rata-rata dengan rumus:

7= sz—f" (Sudjana, 2005:67)

3) Menghitung standar deviasi

o2 nY fix” — (2 fixi) 2

n—m-1)
Keterangan:
X = nilai rata-rata hasil tes
f = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas interval
s2 = Nilai varian
n = banyaknya data

4) Menghitung modus

M, =b+p|] (Sudjana, 2005:77)
Keterangan:

M, = Modus

b = Banyak kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
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b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas
modus

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
dengan tanda kelas yang lebih besar sebelum tanda kelas

modus

Menguji kenormalan data dengan rumus Karl Pearson dalam bentuk

koefisien pearson

Km = x‘s’”" (Sudjana, 2005:109)
Keterangan:

Km = Kemirigan kurva

X = Rata-rata

s = Standar deviasi

Data dikatakan berdistribusi normal apabila harga kemiringan
—1 < Km < 1. Bila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan
dengan uji homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang
sesuai dengan uji perbedaan dua rata-rata. Jika populasi tidak
berdistribusi normal maka di uji menggunakan statistik nonparametrik

yaitu menggunakan uji wilcoxom atau menggunakan uji man winney.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesetaraan data
atau kehomogenan data. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang

sama, maka kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji ini untuk
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mengetahui kehomogenan data tentangpretest-posttest hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan hasil belajar siswa kelas kontrol.
Homogenitas data dapat dianalisis dengan menggunakan statistik F,
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

varians terbesar

varians terkecil

Kreteria pengujian tolak Ho jika Fhitung= F1 /ZOC(VLVZ)dengan taraf nyata

5% dan dk pembilang = (n;,, — 1) dan dk penyebut = (n;, — 1)
Keterangan :
np : banyaknya data yang variansnya lebih besar

Nk : banyaknya data yang variansnya lebih kecil (Sudjana, 2005 :250)

Jika F hitung < Ftabel, berarti homogen

Jika F hitung > Ftabel, berarti tidak homogen

Uji Hipotesis

Analisis selanjutnya adalah dengan menguji hipotesis yang
diajukan. Dalam hal ini yaitu adakah peningkatan model pembelajaran
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika siswa pada materi SPLDV
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

Hipotesis komparatif:

Ho: Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di

SMP Negeri 38 Palembang.
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Ha: Ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di SMP

Negeri 38 Palembang

Hipotesis statistik:

Ha :u; >

Keterangan :
U, = skor rata-rata N-Gain kelas eksperimen
U, = skor rata-rata N-Gain kelas kontrol

Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah rumus
statistik parametris dengan uji T-tes berdasarkan uji normalitas dan

homogenitas :

1) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji t dilakukan uji

kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus:

t= (Sudjana, 2005: 239)

dengan

§2 = (n1— Ds1%+ (np— 1)sp?
ni+n,— 2

(Sudjana, 2005: 239)
Keterangan:

X; = Rata-rata kelompok kelas eksperimen

X, = Rata-rata kelompok kelas kontrol
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n; = Jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen

ny = Jumlah peserta didik kelompok kelas kontrol
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika thiwng<taner dengan
menentukan dk = n; + n, — 2, taraf signifikan « = 5% dan peluang

(1-).(Sudjana, 2005 : 239).

2) Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi
varians populasi tidak homogen maka pengujian menggunakan

statistik t’ yaitu sebagai berikut:

t' = "; " y (Sudjana, 2005: 241)
Ry
Keterangan:

X, = Rata-rata kelompok kelas eksperimen

Xy Rata-rata kelompok kelas kontrol

s;% = Varians kelompok kelas eksperimen
s,2 = Varians kelompok kelas kontrol

n, = Jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen

n, = Jumlah peserta didik kelompok kelas kontrol

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika # hitung<ttaber dengan
menentukan dk = n; + n, — 2, taraf signifikan o« = 5% dan peluang

(1-).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 38 Palembang dimulai
dari tanggal 24 Agustus 2015 s/d 18 September 2015. Kegiatan penelitian
ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
penyusunan laporan.

Tahap perencanaan dimulai pada hari Sabtu tanggal 24 Agustus
2015, pada tahap ini peneliti menghubungi kepala sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian. Dari yang diperoleh, populasi pada penelitian
ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang tahun ajaran
2015/2016 dan yang menjadi sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas VIIL.5 dan VIII.7. Dimana kelas VII1.5 sebagai kelas Kontrol
dengan jumlah siswa 35 orang , sedangkan kelas VIII.7 sebagai kelas
Eksperimen dengan jumlah siswa 35 orang. Jadi sampel dalam penelitian ini
berjumlah 70 orang siswa. Dan peneliti mendapatkan izin dari kepala
sekolah untuk dapat melakukan penelitian di kelas VIII SMP Negeri 38
Palembang. Kemudian peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata
pelajaran matematika atau yang bersangkutan untuk mengetahui jadwal
mulai penelitian yang di berikan oleh guru matematika yaitu Susilawati,

S.Pd
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Tabel 10
Jadwal Pelajaran Kelas Peneliti
No KELAS Hari Jadwal
1 VIIL5 Senin 07.40-08.20 s/d 08.20-09.00
2 VIIL7 Senin 11.20-12.00 s/d 12.00-12.40
3 VIIILL Selasa 07.00-07.40 s/d 07.40-08.20
4 VIIL3 Jumat 09.40-10.20 s/d 10.20-11.00

Selanjutnya peneliti melakukan validasi pre-test (test awal) dan
Post-test (tes akhir). Tahap ini, peneliti juga menyiapkan perangkat
pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal tes
awal (pretest), soal tes akhir (posstest), Lembar Kerja Siswa (LKS), kunci
jawaban, dan pedoman penskoran. Setelah menyiapkan perangkat
pembelajaran, pada tahap ini juga peneliti melakukan uji coba instrumen

penelitian berupa uji validitas dan uji reliabilitas.

Untuk tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan sebanyak 5 kali
pertemuan untuk kelas Kontrol dan kelas Eksperimen termasuk pretest dan
posttest. Pada pertemuan pertama dilakukan pretest. Pertemuan kedua
sampai keempat diberikan perlakuan dengan menggunakan model
konvensional pada kelas VIII.5 dan model pembelajaran berbasis masalah
pada kelas VIII.7. Untuk pertemuan kelima dilakukan posttest pada kedua

kelas.

Selanjutnya tahap pelaporan, yaitu peneliti melakukan analisis data
untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yang
dilaksanakan setelah seluruh kegiatan penelitian selesai dan data yang

dibutuhkan telah terkumpul.



2. Deskripsi Pelaksanaan Tes Awal di Kelas VI111.5 dan Kelas VII11.7

a. Kelas Eksperimen
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Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada 04 September

2015 pada jam09.40-10.20 s/d 10.20-11.00 WIB. Pada tahap

pendahuluan peneliti memberikan soal pretest kepada siswa dengan

tujuan untuk melihat kesiapan siswa sebelum mengikuti proses

pembelajaran.

Gambar 2. Siswa pada saat tes awal dikelas VII1.7

Tabel 11. Rata-rata siswa mencapai aspek hasil belajar siswa di

kelas VI1I1.7
Skor hasil
No Skor Aspek hasil belajar Sko_r Rata-rata belajar tiap
soal soal tiap aspek

aspek
1 11 Mengingat (£ 6,00 54,54
2 11 Mengingat (51 6,06 55,06
3 24 Memahami &; 13,03 54,28
4 24 Memahami &5} 11,89 49,28
Al 11 6,46 58,70
5|B 13 | Menerapkan (cz) 4,34 33,41
C 6 0,86 14,28

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata yang rendah
terdapat pada soal no 3 yang mencakup aspek hasil belajar C, yaitu

memahami. Penyelesaian soal dikelas eksperimen pada materi
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sistem persamaan linear dua variabel dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini;

Siswa belum
memahami cara
penyelesaian sistem
persamaan linear
dua variabel

dengan
menggunakan
metode substitusi

Gambar 3. Jawaban soal no 3 pretest

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada 07 September
2015 pada jam 11.20-12.00 s/d 12.00-12.40 WIB. Pada pertemuan
kedua ini, peneliti menjelaskan kepada siswa tentang proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Kemudian peneliti menyampaikan indikator yang harus
dicapai yaitu peserta didik dapat membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel. Setelah itu peneliti memberikan penjelasan tentang pentingnya
membuat model matematika dari masalah sehari-hari.
Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
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berbasis masalah sesuai dengan RPP yang telah dibuat, yaitu sebagai

berikut:

1) Orientasi siswa pada masalah

2)

Guru terlebih dahulu membentuk kelompok yang
heterogen, kemudian peserta didik duduk berdasarkan kelompok
yang telah ditetapkan pada setiap pelajaran matematika. Guru lalu
memberikan lembar kerja siswa (LKS), pada lembar kerja siswa
terdapat penjelasan materi yang akan disampaikan pada hari itu dan
masalah yang akan dipecahkan. Setelah lembar kerja siswa
dibagikan, guru mengajukan 1 masalah yang tertera dalam lembar
kerja siswa. Dimana masalah yang diajukan berhubungan dalam
kehidupan sehari-hari mereka dan materi yang akan disampaikan.
Sebagai contoh guru mengajukan soal nhomor 1 yaitu pagi hari, ibu
Jihan dan ibu Hani bersama-sama pergi ke sebuah minimarket yang
letaknya tidak terlalu jauh dari rumah mereka. Sesampai di
minimarket ibu Jihan membeli 1 kg beras dan 4 kg minyak goreng
seharga Rp 73.500,00. Sedangkan ibu Hani membeli 2 kg beras dan
1 kg minyak goreng seharga Rp 42.000,00, kemudian guru bertanya
bagaimana membuat model matematikanya?. Secara tidak langsung
peserta didik menggunakan metode dan kemampuan menyelesaikan
masalah dari nyata ke abstrak.

Mengorganisasikan siswa belajar
Guru terlebih dahulu menjelaskan materi. Setelah

menjelaskan guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
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untuk bertanya mengenai materi apabila belum memahami,
kemudian peserta didik diminta menyelesaikan masalah yang tertera
pada lembar kerja siswa agar mereka lebih memahami lagi. Guru
berkeliling mencermati peserta didik yang bekerja dalam
kelompoknya. Apabila ada kelompok yang kesulitan memecahkan
masalah guru memberikan bantuan penjelasan mengenai masalah
yang dihadapi. Guru mendorong peserta didik agar dapat bekerja
sama dalam kelompok agar peserta didik secara aktif terlihat dalam
diskusi kelompok serta saling bantu memberikan pendapat maupun
ide-ide untuk menyelesaikan masalah.
Membimbing penyelidikan individu dalam kelompok

Guru meminta peserta didik mencari informasi dan data-
data terkait masalah yang dihadapi baik itu dari buku catatan, LKS
maupun buku paket SMP. Meminta peserta didik mendiskusikan
pemecahan masalah dari membuat model matematika dari masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV. Bila kelompok
mengalami kesulitan, guru memberi penjelasan secaara klasikal.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Setelah peserta didik diorganisasikan untuk belajar dan
dibimbing untuk penyelidikan pada langkah ini peserta didik
diminta menyiapkan hasil diskusinya secara rapi, rinci dan
sistematis. Guru berkeliling mencermati peserta didik bekerja dalam
menyusun/menuliskan hasil diskusinya pada kertas. Kemudian

setelah setiap kelompok telah selesai menyiapkan hasil diskusinya,
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guru meminta salah satu kelompok untuk maju kedepan kelas
mempresentasikan hasil pemecahan masalah/diskusi kelompok
mereka.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Ketika kelompok yang telah ditetapkan mempresentasikan
hasil pemecahan masalah/diskusi kelompok mereka didepan kelas,
kelompok yang lain memperhatikan dan mengevaluasikan hasil
presentasi  kelompok tersebut. Disaat menganalisis dan
mengevaluasikan proses pemecahan masalah, apabila terdapat
kesalahan maka kelompok yang lain dapat memberikan tangapan
serta masukan terhadap hasil pemecahan masalah/diskusi

kelompok penyaji tersebut.

Pada pertemuan ketiga pada tanggal 11 September 2015 pada jam
09.40-10.20 s/d 10.20-11.00 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan
ketiga membahas materi tentang menyelesaikaan model matematika
menggunakan metode substitusi dan eliminasi dari masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. Soal latihan

ini berindikator hasil belajar adalah ranah kognitif yaitu: memahami.

Pada tahap awal Peneliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu penyelesaian membuat model matematika menggunakan
metode substitusi dan eliminasi dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel. Pada tahap inti, proses

pembelajaran  mengikuti  langkah-langkah  pembelajaran  dengan
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menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan RPP

yang telah dibuat.

Pada tahap akhir, setelah peserta didik selesai diskusi dan
memahami materi dalam model pembelajaran berbasis masalah, peneliti
meminta peserta didik untuk membuat rangkuman dari materi yang telah
di pahami. Kemudian peneliti memberitahukan kepada peserta didik untuk

tetap belajar.

Gambar 4. Peserta didik berdiskusisecara berkelompok diberikan pada kelas
eksprimen

Pertemuan keempat pada tanggal tanggal 14 September 2015 pada
jam 11.20-12.00 s/d 12.00-12.40 WIB. Proses pembelajaran pada
pertemuan keempat membahas tentang menyelesaikaan model matematika
menggunakan metode gabungan (substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. Soal
latihan ini berindikator hasil belajar adalah ranah kognitif yaitu:

menerapkan
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Pada tahap awal seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, peneliti
mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu menyelesaikaan model
matematika menggunakan metode substitusi dan eliminasi dari masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel,
secara tidak langsung mengaitkan pelajaran hari ini yaitu tentang
menyelesaikaan model matematika menggunakan metode gabungan
(substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan

sistem persamaan linear dua variabel.

Pada tahap inti, proses pembelajaran mengikuti langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Pada tahap ini sudah ada beberapa
siswa yang merasa bosan dengan proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah. Pada tahap akhir, setelah siswa
selesai diskusi dan memahami, peneliti meminta siswa untuk membuat

rangkuman dari materi yang telah di pahami.

Gambar 5: peneliti membimbing siswa yang megalami kesulitan
dikelas eksprimen
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Gambar 6. Peserta didik menulis dan mempersentasikan hasil jawaban
kelompoknya di papan tulis di kelas eksperiemen

Tabel 12. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen siswa dari
pertemuan 2 s/d 4
Pertemuan ke-
2 3 4
76,70 80,20 84,17

Berdasarkan skor rata-rata diatas dapat diketahui bahwa pada
pertemuan ketiga s/d keempat skor rata-rata siswa lebih tinggi
dibandingkan pada pertemuan kedua dan ketiga.

Pada tanggal 18 September 2015 pada jam 09.40-10.20 s/d
10.20-11.00 WIB. Peneliti melaksanakan tes akhir untuk memperoleh
data hasil belajar siswa pada materi membuat dan menyelesaikan model
matematika menggunakan metode substitusi, eliminasi dan gabungan
dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) dan penafsirannya.

Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit.Tes berbentuk
essay sebanyak 5 soal, setiap soal dibuat berdasarkan aspek hasil belajar
untuk materi membuat dan menyelesaikan model matematika
menggunakan metode substitusi, eliminasi dan gabungan dari masalah

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
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dan penafsirannyayang sudah di validasi di kelas 1X dan di validasi
pakar. Selanjutnya, peneliti melakukan tes akhir untuk mendapatkan
data tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang
telah dilaksanakan di kelas V111.7 sebagai kelas eksperimen.

Tabel 13. Rata-rata siswa mencapai aspek hasil belajar posttest siswa
di kelas ekprimen

Skor hasil

slglgl Sslgglr Aspek hasil belajar Sk;)i;s:;c;rfta belajar tiap
aspek
1 11 Mengingat (£ 10,06 96,36
2 11 | Mengingat (£y) 10,40 94,54
3 24 | Memahami &;) 19,09 79,52
4 24 Memahami &5 18,66 77,74
Al 11 10,63 96,62
5|B 13 | Menerapkan (&2 8,94 68,79
C 6 3,14 52,38

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata- rata yang rendah terdapat
pada soal no 5 yang aspek hasil belajar nya C; yaitu menerapkan.
Dikatakan rendah hasil belajarya karena siswa belum bisa membuat
model matematika yang berhubungan dengan sistem persamaan linear
dua variabel sehingga siswa sulit mengjawab soal dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:

Peserta  didik  dalam
menjawab masih kurang
tepat. Pesserta didik tidak

menuliskan identitas
masalah dan tidak
menuliskan model

matematikanya sehingga
mereka tidak menjawab
soal dengan tepat.

Gambar 7. Jawaban siswa nomor 5 yang belum memenuhi aspek €,
dikelas ekprimen
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b. Kelas Kontrol
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 01
September 2015 pada jam 07.00-07.40 s/d 07.40-08.20 WIB. Pada
tahap pendahuluan peneliti memberikan soal pretest kepada siswa
dengan tujuan untuk melihat kesiapan siswa sebelum mengikuti proses
pembelajaran . untuk lebih jelas gambar siswa sendang mengerjakan

soal pretest.

Gambar 8. Siswa pada saat tes awal dikelas V1I1.5

Tabel 14. Rata-rata siswa mencapai aspek hasil belajar siswa di kelas

VIIILS
Skor hasil
No Skor Aspek hasil belajar Sko_r Rata-rata belajar tiap
soal soal tiap aspek

aspek
1 11 Mengingat (¢4 5,49 49,87
2 11 | Mengingat (¢ 5,43 49,35
3 24 Memahami ¢;) 10,06 41,90
4 24 Memahami ¢;) 10,00 41,67
A 11 5,74 52,20
5|B 13 Menerapkan (cz 4,00 30,76
C 6 0,71 11,90

Berdasarkan tabel di atas bahwa rata-rata yang rendah

terdapat pada soal no 3 yang Aspek hasil belajar nya C, vyaitu

Memahami. Menyelesaikan soal di kelas kontrol yaitu menyelesaikan
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model matematika mengunakan metode substitusi dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:

PENYELESAIAN SOAL 3

Peserta didik masih
belum mengerti
sehingga mereka
salah perhitungan.

Gambar 9. Jawaban siswa soal no 3 pretest salah perhitungan

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 07
September 2015 pada jam 07.40-08.20 s/d 08.20-09.00 WIB. Proses
pembelajaran pada pertemuan kedua sama dengan materi yang
diajarkan pada kelas eksprimen yaitu membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua
pada kelas VII1.5 (kontrol) adalah sebagai berikut.

Pada tahap awal peneliti memberikan penjelasan tentang
pentingnya membuat model matematika dari masalah sehari-hari.

Pada tahap inti, di kelas kontrol ini peneliti menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, tanya jawab.
Peneliti menjelaskan membuat model matematika dari masalah sehari-

hari. Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Jika masih ada yang belum
mengerti tentang materi yang telah dijelaskan. Selanjutnya peneliti

mmemberikan soal latihan.

Gambar 10. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai membuat
model matematika dari masalah sehari-hari

Pada akhir pembelajaran, peneliti meminta siswa untuk
mengumpulkan soal latihan yang sudah dikerjakan.

Pertemuan ketiga di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal
08 September 2015 pada jam 07.00-07.40 s/d 07.40-08.20 WIB. Proses
pembelajaran pada pertemuan ketiga sama dengan proses pembelajaran
pada pertemuan sebelumnya. Materi pada pertemuan ketiga di kelas
kontrol ini adalah menyelesaikaan model matematika menggunakan
metode substitusi dan eliminasi dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel. Adapun deskripsi
pelaksanaan pembelajaran pertemuan ketiga pada kelas kontrol adalah
sebagai berikut.

Pada tahap inti, di kelas kontrol ini peneliti menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, tanya

jawab. Sebelum menjelaskan materi yang akan disampaikan peneliti
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menjelaskan terlebih dahulu model matematika, setelah selesai. Baru
peneliti menjelaskan menyelesaikaan model matematika menggunakan
metode substitusi dan eliminasi dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel.

Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, jika masih ada yang belum
mengerti tentang materi yang telah dijelaskan. Selanjutnya peneliti

memberikan soal latihan.

Gambar 11. Guru menjelaskan materi menyelesaikaan model
matematika menggunakan metode substitusi dan eliminasi
dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel

Pada akhir pembelajaran, peneliti meminta siswa untuk

mengumpulkan soal latihan yang sudah dikerjakan.

Pertemuan keempat di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal
14 September 2015 pada jam 07.40-08.20 s/d 08.20-09.00 WIB. Proses
pembelajaran pada pertemuan keempat sama dengan proses
pembelajaran sebelumnya. Materi pada pertemuan keempat di kelas
kontrol adalah menyelesaikaan model matematika menggunakan metode

gabungan (substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-hari yang berkaitan
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dengan sistem persamaan linear dua variabel. Adapun deskripsi
pelaksanaan pembelajaran pertemuan keempat pada kelas kontrol adalah

sebagai berikut.

peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu
menyelesaikaan model matematika menggunakan metode substitusi dan
eliminasi) dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel, secara tidak langsung mengaitkan
pelajaran hari ini yaitu menyelesaikaan model matematika menggunakan
metode gabungan (substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

Setelah peneliti selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Peneliti memberikan
kesempatan kembali kepada siswa untuk bertanya. Setelah proses tanya
jawab selesai dan siswa sudah dianggap paham dengan materi
menyelesaikaan model matematika menggunakan metode gabungan
(substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel

Pada akhir pembelajaran, peneliti meminta siswa untuk
mengumpulkan soal latihan yang sudah dikerjakan.

Tabel 15. Rata-rata hasil belajar kontrol siswa dari pertemuan 2 s/d 4
Pertemuan ke-
2 3 4
67,60 72,14 75,19

Berdasarkan skor rata-rata diatas dapat diketahui bahwa pada
pertemuan ketiga s/d keempat skor rata-rata siswa lebih tinggi

dibandingkan pada pertemuan kedua dan ketiga.
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Pada tanggal 15 September 2015 pada jam 07.00-07.40 s/d
07.40-08.20 WIB. Peneliti melaksanakan tes akhir untuk memperoleh
data hasil belajar siswa pada materi membuat dan menyelesaikan model
matematika menggunakan metode substitusi, eliminasi dan gabungan
dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) dan penafsirannya.

Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit.Tes berbentuk
essay sebanyak 5 soal, setiap soal dibuat berdasarkan aspek hasil belajar
untuk materi membuat dan menyelesaikan model matematika
menggunakan metode substitusi, eliminasi dan gabungan dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
dan penafsirannyayang sudah di validasi di kelas 1X dan di validasi
pakar. Selanjutnya, peneliti melakukan tes akhir untuk mendapatkan
data tentang penerapan model konvesional yang telah dilaksanakan di
kelas V111.5 sebagai kelas kontrol.

Tabel 16. Rata-rata siswa mencapai aspek hasil belajar posttest siswa
di kelas kontrol

Skor hasil
No Skor Aspek hasil belajar Skor Rata-rata belajar tiap
soal soal tiap aspek

aspek
1 11 Mengingat (c1 ) 9,51 86,49
2 11 Mengingat (c1 ) 9,23 83,89
3 24 Memahami &5} 15,66 65,24
4 24 Memahami ¢;) 16,97 70,71
Al 11 9,09 82,56
5B 13 Menerapkan (&3] 7,74 59,56
C 6 1,29 20,95
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3. Analisis Data
a. Hasil pretes
Berdasarkan hasil pre-test siswa diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen vyaitu 48,57 sedangkan kelas kontrol 42 Dimana skor
tertinggi pada kelas eksperimen 64 dan nilai terendahnya 35
sedangkan pada kelas kontrol skor tertinggi yakni 59 dan skor terendah
30. Selain itu soal tes awal di batasi 3 indikator hasil belajar yaitu

mengingat(c,), memahami (c3), dan menerapkan (c;) dapat dilihat

hasil pretest dibawah ini:

Tabel 17. Hasil Pretest

Kelompok Nilai tertinggi Nilai rendah Mean
Eksperimen 64 35 48,57
Kontrol 59 30 42

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum proses
pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen, berikut rangkuman
berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar kategori.

Tabel 18. Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas Eksperimen Berdasarkan
Kategori Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuensi
80 -100 Baik Sekali 0
66 — 79 Baik 0
56 — 65 Cukup 11
46 — 55 Kurang 11
0-45 Gagal 13
Jumlah 35

Dari Tabel 18 diperoleh 0 orang siswa termasuk dalam kategori
hasil belajar baik sekali, 0 orang siswa termasuk dalam kategori baik, 11

orang siswa termasuk dalam kategori cukup, 11 orang siswa termasuk dalam
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kategori kurang, dan 13 orang siswa termasuk dalam kategori gagal.
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 48,57 maka hasil belajar
siswa dapat dikategorikan baik. Jika hasil belajar siswa dilihat dari standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang
ditetapkan oleh SMP Negeri 38 Palembang sebesar 75 maka sebanyak 0
orang siswa (0%) tuntas dan 35 orang siswa (100%) tidak tuntas pada
materi sistem persamaan linear dua variabel dengan model pembelajaran

berbasis masalah. Berikut ini gambaran KKM siswa kelas eksperimen.

ketuntasan hasil belajar

B tuntas [Dtidak tuntas

0%

100%

Gambar 12. Grafik ketuntasan Hasil belajar kelas eksprimen

Adapun untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol, berikut rangkuman hasil

perhitungan berdasarkan hasil belajar kategori.
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Tabel 19. Hasil Belajar Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas Kontrol
Berdasarkan Kategori Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuensi
80— 100 Baik Sekali 0
66 — 79 Baik 0
56 — 65 Cukup 5
46 — 55 Kurang 3
0-45 Gagal 27
Jumlah 35

Dari Tabel 19 diperoleh 0 orang siswa termasuk dalam kategori
hasil belajar baik sekali, 0 orang siswa termasuk dalam kategori baik, 5
orang siswa termasuk dalam kategori cukup, 3 orang siswa termasuk
dalam kategori kurang, dan 27 orang siswa termasuk dalam kategori gagal.
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 42 maka hasil belajar
siswa dapat dikategorikan baik. Jika hasil belajar siswa dilihat dari standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika
yang ditetapkan oleh SMP Negeri 38 Palembang sebesar 75 maka
sebanyak 0 orang siswa (0%) tuntas dan 35 orang siswa (100%) tidak
tuntas pada materi sistem persamaan linear dua variabel dengan model
pembelajaran konvensional. Berikut ini gambaran KKM siswa kelas

kontrol.
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ketuntasan hasil belajar

¥ tuntas

0%

tidak tuntas

100% "

Gambar 13: Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Kontrol

Hasil Belajar Pretest
30 27
25
20
15 11 11
10 f
Y 3 3

0 Baik

ai .

Sekali Baik Cukup | Kurang | Gagal
K.Eksperimen 0 11 11 3
K.Kontrol 0 5 3 27

M K Eksperimen & K.Kontrol

Gambar 14: Grafik Perbandingan Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol
Dan Eksperimen

Hasil pretest untuk kelas Eksperiment dan kelas kontrol selengkapnya

pada lampiran. Langkah selanjutnya yaitu hasil uji normalitas masing—

masing kelompok dan uji homogenitas pada tes awal dilihat dalam Tabel

berikut ini:
Tabel 20: Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas Pretest
Fmba!
; 2 Uji F.. ( Ui homo-
Kelas Varians X normalitas Ritung @ =0,05| genitas
)
Eksperi- 6731 1<-095<1 Distribusi
men normal Homoge
Kontrol Distribusi 1,06 1.78 nitas
63,24 -1<0,13<1
normal
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Berdasarkan hasil post-test siswa diperoleh nilai rata-rata kelas

eksperimen yaitu 82,4 sedangkan kelas kontrol 69,64. Dimana skor

tertinggi pada kelas eksperimen 95 dan nilai terendahnya 55 sedangkan

pada kelas kontrol skor tertinggi yakni 85 dan skor terendah 50. Selain

itu soal posttest di batasi 3 indikator hasil belajar yaitu mengingat(c, ),

memahami (c,), dan menerapkan (c;) dapat dilihat hasil posttest

dibawah ini:.
Tabel 21. Hasil Posttest
Kelompok Nilai tertinggi Nilai rendah Mean
Eksperimen 95 55 82,4
Control 85 50 69,64

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen, berikut rangkuman

berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar kategori.

Tabel 22. Hasil Belajar Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan Kategori Hasil Belajar

Dari Tabel

Nilai Siswa Kategori Frekuensi
80— 100 Baik Sekali 23
66 — 79 Baik 9
56 — 65 Cukup 2
46 — 55 Kurang 1
0-45 Gagal 0
Jumlah 35

22 diperoleh 23 orang siswa termasuk dalam kategori hasil

belajar baik sekali, 9 orang siswa termasuk dalam kategori baik, 2 orang



65

siswa termasuk dalam kategori cukup, dan 1 orang siswa termasuk dalam
kategori kurang. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 82,4
maka hasil belajar siswa dapat dikategorikan baik. Jika hasil belajar siswa
dilihat dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran matematika yang ditetapkan oleh SMP Negeri 38 Palembang
sebesar 75 maka sebanyak 31 orang siswa (88%) tuntas dan 4 orang siswa
(12%) tidak tuntas pada materi sistem persamaan linear dua variabel dengan
model pembelajaran berbasis masalah. Berikut ini gambaran KKM siswa

kelas eksperimen.

Ketuntasan Hasil Belajar

= tuntas tidak tuntas

12%

Gambar 15. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Eksprimen

Adapun untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran
berlangsung pada kelas kontrol, berikut rangkuman hasil perhitungan

berdasarkan hasil belajar kategori.
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Tabel 23. Hasil Belajar Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas Kontrol
Berdasarkan Kategori Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuensi
80— 100 Baik Sekali 6
66 — 79 Baik 18
56 — 65 Cukup 4
46 — 55 Kurang 7
0-45 Gagal 0
Jumlah 35

Dari Tabel 23 dan gambar 15 diperoleh 6 orang siswa termasuk dalam
kategori hasil belajar baik sekali, 18 orang siswa termasuk dalam kategori
baik, 4 orang siswa termasuk dalam kategori cukup, 7 orang siswa termasuk
dalam kategori kurang, dan O orang siswa termasuk dalam kategori gagal.
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu maka hasil belajar siswa
dapat dikategorikan baik. Jika hasil belajar siswa dilihat dari standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang
ditetapkan oleh SMP Negeri 38 Palembang sebesar 75 maka sebanyak 15
orang siswa (43%) tuntas dan 20 orang siswa (57%) tidak tuntas pada
materi sistem persamaan linear dua variabel dengan model pembelajaran

konvensional. Berikut ini gambaran KKM siswa kelas kontrol.



W tuntas

tidak tuntas

43%
\ 57%

ketuntasan hasil belajar

Gambar 16: Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Kontrol

hasil belajar posttest

25 23
20 - 18
15 A
9
10 6 4 7
5 - 2 11 4
] I
Baik .
Sekali Baik Cukup | Kurang | Gagal
K.Eksperimen 23 9 2 1
K.Kontrol 6 18 4 7
M K.Eksperimen M K.Kontrol

Gambar 17: Grafik Perbandingan Hasil Belajar Posttest Kelas

Kontrol Dan Eksperimen
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Hasil posttest untuk kelas Eksperiment dan kelas kontrol selengkapnya pada

lampiran. Langkah selanjutnya yaitu hasil uji normalitas masing—masing

kelompok dan uji homogenitas pada tes akhir dilihat dalam Tabel berikut

ini:



68

Tabel 24. Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas

. 2 Uji F Frapet Uji homo-
Kelas | Varians * normalitas | ""“™| (@ = 0,03) | genitas
Eksperi- 9619 |-1<-002<1 Distribusi
ment normal 110 1.78 Homo-
Kontrol 10618 | -1<-0,03<1 Distribusi genitas
normal
c. N-Gain

Berdasarkan hasil N-Gain siswa diperoleh nilai rata-rata kelas

eksperimen 0,58 yaitu skor tertinggi pada kelas eksperimen 0,84 dan

nilai terendahnya 0,31 sedangkan pada kelas kontrol 0,45 skor tertinggi

yakni 0,65 dan skor terendah 0,28. Selain itu soal pretest-posttest di

batasi 3 indikator hasil belajar yaitu mengingat(c,), memahami (c,),

dan menerapkan (c3) dapat dilihat hasil posttest dibawah ini:.

Tabel 25. Hasil N-Gain

Kelompok Nilai terendah Nilai tertinggi Mean
Eksperiment 0,31 0,84 0,58
Control 0,28 0,65 0,45

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat N-Gain siswa pada kelas

eksperimen, berikut rangkuman berdasarkan hasil perhitungan N-gain.

Tabel 26. Tingkat N-Gain Siswa Kelas Eksperimen Berdasarkan Kategori

Hasil Belajar
Batasan Kategori Frekuensi
g>0,7 Tinggi 5
03<g=<0,7 Sedang 30
9<03 Rendah 0
Jumlah 35

Dari Tabel 26 diperoleh 5 orang siswa termasuk dalam kategori tingkat N-

gain tinggi, 30 orang siswa termasuk dalam kategori tingkat N-gain sedang,

dan 0 orang siswa termasuk dalam kategori tingkat N-gain rendah.

Adapun untuk mengetahui tingkat N-Gain siswa pada kelas kontrol, berikut

rangkuman berdasarkan hasil perhitungan N-gain.
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Tabel 27. Tingkat N-Gain Siswa Kelas Kontrol Berdasarkan Kategori Hasil

Belajar
Nilai Siswa Kategori Frekuensi
g>0,7 Tinggi 0
0,3<g<0,7 Sedang 28
g<0,3 Rendah 7
Jumlah 35

Dari Tabel 27 diperoleh 0 orang siswa termasuk dalam
kategori tingkat N-gain tinggi, 28 orang siswa termasuk dalam
kategori tingkat N-gain sedang, dan 7 orang siswa termasuk dalam

kategori tingkat N-gain rendah.

Hasil N-gain
35 30
30 28
25
20
15
10 5 67
5 0O
A e
g>0,7 03<g<0,7 g<0,3
K.Eksperimen 5 30 6
K.Kontrol 0 28 7
i K.Eksperimen i K.Kontrol

Gambar 18 : Grafik Perbandingan Tingkat N-Gain Kelas
Kontrol Dan Eksperimen

Hasil N-gain Eksperiment dan kelas kontrol selengkapnya pada lampiran.
Langkah selanjutnya yaitu hasil uji normalitas masing — masing kelompok

dan uji homogenitas pada tes akhir dilihat dalam Tabel berikut ini:
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Tabel 28. Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas N-Gain

Frci:m Uii
: 2 Ui | g ( homn
Kelas Varians x normalitas Ritung | 005 omo-
) genitas
Eksperim 0013 | -1<051<1 Distribusi
en normal 144 1.78 Homo-
Kontrol 0,009 | -1<-043<1 Distribusi genitas
normal

d. Hasil Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas pretest-posttest
selanjutnya dilakukan hipotesis untuk mengetahui nilai selisih dari
pretest dan postest selama penelitian. Adapun uji hipotesis yang
normalitas dan homogenitas maka peneliti menggunakan uji t dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 29. Uji T N-Gain

Eritung feapel Keterangan
(tarap kepercayaan 5%)
5143 167 thitung > ttabel

Diperoleh thiwng = 5,43 dengan @ = 0,05, dk = 68 tidak terdapat dalam

Tabel distribusi frekuensi, maka harus dicari dengan rumus interpolasi

linier yaitu sebagai berikut:

c=c, +%§§ (B—B)) .. (Riduwan,237: 2013)
Keterangan :
B - nilai db yang dicaari

B, -nilai db pada awal nilai yang sudah ada

B, -nilai db pada akhir nilai yang sudah ada
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C - nilai t,_, ., yang dicari
C, s nilai t, ., pada awal nilai yang sudah ada
C, - nilai t,_, ., pada akhir nilai yang sudah ada

Dari hasil interpolasi tersebut didapat harga tianer = 1,67 sehingga thiwng =
5,43 > tiaper = 1,67 Karena thiung > taner Maka Ha diterima dan Ho ditolak;,ini

menyimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah

terhadap peningkatan hasil belajar siswa di SMP N 38 Palembang.

B. Pembahasan
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah ada beberapa kesulitan yang dialami pada saat proses
pembelajaran dan cara menanggulangi kekurangan pembelajaran berbasis
masalah sebagai berikut:

1. Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks. Hai ini
dapat diatasi dengan cara guru berusaha melengkapi alat yang
berhubungan dengan materi.

2. Sulitnya mencari problem yang relevan berarti hal ini dapat diatasi dengan
guru berusaha mencari masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Sering terjadi miss-konsepsi guru harus menjelaskan terlebih dahulu tujuan
pembelajaran agar tidak terjadi miss-konsepsi dan materi sesuai dengan

konsep yang akan dipelajari.
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4. Konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang cukup dalam
proses penyelidikan. Hal ini dapat diatasi dengan cara guru harus benar-
benar menyiapkan rencana pembelajaran dan siswa harus dalam konsep
awal prasarat pengetahuan.

Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada rekap nilai
siswa, dimana sebelum perlakuan yang diperoleh sebagai kelas eksprimen
mean 48,57 nilai tertinggi 64 dan nilai terendah 35 sedangkan sebagai kelas
kontrol meannya 42 nilai tertinggi 59 dan nilai terendah 30 dan setelah
perlakuan juga diperoleh mean posttest siswa kelas eksperimen 82,4 dengan
nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55. Sedangkan dari hasil posttest pada
kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 85 dan terendah 50 dengan mean 69,64
dapat dilihat peningkatan melalui N-Gain siswa rata-rata kelas eksperimen 0,58
yaitu skor tertinggi pada kelas eksperimen 0,84 dan nilai terendahnya 0,31
sedangkan pada kelas kontrol 0,45 skor tertinggi yakni 0,65 dan skor terendah
0,28. yang diikuti oleh 35 orang siswa kelas kontrol dan 35 orang siswa kelas
eksprimen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih
tinggi dan berpengaruh dari pada rata-rata hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Dengan kata lain, model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dari pada pembelajaran konvensional dengan metode

ceramah.
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Berdasarkan uji statistik (uji-t) yang telah dilakukan, harga thiwng = 5,43. Harga
ini lebih besar dari harga tipe = 1,67 dengan taraf signifikan @ = 5% sehingga
didapat thiung > tavel . Maka kesimpulannya adalah hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya ada peningkatan hasil belajar

siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Hal ini disebabkan karena rentang N-gain kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen terdapat 20 orang siswa
dengan tingkat N-gain rendah dan 12 orang siswa dalam kategori sedang.
sedangkan pada kelas kontrol jumlah siswa yang masuk kategori rendah 35
orang siswa, dan yang masuk kedalam kategori sedang ada 0 orang siswa. Hal
ini menyebabkan simpangan baku pada kelas eksperimen lebih besar

dibandingkan kelas kontrol.

Peningkatan Kelas Eksperimen dan
Kontrol
120 106.18
95 96.19
100 85 82.4
80 64, 6%32 i
60 486 238 f ——
s | 385 & 35 - s 11 1
20—+ —+ —+ & | sm | | — | o0
0
y yl y2 y3 va4 y5 y6 X x1 x2 x3 x4 x5

Gambar 19. Grafik peningkatan kelas eksprimen dan kontrol



74

Keterangan: X :Posttest
¥ : Pretest X, :Nilai tertinggi
¥, - Jumlah siswa X,  :Nilai terendah
Y, : Nilai tertinggi X : Mean
¥y :Nilai terendah X, :Varians
Y, : Mean X :Simpangan baku
Y5 ‘Varians A : Kelas Eksperimen
Y, :Simpangan baku B : Kelas Kontrol

C. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari penelitian ini belum sempurna, meskipun berbagai
upaya telah dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini, namun masih ada
beberapa faktor yang sulit dikendalikan sehingga membuat penelitian ini
mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan sistem persamaan linear
dua variabel, sehingga belum bisa digeneralisasikan pada pokok bahasan
lain.

2. Kondisi siswa yang terbiasa hanya menerima informasi yang diberikan oleh
guru sehingga terasa kaku pada pertemuan awal.

3. Jumlah siswa yang terlalu banyak dengan keterbatasan ruangan menggangu
konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran dan guru kesulitan memantau
siswa secara perorangan.

4. Alokasi waktu yang kurang sehingga diperlukan persiapan dan pengaturan

yang baik.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dilihat dari rata—rata hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan sebelum perlakuan yaitu sebagai kelas
eksperimen 48,57  sedangkan  setelah  menggunakan  model
pembelajaranberbasis masalah adalah 82,4. Sedangkan rata hasil belajar
sebelum perlakuan sebagai kelas kontrol adalah 42. Setelah menggunakan
pembelajaran model konvensional yaitu 69,64 sedangkan rata — rata nilai
N-Gain pretest-posttest kelas kontrol 0,45 dan rata — rata nilai N-Gain
pretest-posttest kelas eksperimen adalah 0,58. Berdasarkan pengujian
hipotesis diperoleh nilai thiwng= 5,43 dan twape= 1,67. Data ini menunjukkan
bahwa  tpiryng > traper» Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka ada
peningkatan terhadap hasil belajar dengan model pembelajaran berbasis

masalah.
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B. Saran

Terdapat beberapa saran peneliti terkait hasil belajar penelitian pada

skripsi ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pihak sekolah diharapkan bisa memberi masukan dan dukungan bagi
guru matematika untuk dapat menerapkan berbagai model
pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis masalah sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Guru hendaknya menyiapkan perangkat pembelajaran dengan baik
sebelum pelaksanaan pembelajaran

3. Siswa hendaknya terus berlatih dalam menyelesaikan soal-soal
matematika, agar mendapatkan hasil belajar yang lebih baik

4. Berdasarkan kekurangan dan Kketerbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini, peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah pada materi matematika yang lain, serta mengukur tiga aspek

kognitif.
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : In.03/1L1/PP.009/3272/2015

Tentang
PEMBIMBING SKRIPSI

PENUNJUKKAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :
1

3.3

e

Bahmunmkmngakhlﬂ?mpam&rjambapmngmahaskwapdudmmmk
ahli schagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung
jawab untuk membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian

skripsinya.
Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok terschut perlu dikeluarkan surat
keputusan tersendir.

Peraturan Mentert Agama RI No. ! Tahun 1972 jo. No, 11974
Peraturan Menteri Agama RI No. 60 Tzhun 1972
Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984
Senat IAIN Raden Fatzh No. 1l Tahun 1985
Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah No. B/11-I/UP/201 tgl 10 Juli 1991

MEMUTUSKAN
. Menunjuk Saudara 1. Muhammad Isnaini NIP. 19740201 200003 1 004
2. Retni Paradesa, M.Pd NIP. 140201100862/BLU

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing ~ masing

schagal Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan atas nama saudara :

Nama . Triya Wad

NIM ¢ 1221060

Judul Skripsi : Pma'apm Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk

Hasil Belajar Siswa pada Mara Pelajaran
MamnadkadK:hsVﬂlSMPNeg:n}BPakmhng,

Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya

: mnmm}udnl/kmnﬂudmgmscpmg:uhmnhkulm

. Kepadanya diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan
dan proses penyelesaian skripsi diupayakan minimal 6 (enam) bulan.

: Ketenruan ini mulsi berlaku sejak tanggal diretapkan oleh Fakultas.

Palembang, 21 September 2015 /4

Harto, M.
NIP. 19710911 199703 1 004

Rektor UIN Raden Fatah Palembang
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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ALAMAT : JL. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS ' 54 TELP. {0711) 353276 PALEMBANG

T KETERANGAN PER UDUL SKRIPSI
NOMOR : In.03/ILI/PP.009/2356/2015

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang menerangkan bahwa :

Nama : Triya Wari
NIM : 11221060
Fakultas : Tarbiyah
Jurusan : Pendidikan Marematika

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden
Fatah Palembang Nomor : In.03/ILI/PP.009/4922/2014, Tanggal 17 Desember 2014, poin ke 2
bahwa Dosen Pembimbing di berikan hak untuk merevisi judul Skripsi Mahasiswa/i yang
bersangkutan.

Atas pertimbangan yang cukup mendasar, maka Skripsi saudara tersebur diadakan
perubahan judul sebagai berikut :

Judul Lama . Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran Matematika
melalui Pembelajaran Berdasarkan Masalah di Kelas VIII SMP
Negeri 38 Palembang

Judul Baru : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang,
Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan scbenarnya untuk digunakan
sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN 3

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
( IAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH

ALAMAT : JL. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG

Nomor - In.03/ILI/PP.00.9/2515/2015 Palembang, 12 Agustus 2015
Lampiran .
Perihal : Mohon Izin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Palembang.

Kepada Yth,
Kicpala Kemendikpora Kota Palembang

di
Palembang

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan ini kami mohon izin untuk
melaksanakan penelitian dan sekaligus mengharapkan bantuan Bapak/Ibw/Saudara/i
untuk memberikan data yang diperlukan oleh mahasiswa/i kami :

Nama . Triya Wati
NIM 1 1221060
Prodi . Pendidikan Matemarika
Alamat : )L Tranjung Sari 1 No.027 Bukit Sangkal
Judul Skripsi ¢ Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 38 Palembang,
Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i diucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wb

yo Harto, M. Ag.

Tembusan :
I, Bapak Rektor UIN Raden Fatah Palembang
2. Kepala SMP Negeri 38 Palembang
3. Mahasiswa yang bersangkutan
4. Arsip
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LAMPIRAN 4

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
JI. Dr. Wahidin No. 03 Telp./Fax. 0711 - 350665/353007
Wehbsite - www.disdikpora palembang goid email : disdikpara_plg@yahoo.cod
PALEMBANG

Palembang, 20 Agustus 2015

1070/ 190 /26.8/PNJ2015 Kepada Yth.
HE Dekan Fakultas Tarbiyah
: Izin Penelitian IAIN RADEN FATAH Palembang
di -
Palembang

Sehubungan dengan sural Saudara Nomor
In.03/ILLPP.00.92515/2015 tanggal 12 Agustus 2015 perihal terscbut
diatas, dengan ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak
berkeberatan memberikan izin Penelitian yang dimaksud kepada :

Nama - TRIYA WATI
Nim : 11221060
Prodi : Pendidikan Matematika

Untuk mengadakan Penelitian / Riset di SMP Negeri 38Palembang
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul "PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS VIl
SMP NEGER1 38 PALEMBANG™.

Dengan Catatan :

1. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melapor kepada Kepala
UPTD Dikpora Kec. Kalidoni Palembang dan Kepala SMP Negeri 38
Palembang.

2. Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik dan melakukan
Penelitian vang sifatnya tidak ada hubungannya dengan judul vang
telah ditentukan.

3. Dalam melakukan Penclitian, peneliti harus mentaati Peraturan dan
Perundang-Undangan yang berlaku .

4. Apabila izin Penelitian telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas

Penelitian belum selesai maka harus ada perpanjangan izin.

Surat izin berlaku 3 (tiga) bulan terhitung tanggal dikeluarkan.

6. Setelah sclesai mengadakan Penelitian harus menyampaikan laporan
tertulis kepada Kepala Dinas Dikpora Kota Palembang melalui
Kasubbag Umum.

Demikianlah surat izin ini dibuat untuk dapat digunakan scbagai

mestinya.

wn

a.n. Kepala Dinas
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LAMPIRAN 5

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD)
PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

KECAMATAN KALIDONI

Jalan Yos Sudarso 3 llir Palembang Telp. 0711 - 716280

Nomor
Lampiran
Prihai

Palembang, 26 Agustus 2015

Kepada
- 420/3/8IDikporalKld. Yth, Kepala SMP.Negerl 38
- Kecamatan Kalldoni
. Izin Penelitian di,-
PALENMBANG

Sesuai dengan sural Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga kota
Palembang, tanggal 20 Agustus 2016 Nomor 070/1904/26.8/PN/2015, Prihal
sepertl pada pokok sural, dergan penjelasan bahwa pada prinsipnya kami
tidak menaruh keberalan atas izin Penelitian saudara

Nama : TRIYA WATI

NIM 111221060

Jurusan ! Pendidikan Matemalika
Program Studi : Pendidikan Matematika

Untuk mengadakan Penelitian/Riset pada SMP Negerl 38 Palembang. Seperti
tersebul diatas, dengan catatan

1. Tdak dizinkan menanyakan yang menyangkul masalah Politik dan
melakukan penclitian yang sifatnya tidak berhubungan dengan judul yang
telah ditentukan *

2. Dalam melakukan penelitian, yang bersangkutan harus mentaati Peraturan
dan Perundang-undangan yang berlaku

3. Apabila surat izin telah habis masa berlaku, sedangkan penilitiannya belum
selesal, maka harus mempervaharui sural izin perpanjangannya,

4. Surat izin inl benaku 3 (Tiga) bulan terhitung tanggal dikeluarkan.

5. Setelah selesai melakukan penelitian harus menyampaikan laporannya
kepada Ka.UPTD Dikposa Kecamalan Kalidoni.

Demikian surat izin inl dibuat untuk dapat digunakan sebagal mana mestinya.

O

RN
PERUDE DA Das *f./: ',’
NG,

1! f"( 3181981031010
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LAMPIRAN 6

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 38 PALEMBANG
Jalan Tanjung Sari No. 1 Telp. 813524 Palembang
Website : www.smpn38plg.sch.id Email : smpn_38plg.yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
NO. 421.3/ 110/ SMPN.38/ 2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 38 Palembang, menerangkan
bahwa Mahasiswi yang bernama !

Nama : TRIYA WATI

NIM : 11221060

Jurusan : Pendidikan Matematika
Program Studi : Pendidikan Matematika

Sesuai dengan Surat Izin Penelitian dari UPTD Dikpora Kecamatan Kalidoni Nomor : 420/
218 /Dikpora/ Kid Tanggal 26 Agustus 2015.

Mahasiswi diatas mengadakan Penelitian di SMP Negeri 38 Palembang pada tanggal 1
September 2015 sampai 18 September 2015,

Dengan Judul Skripsi “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DI KELAS VIl SMP NEGERI 38 PALEMBANG".

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

ber 2015
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LAMPIRAN 7

Hasil Wawancara Dengan Narasumber Salah Satu Guru
Matematika di SMP Negeri 38 Palembang

Assalamukalaikum wr.wb. pak?
Wassalam mukalaikum wr.wb

Permisi pak, apa hari ini ada waktu pak, saya ingin mewawancarai bapak?
Ada waktu, ini lagi istirahat?

Apakah disekolah SMP Negeri 38 Palembang ada permasalahan dalam proses

belajar mengajarnya?
lya tentu ada.
Ada ya pak. Apa masalahnya pak?

Masalahnya yang saya temui selama mengajar di SMP Negeri 38
Palembang ini adalah yang saya melihat masih banyak siswa yang
terpaksa untuk belajar matematika karena anggapan mereka
matematika itu pelajaran yang sulit dan kebanyakan siswa yang
menyelesaikan soal-soal yang saya berikan, tidak sedikit siswa yang

hasilnya belajarnya dibawah KKM.
Misalnya pak, materi apa?

Misalnya pada materi garis singgung lingkaran, lingkaran, faktorisasi,
dan masih ada beberapa materi lainnya yang masih dianggap sulit oleh

siswa.

Bagaimana dengan materi sistem persamaan linear dua variabel? Apakah ada

masalah dalam proses belajar mengajarnya?

Tentu ada, pada materi sistem persamaan linear dua variabel ini
terdapat soal-soal tentang cerita yang harus mereka pahami sehingga
masih banyak siswa yang keliru dalam menganalisa soal dengan tepat.
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Apabila soal yang diberikan itu tidak sama pada contoh yang saya
berikan siswa masih banyak yang kebingungan mengenai langkah
untuk menyesaikan soal tersebut. Pada hal saya sudah menjelaskan
konsep yang sederhana, tapi masih ada siswa kurang memahami. Itu
terbukti dari pengalaman saya mengajar di kelas V11l waktu yang lalu,
masih banyak siswa yang mendapat nilai yang rendah. 36% siswa

yang bisa menjawab , padahal KKM untuk materi ini adalah 75.

Menurut bapak apa solusi yang baik agar siswa bisa paham dengan materi yang

pembelajaran.

lya, solusi yang pertama adalah bagaimana caranya agar siswa ini bisa
mengerti dan bisa mengerjakan soal yang beda tapi benar — benar
mereka paham atas yang diberikan, solusi yang kedua adalah
bagaimana kalau siswa itu dikelompokkan tetapi saling mengajari.

Jadi pak, bagus juga berkelompok tapi saling mengajari, itu seperti model

pembelajaran berbasis masalah, apa disekolah SMP Negeri 38 Palembang ini

pernah diajarkan odel ini pak?

Kalau metode seperti itu saya belum pernah, disekolah ini saya
mengajarkan siswa/i itu menggunakan metode ceramah, mencatat dan

memberikan contoh soal.

Palembang, 13 Januari 2015
Narasumber (Guru Matematika)

(_Ibnu Hajar SM, A.Md )
NIP : 195804011982031009
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DATA HASIL UJI VALIDITAS PAKAR RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini
divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan ke
pakar matematika (validator) untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut.
Kemudian peneliti merevisi RPP tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan
oleh para pakar. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini adalah Rieno Septra
Nery, M.Pd dosen matematika di UIN Raden Fatah Palembang dan dua orang
guru matematika di SMP Negeri 38 Palembang yaitu Susilawati, S.Pd dan Ibnu

Hajar, SM, A.Md. Hasil RPP dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 14
Hasil Validasi RPP

Skor
No| Aspek Indikator : Rata- | Keterangan
P Validator rata 9
123
1 | Isi 1. Kebenaran isi materi 3| 4] 4| 3,67 Sangat Valid
P. Pen_gelompokan. dalam bagian- 413| 3] 333 Sangat Valid
bagian yang logis
3. Kesesuain dengan standar isi .
KTSP 4 | 4| 3| 3,67 Sangat Valid
4. Metode penyajian sesuai
dengan tahapan  Model
kooperatif tipe Student Teams | 4 | 4 | 4 4 Sangat Valid
Achievement Division dan Team
Assisted Individualization
B. Kelayakz_m sebagai kelengkapan 3| 3] 4] 333 Sangat Valid
pembelajaran
6. K_esesman alokasi waktu yang 31313 3 Valid
digunakan
2 | Struktur [1. Kejelasan pembagian materi 4 14| 4 4 Sangat Valid
dan P. Pengaturan tata ruang/tataletak | 4 | 4 | 3 | 3,67 Sangat Valid
Navigasi i
g 3. Jenis dan ukuran huruf yang | , | , | , 4 Sangat Valid
sesuai
3 | Bahasa [L. Kebenaran tata Bahasa 3 ]3] 3 3 Valid
P. Kesederhanaan struktur kalimat | 3 | 3 | 4 | 3,33 Sangat Valid
3. Kejelasan struktur kalimat 3|3 3 3 Valid
a. S_lfat komunikatif bahasa yang 3|43/ 333 Sangat Valid
digunakan
Skor Rata-Rata Kreteria Kevalidan RPP 3,48 Sangat Valid

(Modifikasi dari Alfarizi dalam Selviana: 2014)
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Keterengan:

Rr :rata- rata validitas
1: Rieno Septra Nery, M.Pd
2: Susilawati, S.Pd.

3: Ibnu Hajar SM, AMd

Skor | Interval Kriteria

1 0,1<Rr<1,0 Sangat tidak valid
2 1,1< Rr <2,0 Tidak valid

3 2,1< Rr<3,0 Valid

4 3, 1<Rr<41 Sangat valid

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap RPP
sebesar 3,46 (Sangat Valid). Sehingga RPP pada materi sistem persamaan linear

dua variabel ini telah memenuhi kevalidan.
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LAMPIRAN 9

DATA HASIL UJI VALIDITAS PAKAR LKS

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi dengan
membuat lembar validasi, kemudian LKS dikonsultasikan ke pakar matematika
(validator) untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti
merevisi LKS tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para pakar.
Pakar yang terlibat dalam validasi LKS ini adalah Rieno Septra Nery, M.Pd
dosen matematika di UIN Raden Fatah Palembang dan dua orang guru
matematika di SMP Negeri 38 Palembang yaitu Susilawati, S.Pd dan Ibnu Hajar,

SM, A.Md. Hasil RPP dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 15
Hasil Validasi LKS
Skor R
No| Aspek Indikator : ata- | Keterangan
P Validator rata 9
1]2] 3
1 | Isi 1. Kejelasan KD dan Indikator 3|4 3] 333 Sangat Valid
P. Kebenaran materi/isi 41 4] 4 4 SangatValid
B. Keluasan dan kedalaman materi | 3 | 3 | 3 3 Valid
4. Ketepatan urutan penyajian 4 | 4] 4 4 Sangat Valid
B. Ketepata_n sebagai kelengkapan 3|43/ 33 Sangat Valid
pembelajaran
6. Sesuai dengan alokasi waktu 33| 4] 333 Sangat Valid
7. Memuat jenjang kognitif 33| 4] 333 Sangat Valid
2 | Struktur [L. Kejelasan petunjuk belajar 4 | 3| 4| 3,67 Sangat Valid
dan P. Kejelasan dalam  pemilihan .
Navigasi huruf 4 14| 4 4 Sangat Valid
8. Memiliki daya tarik 3 ]3] 3 3 Valid
4. Pengaturan ruang/tata letak 4 | 4| 4 4 Sangat Valid
3 | Bahasa [l. Bahasa yang digunakan sesuai .
dengan EYD 4 13| 3] 333 Sangat Valid
P. Menggunakan bahasa yang .
sederhana dan mudah dipahami 414 4 Sangat Valid
3. Rumusan kalimat komunikatif 3 3] 3 3 Valid
4. Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran | 4 | 4 | 4 4 Sangat Valid
ganda/salah pengertian
Skor Rata-Rata Kreteria Kevalidan RPP 3,55 Sangat Valid

(Modifikasi dari Alfarizi dalam Selviana: 2014)

Keterengan:



Rr :rata — rata validitas

1: Rieno Septra Nery, M.Pd

2: Susilawati, S.Pd.

3:lbnu Hajar SM, A.Md

Skor | Interval Kriteria

1 0,1<Rr<1,0 Sangat tidak valid
2 1,1< Rr <2,0 Tidak valid

3 2,1< Rr < 3,0 Valid

4 3, 1< Rr<41 Sangat valid
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Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap LKS

sebesar 3,4 (Sangat Valid). Sehingga LKS pada materi SPLDV

memenuhi kevalidan.

ini telah
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Uji Validitas Soal Pretest

Validitas item soal Pretest diuji menggunakan rumus korelasi product moment
sebagai berikut:

I nYxy —XX LYy
xy
J{anE _(Ex)nT Y — (5)7)

Dengan perhitungan sebagai berikut:
(10)(2979) — (50)(523)

~ J{A0)G10) — GOOY(10)(29785) — (5230))
29790 — 26150

/{3100 — 2500}{297850 — 273529}
3640

- J{600}{24321}
3640

V14592600
3640

~ 3820,02
= 0,952

41

(10)(3629) — (63)(523)

’ ~ JT10)55) — (630}{(10)(29785) — (5237}
36290 — 32949

/{4550 — 3969}{297850 — 273529}
3341

- V{581}24321}
3341

V14130501
3341

~ 375905
— 0,888




(10)(7491) — (129)(523)

T J{(10)(1983) — (1292)}{(10)(29785) — (5232)}
74910 — 67467

/{19830 — 16641}{297850 — 273529}
7443

- V{3189}{24321}
7443

V77559669
7443

= 8806,79
— 0,845

(10)(5273) — (94)(523)

~ JI(10)(982) — (949)}((10)(29785) — (5237}
52730 — 49162

/9820 — 8836}{297850 — 273529}
3568

- V{984}{24321}
3568

V23931864
3568

~ 489202
—=0,729

L

(10)(4830) — (91)(523)

K ~ JT10)(833) - (919){(10)(29785) — (5237}
48300 — 47593

/(8330 — 8281}{297850 — 273529}
707

J{493{24321}

707

V1191729
707

~ 109166
= 0,647

93
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(10)(4463) — (79)(523)

e JI(10)(725) — (792)}{(10)29785 — (5232)}
44630 — 41317

~ J{7250 — 6241}{297850 — 273529}
3313

- J{1009}{24321}
3313

V24539889
3313

~ 495377
— 0,668

(10)(1120) — (17)(523)

7}::'J{(10)(71)-(17)}{(10)(29785)-(5232)}
11200 — 8891

~ J{710 — 289}{297850 — 273529}
2309

- J{4213}{24321}
2309

V19239141
2309

~ 319986
= 72,15

Interpretasi dp = N-nr
= 10-2
=8

[
T

Dengan db sebesar 18, diperoleh harga “r” tabel sebagai berikut:

Pada taraf signifikansi 5% : r;= 0,636

Jadi hasil perhitungan yang didapat rq, 1y, 13,14, 75, dan rg berturut-turut adalah
0,952; 0,888; 0,845; 0,729; 0,647; 0,668; dan 0,72,15 dan serta harga r;,,.; pada
signifikasi 5% dengan n = 10 adalah 0,636. Harga 74tyng dalam hal ini
11,1, 13,1, T, Tedan r; > ryape Derarti butir soal tes awal hasi belajar pada
materi sistem persamaan linear dua variabel adalah Valid.
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Uji Reabilitas Soal Pretest

Varian analisis butir soal dicari dengan rumus sebagai berikut:

2
Z 2 (Z xi)
x. — —
o2 = =~ n
2 =
n
2 (Ex1)? (50)2 2500
1 g2 = LXo 7o 310-g- 310775 310-250 _ 60 _
-1 n 10 10 10 10
6
T x2)? (63)2
Yxp?—2"2 455—-"—  455_396,9 _ 114
2. 62 = n = 0 = =0.114
n , 10 ] 10 10
(X x3) (129)
Y xg2--==3—  1983- 1983-16641  318,9
3. g2 = n = T =389 _ 3189
n , 10 10 10
X xq) (94) 8836
4 o2 = Yx,?-2 982-——  982-—  982-883,6 _ 984 _
e n - 10 10 10 10
9,84
(T x5)? (91) 8281
5 52— Yxs?— 28— 833-0-  833-—°  §33-8281 _ 49 _
"US T n - 10 - 10 10 10
0,49
(X x6)? (79)
Yxg?-="0—  725-— 7256241 1009
6. 02 = L= o - = = 10,09
n , 10 10 10
X x7) (17)
Yx2-= - 71— 71-289 42,1
7. 02 = n_= 10 — = =421
n 10 10 10

Zaf=0%+a%+a§+aﬁ+a§+0%+a%

=6+0,114+31,89+9,84 +0,49 +10,09 +4,21
=62,634

2 Y;)? 523)*
, LY —% 29785 - ( 10) 29785 —27352,9  2432,1
7= n B 10 - 10 S0
= 243,21
2
 n o
> ]

-n—1

” 76 27
= _10 1 24321
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ry = [E] [0,6865]

9
_ 6,865

N1 = 9
T11 = 0,762

Harga rhiwung Sebesar 0,762 lebih besar dari reapner dengan jumlah n = 10 untuk taraf
signifikan o = 5% atau rnhiwng > rabel S€hingga dapat disimpulkan soal tes awal hasil
belajar pada materi sistem persamaan linear dua variabel adalah reliabilitas.



DATA HASIL UJI VALIDITAS SOAL PRE — TEST

LAMPIRAN 10

91

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS VI1II SMP NEGERI 38 PALEMBANG

NO SOAL
NO|[1]2 3 | 4 5
1 5 7 6| 8 11 0| 46 2116 25 49 36 64 81| 121 0 230 322 276 | 368 414 | 506 0
2 6| 8 8| 9 11 0| 51 2601 36 64 64 81 81| 121 0| 306 408 408 | 459 459 | 561 0
3 91 9| 2018|1111 3| 81 6561 81 81| 400| 324 | 121 | 121 9| 729 729 1620 | 1458 891 | 891 | 243
4 3| 5| 15| 9| 9| 7 0| 48 2304 9 25| 225 81 81 49 0| 144 240 720 | 432 432 | 336 0
) 5| 5| 10}10| 9| 7 3| 49 2401 25 25| 100 | 100 81 49 9| 245 245 490 | 490 441 | 343 | 147
6 2| 5| 10| 9| 8| 7 0| 41 1681 4 25| 100 81 64 49 0 82 205 410 | 369 328 | 287 0
7 1| 5 5| 5| 9] 3 0| 28 784 1 25 25 25 81 9 0 28 140 140 | 140 252 84 0
8 71 5| 18] 8| 9| 9 6| 62 3844 49 25| 324 64 81 81| 36| 434 310 1116 | 496 558 | 558 | 372
9 8| 5| 22| 9] 9|11 41 68 4624 64 25| 484 81 81| 121 | 16| 544 340 1496 | 612 612 | 748 | 272
10 41 5| 15| 9| 9| 2 1| 45 2025 16 25| 225 81 81 4 1| 180 225 675 | 405 405 90 45
> | 5059112919491 |79 | 17|519| 28941 | 310 | 369 | 1983 | 982 | 833 | 725| 71| 2922 3164 7351 | 5229 | 4792 | 4404 | 1079
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LAMPIRAN 11

DATA HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS VIII SMP NEGERI 38 PALEMBANG

NO SOAL

NO| 1 2 3 5

1 5 7 6 8 9 9 0 44 | 1936 25 49 36 64 81 81 0| 220 | 308 | 264 | 352 | 396 | 396 0
2 6 8 8 9 9 8 0 48 | 2304 36 64 64 81 81 64 0| 288 | 384 | 384 | 432 | 432 | 384 0
3 9 91 20| 18| 11 9 6 82| 6724 81 81| 400 | 324 | 121 81| 36| 738 | 738 |1640 | 1476 | 902 | 738 | 492
4 3 5] 15 9 9 9 3 53| 2809 9 25| 225 81 81 81 9| 159 | 265 | 795 | 477 | 477 | 477 | 159
5 5 5 10| 10 9 5 2 46 | 2116 25 25| 100 | 100 81 25 4| 230 | 230 | 460 | 460 | 414 | 230 92
6 2 3| 10 9 8 7 2 41 | 1681 4 9| 100 81 64 49 4 82| 123 | 410| 369 | 328 | 287 82
7 1 2 5 5 3 4 0 20 400 1 4 25 25 9 16 0 20 40| 100 | 100 60 80 0
8 7 9| 18 8 7 7 3 59| 3481 49 81| 324 64 49 49 9| 413 | 531 |1062 | 472 | 413 | 413 | 177
9 8 9| 22 9 7 9 0 64 | 4096 64 81| 484 81 49 81 0| 512 | 576 | 1408 | 576 | 448 | 576 0
10 4 6| 15 9| 11 9 1 55| 3025 16 36 | 225 81| 121 81 1] 220 | 330 | 825 | 495| 605| 495 55
3 50| 63129 | 94| 83| 76| 17 512 | 28572 | 310 | 4551983 | 982 | 737 | 608 | 63| 2882 | 3525 | 7348 | 5209 | 4475 | 4076 | 1057
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Uji Validitas Soal Posttest

Validitas item soal Posttest diuji menggunakan rumus korelasi product moment
sebagai berikut:

I nYxy —XX LYy
xy
J{anE _(Ex)nT Y — (5)7)

Dengan perhitungan sebagai berikut:
(10)(2880) — (50)(512)

~ J{A0)G10) - GoOYH(10)(28572) — (5120))
28800 — 25600

/{3100 — 2500}{285720 — 262144}
3200

- J{600}{23576}
3200

V14145600
3200

~ 376106
= 0,85

41

(10)(3525) — (63)(512)

K ~ 10 @55) — (630)(10)(28572) — (5122)}
35250 — 32256

~ J{4550 — 3969}{285720 — 262144}
2994

:.J{581}{25376}
2994

V13697656
2994

~ 3701,03
= 0,8089




(10)(7348) — 129 (512)

" :«J{(10)(1983)——(1292)}{(10)(28572)——(5122)}
73480 — 66048

/{9830 — 16641}{285720 — 262144}
7432

\/{3189}{23576}
7432

V75183864
7432

~ 0670.,86
= 0,857

~ (10)(5209) — (94)(512)
~ J{(10)(982) — (942)}{10(28572) — (5122)}
5209 — 48128

/{9800 — 8836}{285720 — 26144}
3962

V23198784
3962

\/4816,5116

= 0,822587

T4

(10)(4475) — (83)(512)

s :.J{(10)(737)-(832)}{(10)(28572)-(5122)}
44750 — 42496

~ J{7370 — 6889}{285720 — 26144}
2254

V11340056
2254

~ 3367,49996
= 0,669339

(10)(4076) — (76)(512)

K ~ JT0)608) — (769){(10)(28572) — (5122)3
40760 — 38912

/{6080 — 5776}{285720 — 262144}
1846

V13697656

99
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1846

~ 3701,03445
= 0,690288

(10)(1057) — (17)(512)

K =-J{(10)(63)-(172)}{C10)(28572)-(5122)}
10570 — 8704

/{630 — 289}{285720 — 262144}
1866

B V{3413}{23576}
1866

V8039416
1866

~ 283538639
= 0,698111

Dengan db sebesar 8, diperoleh harga “r” tabel sebagai berikut:
Pada taraf signifikansi 5% : r;= 0,636

Jadi hasil perhitungan yang didapat rq, 1,13, 14,75, dan rg berturut-turut adalah 0,85;
0,8089; 0,857; 0,822587; 0,669; 0,6902; dan 0,698111 dan serta harga 7;,p.; pada
signifikasi 5% dengan n = 10 adalah 0,636. Harga 7yirung dalam hal ini
T, 12, 13,14, s, Tedan 1, > 1yape berarti butir soal tes awal hasi belajar pada materi
sistem persamaan linear dua variabel adalah Valid.
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Uji Reabilitas Soal Pretest

Varian analisis butir soal dicari dengan rumus sebagai berikut:

2
Z 2 (Z xi)
x. — ——
g2 = —_ n
2 =
n
2 (Ex1)? (50)2 2500
1 g2 = LXo 7o 310-g- 310775 310-250 _ 60 _ —6
-1 n , 0 10 10 10
X x2) (63)
Y xp?— =22 455- 455-3969 _ 1,14
2. 02 = L = 10— - =0.114
2 n , 10 ] 10 10
X x3) (129)
Y xg?--="3—  1983- 1983-16641  318,9
3. g2 = L= 10— = — = 31,89
3 n , 10 10 10 ’
X xq) (94) 8836
4 o2 = Y x?— =t _ 982- - 982-7 "  982-883,6 _ 984 _
4 n 10 10 10 10
9,84
(X x5)? (83)2 6889
,  Xxgi-s=S— 737- 737-==  737-6889 _ 48,1
5. o5 = = = = = =
n 10 10 10 10
4,81
T x6)? (76)2
6. o2 = Yoxe?-"= 02— 688- -  688-577,6 _ 1104 _ 1104
T 6 T n . o 10 - 10 10 @ 7
X x7) (17)2
,  Lxt-I 63— 63289 341
7. 02 = = - =321_314
n 10 10 10

Zaiz =02 + 0%+ 05+ 0% + 0% + 0% + 05
=6+0,114+31,89+9,84+481+ 11,04 + 3,41
=67,104

2 Y;)? 512)*
, XY —% 28572 - ( 10) | 28572262144 _ 2357,6

% = n - 10 - 10 =10 " 23>76
n Za,
- [n — 1] 2
10 67, 104
[ [[1-73576
1y = [1,111][1 — 0,2846]

iy = [1,111][0,7154]
r1 = 0,795
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Harga rniwng Sebesar 0,795 lebih besar dari rne dengan jumlah n = 10 untuk taraf
signifikan o = 5% atau rmiwng > raver S€hingga dapat disimpulkan soal tesawal hasil
belajar pada materi sistem persamaan linear dua variabel adalah reliabilitas.



Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester

LAMPIRAN 12

: SMP NEGERI 38 PALEMBANG
: VIII (Delapan)

: Matematika
. | (satu)

SILABUS PEMBELAJARAN

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persamaan linier dua varibel danmenggunakannya dalam pemecahan masalah

103

Indikator

Penilaian

Kompetensi Materi Kegiatan Pencapaian Alokasi|{ Sumber
Dasar Pembelajaran| Pembelajaran Kompetensi Teknik |Bentuk Contoh Instrumen Waktu| Belajar

2.1 Membuat mate- | Sistem Mengubah e Membuat Tes | Uraian|Pagi hari, ibu Jihan dan ibul 2x40 | Buku teks

matika dari masa-| Persamaan masalah sehari- | matematika dari| tertulis [Hani bersama-sama pergi kel mnt | dan

lah yang ber- Linear Dua | hari ke dalam masalah sehari- sebuah  minimarket yang lingkungan

kaitan dengan Variabel matematika hari yang [letaknya tidak terlalu jauh

sistem persamaan berbentuk berkaitan dari rumah mereka.

CQEZLS;J 3 SPLDV dengan SPLDV Sesampai di minimarket ibu

Jihan membeli 1 kg beras
dan 4 kg minyak goreng
seharga Rp  73.500,00.
Sedangkan ibu Hani
membeli 2 kg beras dan 1 kg
minyak goreng seharga Rp
42.000,00. Tulislah model
matematika dari soal
ftersebut!
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penaf-sirannya

penafsirannya

690.000,00. Sedangkan Tina
berbelanja satu celana dan
dua kaos adalah Rp
630.000,00. Tentukanlah
dengan metode substitusi :

a. Model matematika
dari soal tersebut,

b. Harga satuan kaos
dan celana,

c. Harga 4 potong kaos
dan 2 celana.

Kompetensi I\/Iate_ri Kegiat_an Plenn%I:p?;?;n _ Penilaian Alokasi Suml_Jer

Dasar Pembelajaran| Pembelajaran Kompetensi Teknik |Bentuk Contoh Instrumen Waktu| Belajar
2.2 Menyelesaikan | Sistem Mencari Menyelesaikan | Tes | Uraian[Kemarin, Tata dan Tinal 2x40m

model mate- Persamaan penyelesaian matematika tertulis pergi ke salah satu butikl nt

matika Linear Dua suatu masalah menggunakan yang berada di Palembang.

menggunakan | variabel yang metode Mereka hobi  berbelanja

metod_e s_ubst_ltu5|_ dinyatakan substitusi dari busana dan butik yang

dan eliminasi dari dalam masalah yang A .

masalah yang matematika berkaitan mereka pilih itu adalah bu“k_

ber-kaitan dengan dalam bentuk | dengan sistem langganan mereka. Sesampal

sistem per- SPLDV persamaan disana Tata berbelanja satu

samaan linear dua| linear dua kaos dan dua celana adalah

variabel dan variabel dan dengan harga Rp
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penaf-sirannya

penafsirannya

cerita tersebut,

b. Harga satuan pensil dan
buku tulis,

c. Harga 10 buah pensil

Kompetensi Materi Kegiatan PlenniI:p?;?;n Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pembelajaran| Pembelajaran Kompetensi Teknik |Bentuk Contoh Instrumen Waktu| Belajar
Mencari Menyelesaikan Tes | Uraian[Umur sani 7 tahun lebih tug
penyelesaian  |matematika tertulis dari umur Ari. Sedangkan
suatu masalah  Jmenggunakan jumlah umur mereka adalah
yang metode eliminasi 43 tahun.  Tentukanlah
dinyatakan dari ”?asa'ah yang dengan metode eliminasi:
dalam berkaitan dengan
matematika  [sistem persamaan a. Model matematika dari
dalam bentuk [linear dua variabel
X soal tersebut
SPLDV dan penafsirannya
b. Umur masing-masing
2.3 Menyele-saikan | Sistem Mencari o Menyelesaikan | Tes | Uraian[Sepulang sekolah Ali- danj 2x40m
mo-del mate- Persamaan penyelesaian matematika tertulis Lala pergi ke Gramedia] nt
matika Linear Dua suatu masalah metode untuk membeli alat tulis
menggunakan | variabel yang gabungan mereka. Sesampai disana Alif
gﬁé%?ﬁu%?bungan g;rll;/re:]takan (?9b§t'tu_s)"d _ membeli 3 pensil dan 2 buku
- eliminasi) dari .
eliminasi) dari matematika masalah yang [tulis ~adalah Rp 5'100'.00'
masalah yang dalam bentuk berkaitan Seda.ngkan Lala membeli _2
ber-kaitan dengan SPLDV dengan sistem pensil dan 4 buku buku tulis
sistem per- persamaan adalah Rp 7.400,00.
samaan linear dua| linear dua Tentukanlah:
variabel dan variabel dan a. Model matematika soal
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Kompetensi Materi Kegiatan Plenn(il:p?;?;n Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pembelajaran| Pembelajaran Kompetensi Teknik |Bentuk Contoh Instrumen Waktu| Belajar
dan 2 buah buku tulis.
< Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Mengetahui Mengetahui Palembang, September 2015
Guru Matematika Peneliti
Anei hed
Susilawati, S.Pd Triva Wati

NIP. 196211221984112001

NIM. 11221060
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LAMPIRAN 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Sememter
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

: SMP Negeri 38 Palembang

: Matematika
- VII/ Ganjil
: Sistem Persamaaan Linear Dua Variabel

: 2 X 40 menit (Pertemuan Pertama)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah

: Membuat dan menyelesaikan model matematika
dari masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan

penafsirannya

: Membuat dan menyelesaikan model matematika
menggunakan metode substitusi, eliminasi dan
gabungan dari masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan

penafsirannya

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat membuat dan menyelesaikan model matematika

menggunakan metode substitusi, eliminasi dan gabungan dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan

penafsirannya.

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)

Rasa hormat dan perhatian (respect)

Tekun (diligence)



B. Materi Ajar

PRETEST

Tanggung jawab (responsibility)

C. Metode Pembelajaran
Metode :PRETEST

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu
Pendahuluan | Komunikasi 10 Menit
1. Mengucapkan salam
2. Presensi kelas
Apersepsi
Guru mengulang materi secara sekilas sebelum
mengadakan tes awal untuk mengetahui kesiapan
dan penguasaan siswa tentang materi.
Kegiatan Inti | Guru membagikan lembar soal kepada siswa dan 65 Menit
memberikan petunjuk tata cara menyelesaikan
tugas.
Penutup Siswa diminta mengumpulkan hasil pekerjaannya 5 Menit

bila waktunya telah habis.

E. Alat dan Sumber Belajar

Alat belajar

Lembar penilaian

Sumber belajar
v Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT

Remaja Rosdakarta Bandung.
v" Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga

Jakarta.




F. Penilaian Hasil Belajar
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Indikator Pencapaian

Penilaian

Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
Peserta  didik dapat | Tes Uraian 1. Harga 1 kg beras dan 4 kg

membuat dan
menyelesaikan ~ model
matematika
menggunakan  metode
substitusi, eliminasi dan
gabungan dari masalah
yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV)
dan penafsirannya.

minyak goreng Rp 72.000,00.
Sedangkan harga 2 kg beras
dan 1 kg minyak goreng Rp
39.000,00. Tulislah  model
matematikanya!

2. Selisih dua bilangan adalah 20
dan dua kali bilangan pertama
ditambah tiga kali bilangan
kedua adalah 100. Tulislah
model matematikanya!

3. Di toko alat tulis, Mita
membeli 1 buku gambar dan 3
buku tulis seharga Rp
48.500,00. Di toko yang sama,
Ika membeli 2 buku tulis dan
3 buku gambar seharga Rp.
54.500,00. Berapakah harga 2
buku gambar dan 2 buku tulis
di toko tersebut dengan
menggunakan metode
substitusi?

4. Jumlah uang Hani ditambah 3
kali uang Husnia adalah Rp
1.312.500,00. Sedangkan 2
kali uang Hani ditambah 4 kali
uang Husnia adalah Rp
1.910.000,00. Tentukanlah
besar uang Hani dan Husnia
menggunakan metode
eliminasi!

5. Keliling  sebuah  persegi
panjang adalah 160 cm.
Panjangnya lebih 20 cm dari
lebarnya. Tentukanlah:

a. Model matematika dari
soal cerita tersebut,
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b. Panjang dan lebar persegi
panjang tersebut,
c. Luas persegi panjang

tersebut.

Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

Nilai =

umlah skor yang diperoleh
_J yang aip X 100

Total skor maksimal

Guru Matematika,

Al

Susilawati, S.Pd
NIP. 196211221984112001

Palembang, September 2015

Peneliti,
)
(i<

NIM. 11221060

Mengetahui,
agkolah SMP N 38 Palembang
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LAMPIRAN 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Sememter
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

(RPP KELAS EKSPERIMEN))

: SMP Negeri 38 Palembang

: Matematika

- VII/ Ganjil

: Sistem Persamaaan Linier Dua Variabel

: 2 X 40 menit (Pertemuan Kedua)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

: Membuat model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV).

: Membuat model matematika dari masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan SPLDV.

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari

yang berkaitan dengan SPLDV.

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)

Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
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B. Materi Ajar
Membuat Model Matematika dari Masalah yang Berkaitan dengan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan SPLDV. Dalam kehidupan sehari-hari diperoleh suatu pernyataan
yang mengandung sistem persamaan linear dua variable cara yang harus
dilaksanakan kita harus merubah dahulu pernyataan-pernyataan dalam soal ke
bentuk suatu system persamaan-persamaan linear. Pernyataan-pernyataan
harus kita analisa secara hati-hati dan bentuk suatu kalimat matematika atau
model matematika ke dalam bentuk suatu sistem persamaan-persamaan baru
yang Kita cari himpunan penyelesaianya untuk sistem persamaan tersebut dari
penafsiran soal aslinya.
Langkah-langkah membuat sistem persamaan linear dari model matematika
dari masalah sehari-hari:
1. Identifikasi masalah.
2. Menggunakan huruf untuk mengganti harga barang,banyak benda,atau
yang lain.
3. Menuliskan persamaan.

Contoh :
Ani membeli 3 kg beras dan 2 kg jagung Rp 49.000,00. Rani membeli 2
kg beras dan 3 kg jagung pada toko yang sama dengan harga Rp
46.000,00. Tunjukan persamaan dengan mengganti variabel harga pada
beras dan jagung ?
jawab:
1. ldentifikasi masalah
3 kg beras dan 2 kg jagung jumlah harga Rp 49.000,00
2 kg beras dan 3 kg jagung jumlah harga Rp 46.000,00
2. Mengganti huruf
Misal:
Harga beras

1
< X

Harga jagung



3. Sistem persamaan yang diperoleh
3x + 2y = 49.000
2x + 3y = 46.000

C. Model dan Metode Pembelajaran

Model  : Pembelajaran Berbasis Masalah
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Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas dan Diskusi Kelompok

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

Tahapan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

1.
2.

Mengucapkan salam dan presensi kelas
Guru menarik perhatian peserta didik dengan
cara, menceritakan pentingnya SPLDV dalam

kehidupan sehari-hari.

Apersepsi

1.

Guru  memberikan  penjelasan  tentang
pentingnya membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.

10 Menit
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Kegiatan Inti

1. Orientasi siswa pada masalah

Guru terlebih dahulu membentuk kelompok yang
heterogen, kemudian peserta didik duduk
berdasarkan kelompok yang telah ditetapkan pada
setiap pelajaran matematika. Guru lalu memberikan
lembar kerja siswa (LKS), pada lembar kerja siswa
terdapat penjelasan materi yang akan disampaikan
pada hari itu dan masalah yang akan dipecahkan.
Setelah lembar kerja siswa dibagikan, guru
mengajukan 1 masalah yang tertera dalam lembar
kerja siswa. Dimana masalah yang diajukan
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari mereka
dan materi yang akan disampaikan. Sebagai contoh
guru mengajukan soal nomor 1 yaitu pagi hari, ibu
Jihan dan ibu Hani bersama-sama pergi ke sebuah
minimarket yang letaknya tidak terlalu jauh dari
rumah mereka. Sesampai di minimarket ibu Jihan
membeli 1 kg beras dan 4 kg minyak goreng
seharga Rp 73.500,00. Sedangkan ibu Hani
membeli 2 kg beras dan 1 kg minyak goreng
seharga Rp 42.000,00, kemudian guru bertanya
bagaimana membuat model matematikanya?.
Secara tidak langsung peserta didik menggunakan
metode dan kemampuan menyelesaikan masalah

dari nyata ke abstrak.

2. Mengorganisasikan siswa belajar

Guru terlebih dahulu menjelaskan materi. Setelah
menjelaskan guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai materi
apabila belum memahami, kemudian peserta didik

diminta menyelesaikan masalah yang tertera pada

60 Menit
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lembar kerja siswa agar mereka lebih memahami
lagi. Guru berkeliling mencermati peserta didik
yang bekerja dalam kelompoknya. Apabila ada
kelompok yang kesulitan memecahkan masalah
guru memberikan bantuan penjelasan mengenai
masalah yang dihadapi. Guru mendorong peserta
didik agar dapat bekerja sama dalam kelompok agar
peserta didik secara aktif terlihat dalam diskusi
kelompok serta saling bantu memberikan pendapat

maupun ide-ide untuk menyelesaikan masalah.

3. Membimbing penyelidikan individu dalam
kelompok
Guru meminta peserta didik mencari informasi dan
data-data terkait masalah yang dihadapi baik itu
dari buku catatan, LKS maupun buku paket SMP.
Meminta peserta didik mendiskusikan pemecahan
masalah dari membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV.
Bila kelompok mengalami kesulitan, guru memberi

penjelasan secaara klasikal.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
Setelah peserta didik diorganisasikan untuk belajar
dan dibimbing untuk penyelidikan pada langkah ini
peserta didik diminta menyiapkan hasil diskusinya
secara rapi, rinci dan sistematis. Guru berkeliling
mencermati  peserta  didik  bekerja  dalam
menyusun/menuliskan hasil diskusinya pada kertas.
Kemudian setelah setiap kelompok telah selesai
menyiapkan hasil diskusinya, guru meminta salah

satu  kelompok untuk maju kedepan kelas
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mempresentasikan hasil pemecahan

masalah/diskusi kelompok mereka.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Ketika  kelompok vyang telah  ditetapkan
mempresentasikan hasil pemecahan
masalah/diskusi kelompok mereka didepan kelas,
kelompok vyang lain  memperhatikan  dan
mengevaluasikan ~ hasil  presentasi  kelompok
tersebut. Disaat menganalisis dan mengevaluasikan
proses pemecahan masalah, apabila terdapat
kesalahan maka kelompok yang lain dapat
memberikan tangapan serta masukan terhadap hasil
pemecahan masalah/diskusi kelompok penyaji

tersebut.

Penutup

1. Guru meminta peserta didik menyimpulkan
materi pelajaran tentang membuat model
matematika yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.

10 Menit

E. Alat dan Sumber Belajar

Alat belajar
e Papan tulis

e Spidol

e Alat pengukur / Mistar ukur

e Penghapus




Sumber belajar
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v" Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT

Remaja Rosdakarta Bandung.

v" Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga

Jakarta.

F. Penilaian Hasil Belajar

: . Penilai
Indikator Pencapaian Bentuk enifaian
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
Peserta  didik  dapat | Tes Uraian 1. Pagi hari, ibu Jihan dan ibu

membuat model
matematika dari masalah
sehari-hari yang
berkaitan dengan
SPLDV.

Hani bersama-sama pergi ke
sebuah  minimarket  yang
letaknya tidak terlalu jauh dari
rumah mereka. Sesampai di
minimarket ibu Jihan membeli
1 kg beras dan 4 kg minyak
goreng seharga Rp 73.500,00.
Sedangkan ibu Hani membeli
2 kg beras dan 1 kg minyak
goreng seharga Rp 42.000,00.
Tulislah  model matematika
dari soal tersebut!

2. Keliling  persegi  panjang
adalah 30 cm dan panjangnya
6cm  lebih  panjang dari
lebarnya.  Tulislah  model
matematikanya!

3. Umur Sani 7 tahun lebih tua
dari umur Ari. Sedangkan
jumlah umur mereka adalah
43 tahun. Tulislah model
matematika dari soal tersebut!

4. Hari minggu yang lalu, Billy
dan Qori pergi ke sebuah toko
buah.Sesampai disana tersedia
berbagai macam buah-buahan
yang segar. Mereka pun
memilih  buah-buahan yang
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akan mereka beli. Billy
membeli 6 kg jeruk, 4 kg apel
dan 2 kg salak seharga Rp
288.000,00. Sedangkan Qori
membeli 6 kg salak, 2 kg apel
dan 4 kg jeruk adalah Rp
243.000,00. Tulislah model
matematikanya!

Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

0. umlah skor yang diperoleh
Nilai =1 Yang &p X 100
Total skor maksimal
Palembang, September 2015
Guru Matematika, Peneliti,
M )
J ~ /V

e < Ht’)f\
Susilawati, S.Pd Triva Wati
NIP. 196211221984112001 NIM. 11221060

Mengetahui,
sckolah SMP N 38 Palembang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Sememter
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

(RPP KELAS EKSPERIMEN))

: SMP Negeri 38 Palembang

: Matematika

- VII/ Ganjil

: Sistem Persamaaan Linier Dua Variabel

: 2 X 40 menit (Pertemuan Ketiga)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah

: Menyelesaikan model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan dua

variabel dan penafsirannya.

1. Menyelesaikan model matematika menggunakan metode substitusi dari

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan dua variabel dan

penafsirannya.

2. Menyelesaikan model matematika menggunakan metode  eliminasi dari

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan dua variabel dan

penafsirannya.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika menggunakan

metode substitusi dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem

persamaan dua variabel dan penafsirannya.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika menggunakan metode

eliminasi dari

masalah sehari-hari ayang berkaitan dengan sistem

persamaan dua variabel dan penafsirannya.
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Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)

B. Materi Ajar
Menyelesaikan Model Matematika Menggunakan metode substitusi dan
eliminasi dari Masalah yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel dan Penafsirannya.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel. Diatas telah diajarkan cara membuat sistem persamaan-
persamaan dari pernyataan sehari-hari untuk mencari himpunan penyelesaian
model matematika dalam bentuk persamaan-persamaan hasil analisa soal
dapat diselesaikan dengan metode substitusi dan eliminasi.

Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian persamaan-persamaan

dari model matematika masalah sehari-hari :

1. ldentifikasi masalah.

2. Menggunakan huruf untuk mengganti harga barang,banyak benda,atau
yang lain

3. Menuliskan persamaan

4. Memecahkan dengan mencari nilai-nilai dari huruf tersebut

5. Memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan

Contoh 1:

Agus, Adi dan Putrawan berbelanja di toko Gramedia. Agus membayar

Rp 31.500,00 untuk 1 buah buku tulis dan 3 buah spidol, sedangkan Adi
membayar Rp 49.800,00 untuk 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol. Tentukan
uang yang harus dibayar Putrawan jika ia mengambil 5 buah buku tulis dan 4

buah spidol.



Jawab:

1.

Identifikasi masalah
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Agus membeli 1 buah buku tulis dan 3 buah spidol dengan harga Rp

31.500,00

Adi membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol dengan harga Rp

49.800,00

Putraman membeli 5 buah buku tulis dan 4 buah spidol dengan harga

Menggunakan huruf
Misal : Harga buku tulis adalah x
Harga spidol adalah y

Menuliskan persamaan

x + 3y = 31.500 (Agus)
2x + 4y = 49.800 (Adi)
5x + 4y = .. (Fungsi Tujuan)

Memecahkan persamaan
Menggunakan metode substitusi
Misalnya, pertama kita cari nilai y
x + 3y = 31.500 ..(1)
2x + 4y = 49.800 .(2)

Kemudian nyatakan salah satu variabel dalam bentuk variabel yang lain

x + 3y = 31.500

x = 31.500 — 3y ..(3)

Nilai variabel x pada persamaan (3) menggantikan variabel x pada

persamaan (2).

2x + 4y = 49.800
2(31.500 — 3y) + 4y = 49.800
63.000 — 6y + 4y = 49.800
—2y = —13.200
y = 6.600
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Kedua, cari nilai x dengan substitusi.
2x + 4y = 49.800
2x + 4(6.600) = 49.800
2x +26.400 = 49.800

2x = 23.400
x = 11.700
maka, nilai x = 11.700dany = 6.600.

Substitusi nilai x dan y ke fungsi tujuan, sehingga :
5x + 4y = 5(11.700) + 4 (6.600)
= 58.500 + 26.400
= 84.900
Jadi, jumlah uang yang harus dibayar oleh Putrawan yang membeli 5 buku
tulis dan 4 spidol adalah Rp 84.900,00.

Contoh 2 :
Jumlah dua bilangan cacah adalah 27 dan selisih kedua bilangan itu adalah
3. Tentukan hasil kali kedua bilangan ?
Jawab:
1. Ildentifikasi masalah
Jumlah dua bilangan cacah adalah 27
Selisih kedua bilangan itu adalah 3
Hasil kali kedua bilangan ...?
2. Menggunakan huruf
Misal : Bilangan 1 adalah x
Bilangan 2 adalah y
3. Menuliskan persamaan
x +y = 27
x—y =3
x.y = .. (Fungsi Tujuan)



4. Memecahkan persamaan
Menggunakan metode eliminasi.

Misalnya, pertama kita cari nilai y

x+y= 27

x—y= 3
2y = 24
y = 12

Kedua, cari nilai dengan substitusi.

x +y= 27 |X-)] —x—y= =27
x—y = 3 |x1 x—y = 3
—2x = =30
x = 15
maka, x=15 dan y=12.
Hasil kali kedua bilangan = x .y
= 15.12
= 180

Jadi, hasil kali kedua bilangan adalah 180.

Model dan metode Pembelajaran

Model : Pembelajaran Berbasis Masalah
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Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas dan Diskusi Kelompok

. Langkah-Langkah Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan | Komunikasi

1. Mengucapkan salam dan presensi kelas

2. Guru menarik perhatian peserta didik dengan
cara, menceritakan pentingnya SPLDV dalam

kehidupan sehari-hari.

10 Menit
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Apersepsi

1. Guru mengingatkan kembali tentang membuat
model matematika dari masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan SPLDV.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Kegiatan Inti

1. Orientasi siswa pada masalah

Guru terlebih dahulu membentuk kelompok yang
heterogen, kemudian peserta didik duduk
berdasarkan kelompok yang telah ditetapkan pada
setiap pelajaran matematika. Guru lalu memberikan
lembar kerja siswa (LKS), pada lembar kerja siswa
terdapat penjelasan materi yang akan disampaikan
pada hari itu dan masalah yang akan dipecahkan.
Setelah lembar kerja siswa dibagikan, guru
mengajukan 1 masalah yang tertera dalam lembar
kerja siswa. Dimana masalah yang diajukan
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari mereka
dan materi yang akan disampaikan. Sebagai contoh
guru mengajukan soal nomor 1 yaitu kemarin, Tata
dan Tina pergi ke salah satu butik yang berada di
Palembang. Mereka hobi berbelanja busana dan
butik yang mereka pilih itu adalah butik langganan
mereka. Sesampai disana Tata berbelanja satu kaos
dan dua celana adalah dengan harga Rp 690.000,00.
Sedangkan Tina berbelanja satu celana dan dua
kaos adalah Rp 630.000,00, kemudian guru
bertanya berapa harga satuan kaos dan celana?.
Secara tidak langsung peserta didik menggunakan
metode dan kemampuan menyelesaikan masalah

dari nyata ke abstrak.

60 Menit
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2. Mengorganisasikan siswa belajar

Guru terlebih dahulu menjelaskan materi. Setelah
menjelaskan guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai materi
apabila belum memahami, kemudian peserta didik
diminta menyelesaikan masalah yang tertera pada
lembar kerja siswa agar mereka lebih memahami
lagi. Guru berkeliling mencermati peserta didik
yang bekerja dalam kelompoknya. Apabila ada
kelompok yang kesulitan memecahkan masalah
guru memberikan bantuan penjelasan mengenai
masalah yang dihadapi. Guru mendorong peserta
didik agar dapat bekerja sama dalam kelompok agar
peserta didik secara aktif terlihat dalam diskusi
kelompok serta saling bantu memberikan pendapat

maupun ide-ide untuk menyelesaikan masalah.

3. Membimbing penyelidikan individu dalam
kelompok
Guru meminta peserta didik mencari informasi dan
data-data terkait masalah yang dihadapi baik itu
dari buku catatan, LKS maupun buku paket SMP.
Meminta peserta didik mendiskusikan pemecahan
masalah dari menyelesaikan model matematika
menggunakan metode substitusi dan eliminasi yang
berkaitan dengan SPLDV. Bila peserta didik atau
kelompok mengalami kesulitan, guru memberi

penjelasan secaara klasikal.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
Setelah peserta didik diorganisasikan untuk belajar

dan dibimbing untuk penyelidikan pada langkah ini
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peserta didik diminta menyiapkan hasil diskusinya
secara rapi, rinci dan sistematis. Guru berkeliling
mencermati  peserta  didik  bekerja  dalam
menyusun/menuliskan hasil diskusinya pada kertas.
Kemudian setelah setiap kelompok telah selesai
menyiapkan hasil diskusinya, guru meminta salah
satu kelompok untuk maju kedepan kelas
mempresentasikan hasil pemecahan

masalah/diskusi kelompok mereka.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Ketika  kelompok yang telah  ditetapkan
mempresentasikan hasil pemecahan
masalah/diskusi kelompok mereka didepan kelas,
kelompok yang lain  memperhatikan dan
mengevaluasikan  hasil  presentasi  kelompok
tersebut. Disaat menganalisis dan mengevaluasikan
proses pemecahan masalah, apabila terdapat
kesalahan maka kelompok yang lain dapat
memberikan tangapan serta masukan terhadap hasil
pemecahan masalah/diskusi kelompok penyaji

tersebut.

Penutup

1. Guru meminta peserta didik menyimpulkan
materi pelajaran tentang menyelesaikan model
matematika menggunakan metode substitusi dan
eliminasi yang berkaitan dengan SPLDV.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

10 Menit
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E. Alat dan Sumber Belajar

Alat belajar

e Papan tulis

e Spidol

e Alat pengukur / Mistar ukur

e Penghapus

Sumber belajar
v Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT

Remaja Rosdakarta Bandung.

v" Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga

Jakarta.

G. Penilaian Hasil Belajar

Indikator Pencapaian

Penilaian

Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
1. Peserta didik dapat Tes Uraian Kemarin, Tata dan Tina pergi

menyelesaikan ~ model
matematika
menggunakan  metode

substitusi dari masalah

ke salah satu butik yang
berada di Palembang. Mereka
hobi berbelanja busana dan
butik yang mereka pilih itu
adalah  butik  langganan
mereka. Sesampai disana Tata

seharl--han yang berbelanja satu kaos dan dua
berkaitan dengan celana adalah dengan harga
SPLDV. Rp 690.000,00. Sedangkan

Tina berbelanja satu celana

dan dua kaos adalah Rp

630.000,00. Tentukanlah

dengan metode substitusi :

a. Model matematika dari
soal tersebut,

b. Harga satuan kaos dan
celana,

c. Harga 4 potong kaos dan 2
celana.
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2. Peserta didik dapat 2. Umur sani 7 tahun lebih tua

dari umur Ari. Sedangkan

jumlah umur mereka adalah

43 tahun. Tentukanlah dengan

menggunakan  metode metode eliminasi:

a. Model matematika dari
soal tersebut

menyelesaikan  model

matematika dengan

eliminasi dari masalah

sehari-hari yang b.  Umur masing-masing
berkaitan dengan
SPLDV.

Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

0. umlah skor yang diperoleh
NI/GI=] Yang &p X 100

Total skor maksimal

Palembang, September 2015

Guru Matematika, Peneliti,
A, T
°- P [n&”’-JF
Susilawati, S.Pd Triva Wati
NIP. 196211221984112001 NIM. 11221060

Mengetahui,
sekolah SMP N 38 Palembang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Sememter
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

(RPP KELAS EKSPERIMEN))

: SMP Negeri 38 Palembang
: Matematika

- VII/ Ganjil
: Sistem Persamaaan Linier Dua Variabel

: 2 X 40 menit (Pertemuan Keempat)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah

: Menyelesaikan model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan dua

variabel dan penafsirannya.

: Menyelesaikan model matematika menggunakan
metode gabungan (substitusi-eliminasi) dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem

persamaan dua variabel dan penafsirannya.

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika menggunakan metode

gabungan (substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan sistem persamaan dua variabel dan penafsirannya.

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)

Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
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B. Materi Ajar

Menyelesaikan Model Matematika Menggunakan Metode Gabungan dari

Masalah yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

dan Penafsirannya.

Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian persamaan-persamaan

dari model matematika masalah sehari-hari :

6. Identifikasi masalah.

7. Menggunakan huruf untuk mengganti harga barang,banyak benda,atau
yang lain

8. Menuliskan persamaan

9. Memecahkan dengan mencari nilai-nilai dari huruf tersebut

10. Memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan

Contoh:
Agus dan Adi berbelanja di toko Gramedia. Agus membayar Rp 61.000,00
untuk 4 buah buku tulis dan 3 buah spidol, sedangkan Adi membayar Rp
48.000,00 untuk 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol. Tentukanlah!
a. Model matematika dari soal tersebut,
b. Harga satuan dari buku tulis dan spidol,
c. Harga 5 buah buku tulis dan 4 buah spidol.
Jawab:
a. ldentifikasi masalah
Agus membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah spidol seharga Rp
61.000,00
Adi membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol seharga Rp
48.000,00
5 buah buku tulis dan 4 buah spidol seharga .....?
Menggunakan huruf
Misal : Harga buku tulis adalah x
Harga spidol adalah y
Menuliskan persamaan
4x + 3y = 61.000 (Agus)
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2x + 4y = 48.000 (Adi)
5x + 4y = .. (Fungsi Tujuan)

b. Memecahkan persamaan
Menggunakan metode campuran substitusi dan eliminasi.
Misalnya, pertama kita cari nilai y dengan eliminasi.

x1

4x + 3y = 61.000 4x + 3y = 61.000

2x + 4y = 48.000 | x2| 4x +8y = 96.000
—5y = —35.000
y = 7.000

Kemudian untuk mencari nilai x, kita substitusi nilai y yang didapat ke
salah satu persamaan, misalnya persamaan : 2x + 4y = 48.000,
sehingga:
2x + 4(7.000) = 48.000
2x + 28.000 = 48.000
2x = 20.000
x = 10.000
maka, nilai x = 10.000 dany = 7.000.
Jadi, harga satuan buku tulis adalah Rp 10.000,00 dan harga satuan spidol
adalah Rp 7.000,00.

c. Substitusi nilai x dan y ke fungsi tujuan, sehingga :
5x + 4y = 5(10.000) + 4 (7.000)
= 50.000 + 28.000
= 78.000
Jadi, Harga dari 5 buku tulis dan 4 spidol adalah Rp 78.000,00.

C. Model dan metode Pembelajaran
Model : Pembelajaran Berbasis Masalah

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas dan Diskusi Kelompok



D. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Tahapan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

1. Mengucapkan salam dan presensi kelas

2. Guru menarik perhatian peserta didik dengan
cara, menceritakan pentingnya SPLDV dalam
kehidupan sehari-hari.

Apersepsi

1. Guru mengingatkan kembali tentang membuat
dan  menyelesaikan model  matematika
menggunakan metode substitusi dan eliminasi
dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan SPLDV.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai.

10 Menit

Kegiatan Inti

1. Orientasi siswa pada masalah

Guru terlebih dahulu membentuk kelompok yang
heterogen, kemudian peserta didik duduk
berdasarkan kelompok yang telah ditetapkan pada
setiap  pelajaran  matematika. Guru lalu
memberikan lembar kerja siswa (LKS), pada
lembar kerja siswa terdapat penjelasan materi
yang akan disampaikan pada hari itu dan masalah
yang akan dipecahkan. Setelah lembar kerja siswa
dibagikan, guru mengajukan 1 masalah yang
tertera dalam lembar kerja siswa. Dimana masalah
yang diajukan berhubungan dalam kehidupan
sehari-hari  mereka dan materi yang akan
disampaikan. Sebagai contoh guru mengajukan
soal nomor 1, Sepulang sekolah Ali dan Lala pergi

ke Gramedia untuk membeli alat tulis mereka.

60 Menit
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Sesampai disana Ali membeli 3 pensil dan 2 buku
tulis adalah Rp 5.100,00. Sedangkan Lala
membeli 2 pensil dan 4 buku buku tulis adalah Rp
7.400,00, kemudian guru bertanya berapakah
harga 10 buah pensil dan 2 buah buku tulis?.
Secara tidak langsung peserta didik menggunakan
metode dan kemampuan menyelesaikan masalah

dari nyata ke abstrak.

2. Mengorganisasikan siswa belajar

Guru terlebih dahulu menjelaskan materi. Setelah
menjelaskan guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
materi apabila belum memahami, kemudian
peserta didik diminta menyelesaikan masalah yang
tertera pada lembar kerja siswa agar mereka lebih
memahami lagi. Guru berkeliling mencermati
peserta didik yang bekerja dalam kelompoknya.
Apabila ada kelompok vyang kesulitan
memecahkan masalah guru memberikan bantuan
penjelasan mengenai masalah yang dihadapi. Guru
mendorong peserta didik agar dapat bekerja sama
dalam kelompok agar peserta didik secara aktif
terlihat dalam diskusi kelompok serta saling bantu
memberikan pendapat maupun ide-ide untuk

menyelesaikan masalah.

3. Membimbing penyelidikan individu dalam
kelompok

Guru meminta peserta didik mencari informasi

dan data-data terkait masalah yang dihadapi baik

itu dari buku catatan, LKS maupun buku paket
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SMP. Meminta peserta didik mendiskusikan
pemecahan masalah dari menyelesaikan model
matematika menggunakan metode gabungan yang
berkaitan dengan SPLDV. Bila peserta didik atau
kelompok mengalami kesulitan, guru memberi

penjelasan secaara klasikal.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
Setelah peserta didik diorganisasikan untuk belajar
dan dibimbing untuk penyelidikan pada langkah
ini peserta didik diminta menyiapkan hasil
diskusinya secara rapi, rinci dan sistematis. Guru
berkeliling mencermati peserta didik bekerja
dalam menyusun/menuliskan hasil diskusinya
pada kertas. Kemudian setelah setiap kelompok
telah selesai menyiapkan hasil diskusinya, guru
meminta salah satu kelompok untuk maju kedepan
kelas  mempresentasikan  hasil  pemecahan

masalah/diskusi kelompok mereka.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Ketika kelompok vyang telah ditetapkan
mempresentasikan hasil pemecahan
masalah/diskusi kelompok mereka didepan kelas,
kelompok yang lain memperhatikan dan
mengevaluasikan hasil  presentasi kelompok
tersebut. Disaat menganalisis dan
mengevaluasikan proses pemecahan masalah,
apabila terdapat kesalahan maka kelompok yang
lain dapat memberikan tangapan serta masukan

terhadap hasil pemecahan  masalah/diskusi
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kelompok penyaji tersebut.

Penutup 1. Guru meminta peserta didik menyimpulkan 10 Menit
materi pelajaran tentang menyelesaikan model
matematika menggunakan metode gabungan
yang berkaitan dengan SPLDV.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

E. Alat dan Sumber Belajar
Alat belajar
e Papan tulis
e Spidol
e Alat pengukur / Mistar ukur

e Penghapus

Sumber belajar

v Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT
Remaja Rosdakarta Bandung.

v" Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga

Jakarta.




H. Penilaian Hasil Belajar
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: . Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
Peserta  didik dapat | Tes Uraian 1. Sepulang sekolah Ali dan Lala

menyelesaikan ~ model
matematika

menggunakan  metode
gabungan dari masalah

sehari-hari yang
berkaitan dengan
SPLDV.

pergi ke Gramedia untuk

membeli alat tulis mereka.

Sesampai disana Ali membeli

3 pensil dan 2 buku tulis

adalah Rp 5.100,00.

Sedangkan Lala membeli 2

pensil dan 4 buku buku tulis

adalah Rp 7.400,00.

Tentukanlah:

a. Model matematika soal
cerita tersebut,

b. Harga satuan pensil dan
buku tulis,

c. Harga 10 buah pensil dan
2 buah buku tulis.

2. Pak Somat memiliki sebidang
tanah yang berbentuk persegi
panjang. Keliling sebidang
tanah adalah 76 cm. Jika
selisih antara panjang dan
lebar sebidang tanah tersebut
10 cm. Tentukanlah:

a. Model matematika soal
cerita tersebut,

b. Panjang dan lebar
sebidang tanah tersebut,

c. Luas sebidang tanah
tersebut.




Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

. umlah skor yang diperoleh
Nilai =1 Yang .p X 100
Total skor maksimal
Palembang, September 2015
Guru Matematika, Peneliti,

M )
- Scfireis.

Susilawati, S.Pd Triva Wati
NIP. 196211221984112001 NIM. 11221060

Mengetahui,
agkolah SMP N 38 Palembang
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LAMPIRAN 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Sememter
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

( RPP KELAS KONTROL )

: SMP Negeri 38 Palembang

: Matematika
- VII/ Ganjil
: Sistem Persamaaan Linear Dua Variabel

: 2 X 40 menit (Pertemuan Kedua)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah

: Membuat model matematika dari masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV)

: Membuat model matematika dari masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan SPLDV.

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan SPLDV.

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)

Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
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B. Materi Ajar
Membuat Model Matematika dari Masalah yang Berkaitan dengan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan SPLDV. Dalam kehidupan sehari-hari diperoleh suatu pernyataan
yang mengandung sistem persamaan linear dua variable cara yang harus
dilaksanakan kita harus merubah dahulu pernyataan-pernyataan dalam soal ke
bentuk suatu system persamaan-persamaan linear. Pernyataan-pernyataan
harus kita analisa secara hati-hati dan bentuk suatu kalimat matematika atau
model matematika ke dalam bentuk suatu sistem persamaan-persamaan baru
yang Kita cari himpunan penyelesaianya untuk sistem persamaan tersebut dari
penafsiran soal aslinya.
Langkah-langkah membuat sistem persamaan linear dari model matematika
dari masalah sehari-hari:
1. Identifikasi masalah.
2. Menggunakan huruf untuk mengganti harga barang,banyak benda,atau
yang lain.
3. Menuliskan persamaan.

Contoh :
Ani membeli 3 kg beras dan 2 kg jagung Rp 49.000,00. Rani membeli 2
kg beras dan 3 kg jagung pada toko yang sama dengan harga Rp
46.000,00. Tunjukan persamaan dengan mengganti variabel harga pada
beras dan jagung ?
jawab:
1. ldentifikasi masalah
3 kg beras dan 2 kg jagung jumlah harga Rp 49.000,00
2 kg beras dan 3 kg jagung jumlah harga Rp 46.000,00
2. Mengganti huruf
Misal:
Harga beras

1
< X

Harga jagung



3. Sistem persamaan yang diperoleh
3x + 2y = 49.000
2x + 3y = 46.000

C. Metode Pembelajaran
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Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas dan Diskusi Kelompok

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

Tahapan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

1. Mengucapkan salam dan presensi kelas

2. Guru menarik perhatian peserta didik dengan
cara, menceritakan pentingnya SPLDV dalam

kehidupan sehari-hari.

Apersepsi

1. Guru  memberikan  penjelasan  tentang
pentingnya membuat model matematika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.

10 Menit

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi tentang membuat model
matematika dari masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel beserta
contohnya. Guru memberikan latihan soal tentang
materi yang sedang dibahas. Membahas latihan
soal dengan menunjuk beberapa peserta didik

untuk menyelesaiakn di papan tulis.

60 Menit

Penutup

1. Dengan dibantu guru, peserta didik diminta
menyimpulkan  materi  pelajaran  tentang

membuat model matematika yang berkaitan

10 Menit
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dengan sistem persamaan linear dua variabel.
2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik.
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.

E. Alat dan Sumber Belajar
Alat belajar
e Papan tulis
e Spidol
e Alat pengukur / Mistar ukur
e Penghapus

Sumber belajar

v Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT
Remaja Rosdakarta Bandung.

v" Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga

Jakarta.

F. Penilaian Hasil Belajar

: . Penilaian
Indikator Pencapalan _ Bentuk

Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal

Instrumen

Peserta  didik  dapat | Teg Uraian 1. Pagi hari, ibu Jihan dan ibu
membuat model Hani bersama-sama pergi ke
matematika dari masalah sebuah  minimarket yang
sehari-hari yang letaknya tidak terlalu jauh dari
berkaitan dengan rumah mereka. Sesampai di
SPLDV. minimarket ibu Jihan membeli

1 kg beras dan 4 kg minyak
goreng seharga Rp 73.500,00.
Sedangkan ibu Hani membeli
2 kg beras dan 1 kg minyak
goreng seharga Rp 42.000,00.
Tulislah  model matematika
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dari soal tersebut!

Keliling  persegi  panjang
adalah 30 cm dan panjangnya
6cm  lebih  panjang dari
lebarnya.  Tulislah  model
matematikanya!

Umur Sani 7 tahun lebih tua
dari umur Ari. Sedangkan
jumlah umur mereka adalah
43 tahun. Tulislah model
matematika dari soal tersebut!
Hari minggu yang lalu, Billy
dan Qori pergi ke sebuah toko
buah.Sesampai disana tersedia
berbagai macam buah-buahan

yang segar. Mereka pun
memilih  buah-buahan yang
akan mereka beli. Billy

membeli 6 kg jeruk, 4 kg apel
dan 2 kg salak seharga Rp
288.000,00. Sedangkan Qori
membeli 6 kg salak, 2 kg apel
dan 4 kg jeruk adalah Rp
243.000,00. Tulislah model
matematikanya!

Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

Nilai =

_ Jumlah skor yang diperoleh

X 100

Total skor maksimal




Palembang, September 2015

Guru Matematika, Peneliti,
M - “ |
Susilawati, S.Pd Triva Wati
NIP. 196211221984112001 NIM. 11221060
Mengetahui,

ppak: -aekolah SMP N 38 Palembang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Sememter
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

(RPP KELAS KONTROL )

: SMP Negeri 38 Palembang
: Matematika

- VII/ Ganjil
: Sistem Persamaaan Linier Dua Variabel

: 2 X 40 menit (Pertemuan Ketiga)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah

: Menyelesaikan model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan dua

variabel dan penafsirannya.

1. Menyelesaikan model matematika menggunakan metode substitusi dari

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan dua variabel dan

penafsirannya.

2. Menyelesaikan model matematika menggunakan metode  eliminasi dari

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan dua variabel dan

penafsirannya.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika menggunakan

metode substitusi dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem

persamaan dua variabel dan penafsirannya.

2. Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika menggunakan metode

eliminasi dari

masalah sehari-hari ayang berkaitan dengan sistem

persamaan dua variabel dan penafsirannya.
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Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)

B. Materi Ajar
Menyelesaikan Model Matematika Menggunakan metode substitusi dan
eliminasi dari Masalah yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel dan Penafsirannya.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel. Diatas telah diajarkan cara membuat sistem persamaan-
persamaan dari pernyataan sehari-hari untuk mencari himpunan penyelesaian
model matematika dalam bentuk persamaan-persamaan hasil analisa soal
dapat diselesaikan dengan metode substitusi dan eliminasi.

Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian persamaan-persamaan

dari model matematika masalah sehari-hari :

1. ldentifikasi masalah.

2. Menggunakan huruf untuk mengganti harga barang,banyak benda,atau
yang lain

3. Menuliskan persamaan

4. Memecahkan dengan mencari nilai-nilai dari huruf tersebut

5. Memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan

Contoh 1:

Agus, Adi dan Putrawan berbelanja di toko Gramedia. Agus membayar

Rp 31.500,00 untuk 1 buah buku tulis dan 3 buah spidol, sedangkan Adi
membayar Rp 49.800,00 untuk 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol. Tentukan
uang yang harus dibayar Putrawan jika ia mengambil 5 buah buku tulis dan 4

buah spidol.



Jawab:

1.

Identifikasi masalah
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Agus membeli 1 buah buku tulis dan 3 buah spidol dengan harga Rp

31.500,00

Adi membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol dengan harga Rp

49.800,00

Putraman membeli 5 buah buku tulis dan 4 buah spidol dengan harga

Menggunakan huruf
Misal : Harga buku tulis adalah x
Harga spidol adalah y

Menuliskan persamaan

x + 3y = 31.500 (Agus)
2x + 4y = 49.800 (Adi)
5x + 4y = .. (Fungsi Tujuan)

Memecahkan persamaan
Menggunakan metode substitusi
Misalnya, pertama kita cari nilai y
x + 3y = 31.500 ..(1)
2x + 4y = 49.800 .(2)

Kemudian nyatakan salah satu variabel dalam bentuk variabel yang lain

x + 3y = 31.500

x = 31.500 — 3y ..(3)

Nilai variabel x pada persamaan (3) menggantikan variabel x pada

persamaan (2).

2x + 4y = 49.800
2(31.500 — 3y) + 4y = 49.800
63.000 — 6y + 4y = 49.800
—2y = —13.200
y = 6.600
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Kedua, cari nilai x dengan substitusi.
2x + 4y = 49.800
2x + 4(6.600) = 49.800
2x +26.400 = 49.800

2x = 23.400
x = 11.700
maka, nilai x = 11.700dany = 6.600.

Substitusi nilai x dan y ke fungsi tujuan, sehingga :
5x + 4y = 5(11.700) + 4 (6.600)
= 58.500 + 26.400
= 84.900
Jadi, jumlah uang yang harus dibayar oleh Putrawan yang membeli 5 buku
tulis dan 4 spidol adalah Rp 84.900,00.

Contoh 2 :
Jumlah dua bilangan cacah adalah 27 dan selisih kedua bilangan itu adalah
3. Tentukan hasil kali kedua bilangan ?
Jawab:
1. Identifikasi masalah
Jumlah dua bilangan cacah adalah 27
Selisih kedua bilangan itu adalah 3
Hasil kali kedua bilangan ...?
2. Menggunakan huruf
Misal : Bilangan 1 adalah x
Bilangan 2 adalah y
3. Menuliskan persamaan
x +y = 27
x—y =3
x.y = .. (Fungsi Tujuan)
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4. Memecahkan persamaan
Menggunakan metode eliminasi.

Misalnya, pertama kita cari nilai y

x+y= 27

x—y= 3
2y = 24
y = 12

Kedua, cari nilai dengan substitusi.

x +y= 27 |X-)] —x—y= =27
x—y = 3 |x1 x—y = 3
—2x = =30
x = 15
maka, x=15 dan y=12.
Hasil kali kedua bilangan = x .y
= 15.12
= 180

Jadi, hasil kali kedua bilangan adalah 180.

C. Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas dan Diskusi Kelompok

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

_ ) Alokasi

Tahapan Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan | Komunikasi 10 Menit

1. Mengucapkan salam dan presensi kelas.

2. Guru menarik perhatian peserta didik dengan cara,
menceritakan pentingnya menyelesaikan model
matematika menggunakan metode substitusi dan

eliminasi yang berkaitan dengan SPLDV.
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Apersepsi

1. Guru mengingatkan kembali tentang membuat
model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan SPLDV.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.
Kegiatan Inti | Guru menjelaskan materi tentang menyelesaikan model | 60 Menit
matematika menggunakan metode substitusi dan
eliminasi yang berkaitan dengan SPLDV beserta
contohnya. Guru memberikan latihan soal tentang
materi yang sedang dibahas. Membahas latihan soal
dengan  menunjuk beberapa peserta didik untuk
menyelesaiakn di papan tulis.
Penutup 1. Dengan dibantu guru, peserta didik  diminta | 10 Menit

menyimpulkan tentang menyelesaikan  model
matematika menggunakan metode substitusi dan
eliminasi yang berkaitan dengan SPLDV.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik.

3. Guru mengakhiri  kegiatan  belajar  dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.

E. Alat dan Sumber Belajar

Alat belajar
e Papan tulis

e Spidol

e Alat pengukur / Mistar ukur

e Penghapus

Sumber belajar
v" Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT

Remaja Rosdakarta Bandung.
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v' Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga

Jakarta.

G. Penilaian Hasil Belajar

Indikator Pencapaian Penilaian
i . Bentuk
Kompetensi Teknik entu Instrumen/ Soal
Instrumen
1. Peserta didik dapat | Tes Uraian Kemarin, Tata dan Tina pergi

menyelesaikan
model  matematika
menggunakan
metode substitusi
dari masalah sehari-
hari yang berkaitan
dengan SPLDV.

2. Peserta didik dapat
menyelesaikan
model  matematika
dengan
menggunakan
metode eliminasi dari
masalah  sehari-hari
yang berkaitan
dengan SPLDV.

ke salah satu butik yang
berada di Palembang. Mereka
hobi berbelanja busana dan
butik yang mereka pilih itu
adalah  butik  langganan
mereka. Sesampai disana Tata
berbelanja satu kaos dan dua
celana adalah dengan harga
Rp 690.000,00. Sedangkan
Tina berbelanja satu celana
dan dua kaos adalah Rp
630.000,00. Tentukanlah
dengan metode substitusi :
a. Model matematika dari
soal tersebut,
b. Harga satuan kaos dan
celana,
c. Harga 4 potong kaos dan 2
celana.
Umur sani 7 tahun lebih tua
dari umur Ari. Sedangkan
jumlah umur mereka adalah
43 tahun. Tentukanlah dengan
metode eliminasi:
a. Model matematika dari
soal tersebut
b. Umur masing-masing




Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

0. umlah skor yang diperoleh
Nilai =~ yang dip X 100

Total skor maksimal

Palembang, September 2015

Guru Matematika, Peneliti,
A, o
o &ﬁun%i
Susilawati, S.Pd Triva Wati
NIP. 196211221984112001 NIM. 11221060
Mengetahui,

agkolah SMP N 38 Palembang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP KELAS KONTROL )

Nama Sekolah  : SMP Negeri 38 Palembang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Sememter : VI1II/ Ganijil
Pokok Bahasan : Sistem Persamaaan Linier Dua Variabel

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan Keempat)

Standar Kompetensi : Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar : Menyelesaikan model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan dua

variabel dan penafsirannya.

Indikator : Menyelesaikan model matematika menggunakan
metode gabungan (substitusi-eliminasi) dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem

persamaan dua variabel dan penafsirannya.

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menyelesaikan model matematika menggunakan metode
gabungan (substitusi-eliminasi) dari masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan sistem persamaan dua variabel dan penafsirannya.

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)
Rasa hormat dan perhatian (respect)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
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B. Materi Ajar

Menyelesaikan Model Matematika Menggunakan Metode Gabungan dari

Masalah yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

dan Penafsirannya.

Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian persamaan-persamaan

dari model matematika masalah sehari-hari :

6. ldentifikasi masalah.

7. Menggunakan huruf untuk mengganti harga barang,banyak benda,atau
yang lain

8. Menuliskan persamaan

9. Memecahkan dengan mencari nilai-nilai dari huruf tersebut

10. Memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan

Contoh:
Agus dan Adi berbelanja di toko Gramedia. Agus membayar Rp 61.000,00
untuk 4 buah buku tulis dan 3 buah spidol, sedangkan Adi membayar Rp
48.000,00 untuk 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol. Tentukanlah!
a. Model matematika dari soal tersebut,
b. Harga satuan dari buku tulis dan spidol,
c. Harga 5 buah buku tulis dan 4 buah spidol.
Jawab:
a. ldentifikasi masalah
Agus membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah spidol seharga Rp
61.000,00
Adi membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah spidol seharga Rp
48.000,00
5 buah buku tulis dan 4 buah spidol seharga .....?
Menggunakan huruf
Misal : Harga buku tulis adalah x
Harga spidol adalah y

Menuliskan persamaan
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4x + 3y = 61.000 (Agus)
2x + 4y = 48.000 (Adi)
5¢ + 4y = .. (Fungsi Tujuan)

b. Memecahkan persamaan
Menggunakan metode campuran substitusi dan eliminasi.
Misalnya, pertama kita cari nilai y dengan eliminasi.

x1

4x + 3y = 61.000 4x + 3y = 61.000

2x + 4y = 48.000 | x 2| 4x +8y = 96.000
—5y = —35.000
y = 7.000

Kemudian untuk mencari nilai x, kita substitusi nilai y yang didapat ke
salah satu persamaan, misalnya persamaan : 2x + 4y = 48.000,
sehingga:
2x + 4(7.000) = 48.000
2x + 28.000 = 48.000
2x = 20.000
x = 10.000
maka, nilai x = 10.000 dany = 7.000.
Jadi, harga satuan buku tulis adalah Rp 10.000,00 dan harga satuan spidol
adalah Rp 7.000,00.

c. Substitusi nilai x dan y ke fungsi tujuan, sehingga :
5x + 4y = 5(10.000) + 4 (7.000)
= 50.000 + 28.000
= 78.000
Jadi, Harga dari 5 buku tulis dan 4 spidol adalah Rp 78.000,00.

C. Metode Pembelajaran
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas dan Diskus Kelompok



D. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Tahapan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Komunikasi

1. Mengucapkan salam dan presensi kelas

2. Guru menarik perhatian peserta didik dengan
cara, menceritakan pentingnya SPLDV dalam
kehidupan sehari-hari.

Apersepsi

1. Guru mengingatkan kembali tentang
menyelesaikan model matematika
menggunakan metode substitusi dan eliminasi
dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
SPLDV.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.

10 Menit

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi tentang menyelesaikan
model  matematika  menggunakan  metode
gabungang dari masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel beserta
contohnya. Guru memberikan latihan soal tentang
materi yang sedang dibahas. Membahas latihan
soal dengan menunjuk beberapa peserta didik

untuk menyelesaiakn di papan tulis.

60 Menit

Penutup

1. Dengan dibantu guru, peserta didik diminta
menyimpulkan tentang menyelesaikan model
matematika menggunakan metode gabungan
yang berkaitan dengan SPLDV.

2. Guru memberikan tugas kepada peserta didik.

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

memberikan pesan untuk tetap belajar.

10 Menit
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E. Alat dan Sumber Belajar
Alat belajar
e Papan tulis
e Spidol
e Alat pengukur / Mistar ukur
e Penghapus

Sumber belajar

v Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT
Remaja Rosdakarta Bandung.

v" Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga

Jakarta.

H. Penilaian Hasil Belajar

: . Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
Peserta  didik dapat | Teg Uraian . Sepulang sekolah Ali dan Lala

menyelesaikan ~ model pergi ke Gramedia untuk
matematika membeli alat tulis mereka.
menggunakan ~ metode Sesampai disana Ali membeli
gabungan (substitusi- 3 pensil dan 2 buku tulis
eliminasi) dari masalah adalah Rp 5.100,00.
sehari-hari yang Sedangkan Lala membeli 2
berkaitan dengan pensil dan 4 buku buku tulis
SPLDV. adalah Rp 7.400,00.

Tentukanlah:

a. Model matematika soal
cerita tersebut,

b. Harga satuan pensil dan
buku tulis,

c. Harga 10 buah pensil dan
2 buah buku tulis.

Pak Somat memiliki sebidang

tanah yang berbentuk persegi

panjang. Keliling sebidang

tanah adalah 76 cm. Jika
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selisih antara panjang dan
lebar sebidang tanah tersebut
10 cm. Tentukanlah:

a.

Model matematika soal
cerita tersebut,

Panjang dan lebar
sebidang tanah tersebut,
Luas sebidang tanah
tersebut.

Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

Nilai =

_ Jumlah skor yang diperoleh
Total skor maksimal

X 100

Guru Matematika,

Hois:.

Susilawati, S.Pd

NIP. 196211221984112001

Palembang,
Peneliti,

S
&flnd@}f\
Triva Wati
NIM. 11221060

Mengetahui,
sckolah SMP N 38 Palembang

September 2015
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LAMPIRAN 16

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Sememter
Pokok Bahasan

Alokasi Waktu

: SMP Negeri 38 Palembang

: Matematika
- VII/ Ganjil
: Sistem Persamaaan Linear Dua Variabel

: 2 X 40 menit (Pertemuan Kelima)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

: Memahami sistem persamaan linier dua varibel dan

menggunakannya dalam pemecahan masalah

: Membuat dan menyelesaikan model matematika
dari masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan

penafsirannya

: Membuat dan menyelesaikan model matematika
menggunakan metode substitusi, eliminasi dan
gabungan dari masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan

penafsirannya

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat membuat dan menyelesaikan model matematika

menggunakan metode substitusi, eliminasi dan gabungan dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan

penafsirannya.

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (dicipline)

Rasa hormat dan perhatian (respect)

Tekun (diligence)



Tanggung jawab (responsibility)
B. Materi Ajar
POSTTEST
C. Metode Pembelajaran
Metode :POSTTEST

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu
Pendahuluan | Komunikasi 10 Menit
1. Mengucapkan salam
2. Presensi kelas
Apersepsi
Guru mengulang materi sebelumnya secara sekilas
sebelum mengadakan tes akhir untuk mengetahui
kesiapan dan penguasaan siswa tentang materi yang
telah diajarkan.
Kegiatan Inti | Guru membagikan lembar soal kepada siswa dan 60 Menit
memberikan petunjuk tata cara menyelesaikan
tugas.
Penutup 1. Siswa diminta mengumpulkan hasil 10 Menit

pekerjaannya bila waktunya telah habis.
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan untuk mengulang kembali

pelajaran yang telah dipelajari.

E. Alat dan Sumber Belajar
Alat belajar

Lembar penilaian
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Sumber belajar

v Nurdin, Muhammad, dkk. 2004 . Matematika untuk SMP kelas VIII PT
Remaja Rosdakarta Bandung.

v' Adinawan, Cholik. 2006. Matematika untuk SMP kelas VIII Erlangga
Jakarta.

F. Penilaian Hasil Belajar

. . Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
Peserta  didik  dapat | Teg Uraian 1. Hari minggu yang lalu,
membuat dan Azka dan Amel pergi ke
lesaik del sebuah toko buah.
menyelesaikan — mode Sesampai disana tersedia
matematika berbagai macam buah-
menggunakan  metode buahan yang segar. Azka
T lalu membeli 3 kg jeruk
substitusi, eliminasi dan
_ dan 2 kg anggur seharga
gabungan dari masalah Rp 141.000,00. Sedangkan
yang berkaitan dengan Amel membeli 1 kg jeruk
. . dan 3 kg anggur seharga
sistem persamaan linear )
_ Rp 124.000,00. Tulislah
dua variabel (SPLDV) model matematikanya!
dan penafsirannya. 2. Dua bilangan berjumlah

60 dan selisih kedua
bilangan  adalah  30.
Tulislah model
matematikanya!

3. Sepulang sekolah Abi dan
Lia pergi ke Gramedia
untuk membeli alat tulis
mereka. Sesampai disana
Abi  hanya membeli 1
buku tulis dan 10 pensil
seharga Rp 114.000,00.
Sedangkan Lia membeli
12 pensil dan 10 buku tulis
dengan harga Rp
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176.000,00. Tentukanlah
harga 1 buku tulis dan 1

pensil dengan
menggunakan metode
substitusi!

. Sejak lama, Agqil dan

Agim berteman. Mereka

berdua adalah teman karib

yang baik, dan mereka pun
mempunyai  hobi  yang
sama yaitu suka
menabung. Kini Jumlah
tabungan mereka adalah

Rp 2.200.000,00. Jika

uang Aqil ditambah 3 kali

lipat uang Agim sam
dengan Rp 4.600.000,00.

Tentukanlah besar uang

mereka  masing-masing

dengan menggunakan
metode eliminasi!

. Sebidang tanah memiliki

ukuran panjang 8 meter

lebih panjang dari pada
lebarnya. Jika keliling
sebidang tanah tersebut
adalah 44 meter.

Tentukanlah menggunakan

metode gabungan!

a. Model matematika dari
soal cerita tersebut,

b. Ukuran panjang dan
lebar sebidang tanah
tersebut,

c. Luas sebidang tanah
tersebut.




Penskoran

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut

. umlah skor yang diperoleh
Nilai =1 Yang .p X 100
Total skor maksimal
Palembang, September 2015
Guru Matematika, Peneliti,
M )
- Scfireis.
Susilawati, S.Pd Triva Wati
NIP. 196211221984112001 NIM. 11221060

Mengetahui,
agkolah SMP N 38 Palembang
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LAMPIRAN 17

KUNCI JAWABAN SOAL TES AWAL (PRETEST)
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No

Kunci jawaban

Skor

Skor
Maxsimal

Aspek Hasil
Belajar

Identifikasi masalah
1 kg beras dan 4 kg minyak goreng Rp 72.000,00
2 kg beras dan 1 kg minyak goreng Rp 39.000,00

Mengganti huruf
Misal:

Beras X
Minyak goreng : y

Sistem persamaan yang diperoleh :
1x + 4y = 72.000

2x + 1y = 39.000

Atau

X + 4y =72.000

2x +y =39.000

2

11

Mengingat
(c1)

Identifikasi masalah

Selisih dua bilangan adalah 20

Dua kali bilangan pertama ditambah tiga kali
bilangan kedua adalah 100

Mengganti huruf
Misal:

Bilangan pertama : x
Bilangan kedua :y

Sistem persamaan yang diperoleh :
x-y=20
2x + 3y =100

11

Mengingat
(c1)

Identifikasi masalah

Mita membeli 1 buku gambar dan 3 buku tulis
seharga Rp. 48.500,00

Ika membeli 2 buku tulis dan 3 buku gambar
seharga Rp. 54.500,00

Harga 2 buku gambar dan 2 buku tulis ...?

Menggunakan huruf

Misal :
Buku gambar : x
Buku tulis  :y

24

Memahami

(c2)
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No

Kunci jawaban

Skor

Skor
Maxsimal

Aspek Hasil
Belajar

Menuliskan persamaan
X + 3y =48.500
3x + 2y =54.500
2x + 2y = ... (Fungsi Tujuan)

Memecahkan persamaan dengan metode substitusi.
Pertama, cari nilai y
x+3y=48500 ... 1)
3x+2y=54500 ... @)
Kemudian nyatakan salah satu variabel dalam
bentuk variabel yang lain.
X + 3y = 48.500
x=48500-3y ... 3)
Nilai variabel x pada persamaan (3) menggantikan
variabel x pada persamaan (2).
3x + 2y = 54.500
3(48.500 — 3y) + 2y = 54.500
145.500 — 9y + 2y = 54.500
-7y =-91.000
y =13.000

Kedua, cari nilai x.
3x + 2y = 54.500
3x + 2(13.000) = 54.500
3x +26.000 = 54.500
2x = 28.500
X =14.250
maka, nilai x = 14.250 dan y = 13.000

Jadi, harga 1 buku gambar adalah Rp 14.250,00
dan 1 buku tulis adalah Rp 13.000,00.

a. ldentifikasi masalah
Jumlah uang Hani ditambah 3 kali uang Husnia
adalah Rp 1.312.500,00
2 kali uang Hani ditambah 4 kali uang Husnia
adalah Rp 1.910.000,00

Menggunakan huruf
Misal :

Uang Hani  : X
Uang Husnia :y

Menuliskan persamaan
X + 3y =1.312.500
2x + 4y =1.910.000

24

Memahami

(c2)
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.. Skor Aspek Hasil
No Kunci jawaban Skor Maxsimal Belajar
b. Memecahkan persamaan dengan metode
eliminasi.
Pertama, cari nilai y
X +3y=1.312.500 {x 2 | 2x + 6y = 2.625.000 5
2x +4y =1.910.000 Ix 1 | 2x + 4y =1.910.000
2y =715.000
y = 357.500
Kedua, cari nilai x
X +3y=1.312.500 |x 4 |4x + 12y = 5.250.000 5
2x +4y =1.910.000 |x 3 [6x + 12y = 5.730.000
-2x =-480.000
X = 240.000
maka, nilai x =240.000 dany = 357.500
jadi, besar uang Hani adalah Rp 240.000,00 dan 3
uang Husnia adalah Rp 357.500,00.
5 |a. Identifikasi masalah 2
Keliling sebuah persegi panjang adalah 160 cm
Panjangnya lebih 20 cm dari lebarnya
Menggunakan huruf
Misal : 3
Panjang : p
Lebar :1
Menuliskan persamaan
2p + 21 =160 6
p-1=20
b. Memecahkan persamaan 30 Men(e rapkan
Pertama, cari nilai | dengan eliminasi. Cs)
2p + 21 =160 \xl 2p+21=16 5
p-1=20 X2 |2p-2I= 40
41 = 120
I= 30
Kedua, cari nilai p dengan substitusi.
p-1=20 5
p-30=20
p =50
maka, p =50cmdan|=30cm,. 3
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c. Luas persegi panjang = panjang X lebar 6
=50x 30
= 1500

Jadi, luas persegi panjang adalah 1500 cm?.

Skor Maxsimal 100




JAWABAN SOAL TES AKHIR
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No

Kunci jawaban

Skor

Skor
Maxsimal

Aspek Hasil
Belajar

Identifikasi masalah
3 kg jeruk dan 2 kg anggur Rp 141.000,00
1 kg dan 3 kg anggur Rp 124.000,00

Mengganti huruf
Misal:

Jeruk @ x
Anggur @y

Sistem persamaan yang diperoleh :
3x + 2y =141.000
X + 3y =124.000

2

11

Mengingat
(c1)

Identifikasi masalah
Dua bilangan berjumlah 60
Selisih kedua bilangan adalah 30

Mengganti huruf
Misal:

Bilangan pertama : x
Bilangan kedua :y

Sistem persamaan yang diperoleh :
X+y=60
x-y =30

11

Mengingat
(c1)

Identifikasi masalah

1 buku tulis dan 10 pensil adalah Rp 74.800,00
12 pensil dan 10 buku tulis Rp 176.000,00
Harga 1 buku tulis dan 1 pensil ...?

Menggunakan huruf
Misal :

Buku tulis : x
Pensil Ty

Menuliskan persamaan
x+10y = 74.800

10x + 12y = 176.000

x +y=... (Fungsi Tujuan)

Memecahkan persamaan
Pertama, cari nilai y
x+10y = 74800 ... (1)

24

Memahami

(c2)
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No

Kunci jawaban

Skor

Skor
Maxsimal

Aspek Hasil
Belajar

10x + 12y =176.000 ... @)
Kemudian nyatakan salah satu variabel dalam
bentuk variabel yang lain.
x+10y = 74.800
Xx=74.800-10y ... 3)
Nilai variabel x pada persamaan (3)
menggantikan variabel x pada persamaan (2).
10x + 12y = 176.000
10(74.800 — 10y) + 12y = 176.000
748.000 — 100y + 12y = 176.000
-88y =-572.000
y = 6.500

Kedua, cari nilai x dengan substitusi.
10x + 12y = 176.000
10x + 12(6.500) = 176.000
10x + 78.000 = 176.000
10x = 98.000
X =9.800
maka, nilai x =9.800 dan y = 6.500

Jadi, harga 1 buku tulis adalah Rp 9.800,00 dan
harga 1 pensil adalah Rp 6.500,00

c. ldentifikasi masalah

Jumlah uang Agil dan wuang Agim Rp
2.200.000,00

Uang Aqil ditambah 3 kali lipat uang Agim sam
dengan Rp 4.600.000,00

Menggunakan huruf
Misal :

Uang Agil :x
Uang Agim :y

Menuliskan persamaan
X +y =2.200.000
X + 3y = 4.600.000

d. Memecahkan persamaan dengan metode
eliminasi.

Pertama, cari nilai y.

X+y=2.200.000| x1| x+y =2.200.000

X + 3y =4.600.000f x1| x+3= 4.600.000

-2y =-2.400.000
y = 1.200.000

24

Memahami

(c2)
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- Skor Aspek Hasil
No Kunci jawaban Skor Maxsimal Belajar
Kedua, cari nilai x 5
X +y=2.200.000 | x 3| 3x+ 3y =6.600.000
X +3y =4.600.000{ x 1| x+ 3y =4.600.000
2x = 2.000.000
x = 1.000.000
mak, nilai x = 1.000.000 dany = 1.200.000 1
Jadi, besar uang Aqil adalah Rp 1.000.000,00 dan | 2
uang Agim adalah Rp 1.200.000,00.
5 | d. Identifikasi masalah 5
Ukuran panjang 8 meter lebih panjang dari pada
lebarnya
Keliling sebidang tanah tersebut adalah 44 meter
Menggunakan huruf
o Y 3
Misal :
Panjang : p
Lebar 1
Menuliskan persamaan
_ 6
p-1=8
2p +21=44
e. Memecahkan persamaan
Pertama, cari nilai | dengan eliminasi. 5 30 Menerapkan
p-1=8 x2|2p-21=16 (c3)
2p +21=44 |x1|2p+21=44
-41 = -28
=7
Kedua, cari nilai p dengan substitusi. 5
p-1=8
p-7=8
p =15
maka, p=15mdanl=7m. 1
f.  Luas persegi panjang = panjang X lebar
_ 6
=15x7
=105
Jadi, luas persegi panjang adalah 105 m?. 5
Skor Maxsimal 100
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KUNCI JAWABAN PERTEMUAN KEDUA
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PEDOMAN PENSKORAN

No Indikator Tehnik | Bentuk Soal Kunci Jawaban Skor Aspek !—|a3|l
Belajar
Peserta didik dapat Pagi hari, ibu Jihan dan ibu | Identifikasi masalah 2
membuat model Hani bersama-sama pergi ke | 1 kg beras dan 4 kg minyak
matematika dari sebuah  minimarket yang | goreng Rp 73.500,00
masalah sehari-hari letaknya tidak terlalu jauh | 2 kg beras dan 1 kg minyak
yang berkaitan dari rumah mereka. Sesampai | goreng Rp 42.000,00
dengan SPLDV di  minimarket ibu Jihan
membeli 1 kg beras dan 4 kg | Mengganti huruf 3
minyak goreng seharga Rp | Misal:
73.500,00. Sedangkan ibu | Beras T X
1 Tes Uraian | Hani membeli 2 kg beras dan | Minyak goreng :y Mengingat C;
1 kg minyak goreng seharga
Rp 42.000,00. Tulislah | Sistem persamaan yang 6
model matematika dari soal | diperoleh :

tersebut!

1x + 4y =73.500
2x + 1y =42.000
Atau

X + 4y = 73.500
2x +y =42.000
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PEDOMAN PENSKORAN

No Indikator Tehnik | Bentuk Soal Kunci Jawaban Skor Aspek !—|a3|l
Belajar
Peserta didik dapat Keliling persegi panjang Identifikasi masalah 2
membuat model adalah 30 cm dan panjangnya | Keliling  persegi  panjang
matematika dari 6cm lebih panjang dari adalah 30 cm
masalah sehari-hari lebarnya. Tulislah model panjangnya 6 cm lebih panjang
yang berkaitan matematikanya! dari lebarnya
dengan SPLDV
Mengganti huruf 3
2 Tes Uraian Misal: Mengingat C;
Panjang : p
Lebar : |
Sistem persamaan yang 6
diperoleh :
2p+21=30
p-1=6
Peserta didik dapat Umur Sani 7 tahun lebih tua | Identifikasi masalah 2
membuat model dari umur Ari. Sedangkan | Umur Sani 7 tahun lebih tua
3 matematika dari Tes Uraian jumlah umur mereka adalah | dari umur Ari Mengingat C,

masalah sehari-hari
yang berkaitan
dengan SPLDV

43 tahun. Tulislah model
matematika dari soal tersebut!

Jumlah umur mereka adalah 43
tahun
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PEDOMAN PENSKORAN

No Indikator Tehnik | Bentuk Soal Kunci Jawaban Skor Aspek !—|a3|l
Belajar
Mengganti huruf 3
Misal:
Umur Sani @ X
Umur Ari 'y
Sistem persamaan yang 6
diperoleh :
X-y= 7
X+y= 34
Peserta didik dapat Hari minggu yang lalu, Billy | Identifikasi masalah 2
membuat model dan Qori pergi ke sebuah toko | 6 kg jeruk, 4 kg apel dan 2 kg
matematika dari buah.Sesampai disana | salak seharga Rp 288.000,00
masalah sehari-hari tersedia berbagai macam | 6 kg salak, 2 kg apel dan 4 kg
yang berkaitan buah-buahan yang segar. | jeruk adalah Rp 243.000,00
dengan SPLDV . Mereka pun memilih buah- i
4 Tes Uraian buahan yang akan mereka | Mengganti huruf 3 Mengingat ¢,

beli. Billy membeli 6 kg
jeruk, 4 kg apel dan 2 kg
salak seharga Rp 288.000,00.
Sedangkan Qori membeli 6
kg salak, 2 kg apel dan 4 kg

Misal:

Jeruk @ x
Apel :y
Salak :z
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jeruk adalah Rp 243.000,00. | Sistem persamaan yang
Tulislah model | diperoleh :
matematikanya! 6x + 4y + 2z = 288.000

4x + 2y + 6z = 243.000

SKOR MAKSIMAL 44




KUNCI JAWABAN PERTEMUAN KETIGA
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| Peserta  didik|] |
dapat
menyelesaikan
model
matematika
menggunakan
metode
substitusi  dari
masalah sehari-
hari yang
berkaitan dengan
sistem
persamaan dua
variabel dan

penafsirannya

Tes

Uraian

| Kemarin, Tata dan Tina pergi | pergi
ke salah satu butik yang
berada di Palembang. Mereka
hobi berbelanja busana dan
butik yang mereka pilih itu
adalah  butik  langganan
mereka. Sesampai  disana
Tata berbelanja satu kaos dan
dua celana adalah dengan
harga Rp 690.000,00.
Sedangkan Tina berbelanja
satu celana dan dua kaos
adalah Rp  630.000,00.
Tentukanlah dengan metode
substitusi :

a. Model matematika dari
soal tersebut,

b. Harga satuan kaos dan
celana,

Identifikasi masalah |

1 kaos dan 2 celana Rp 690.000,00
1 celana dan 2 kaos Rp 630.000,00
Harga 1 buku tulis dan 1 pensil ...?

Menggunakan huruf

Misal :
Kaos :X
Celana :y

Menuliskan persamaan
X +2y = 690.000
2x + y = 630.000
4x + 2y = ... (Fungsi Tujuan)

Memecahkan persamaan

Pertama, cari nilai y
X +2y = 690.000 ... 1)
2x + y =630.00 ... (2

Memahami
G,
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C.

Harga 4 potong kaos dan
2 celana.

Kemudian nyatakan salah satu
variabel dalam bentuk variabel yang
lain.
X +2y = 690.000
X =690.000 -2y ... 3)
Nilai variabel x pada persamaan (3)
menggantikan  variabel x pada
persamaan (2).
2x + y = 630.00
2(690.000 - 2y) + y =630.00
1.380.000 — 4y + y = 630.000
-3y =-750.000
y = 250.000

Kedua, cari nilai x dengan substitusi.
2x + y = 630.00
2x + 250.000 = 630.000
2x =380.000
x =190.000
maka, nilai x =190.000 dany =
250.000
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[ Substitusi nilai x dan y ke fungsi | vy ke fungm

tujuan, sehingga :

4x + 2y = 4(190.000) + 2(250.000)
= 760.000 + 500.000

=1.260.000

Jadi, harga 4 kaos dan 2 celana

adalah Rp 1.260.000,00.

Peserta didik
dapat
menyelesaikan
model
matematika
menggunakan
metode
eliminasi  dari
masalah sehari-
hari ayang
berkaitan dengan
sistem
persamaan dua
variabel dan

Tes

Uraian

Jumlah umur ayah dan umur

ibu adalah 60 tahun dan

selisih umur mereka adalah 4

tahun (ayah lebih tua).

Tentukanlah:

a. Model matematika soal
cerita tersebut,

b. Umur ayah dan umur ibu.

a. ldentifikasi masalah

Jumlah umur ayah dan umur ibu
adalah 60 tahun

selisih umur mereka adalah 4 tahun

Menggunakan huruf

Misal :
Umur Ayah : x
Umurlbu :y

Menuliskan persamaan
X+y=60
X-y= 4

Memahami
C,
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penafsirannya

b. Memecahkan persamaan dengan
metode eliminasi.
Pertama, cari nilai y.

X+y=060
X-y= 4
2y =56
y =28

Kedua, cari nilai x

X+y= 60 lxl X+y=60
X-y= 4 Ix-1kx+y=-4
2X = 64
X = 32

Jadi, umur Ayah adalah 32 tahun
dan umur Ibu adalah 28 tahun.

SKOR MAKSIMAL

48




KUNCI JAWABAN PERTEMUAN KEEMPAT
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PEDOMAN PENSKORAN

No Indikator Tehnik | Bentuk Soal Kunci Jawaban Skor Aspek !—Iasn
Belajar
Peserta didik dapat Sepulang sekolah Ali dan | a. ldentifikasi masalah 2
menyelesaikan Lala pergi ke Gramedia | 3 pensil dan 2 buku tulis adalah Rp
model matematika untuk membeli alat tulis | 51.000,00
menggunakan mereka. Sesampai disana | 2 pensil dan 4 buku buku tulis adalah
metode gabungan Ali membeli 3 pensil dan | Rp 7.400,00
(substitusi-eliminasi) 2 buku tulis adalah Rp | 10 buah pensil dan 2 buah buku tulis
dari masalah sehari- 51.000,00.  Sedangkan | ...?
hari yang berkaitan Lala membeli 2 pensil
dengan sistem dan 4 buku buku tulis | Menggunakan huruf 3
1 persamaan dua Tes Uraian adalah Rp  7.400,00. | Misal : Menerapkan
variabel dan Tentukanlah: Pensil D X (c3)
penafsirannya a. Model matematika | Buku tulis :y
soal cerita tersebut, | Menuliskan persamaan 6

b. Harga satuan pensil
dan buku tulis,

c. Harga 10 buah
pensil dan 2 buah
buku tulis.

3x + 2y =51.000
2x + 4y =74.000

b. Memecahkan persamaan
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No

Indikator

Tehnik

Bentuk

PEDOMAN PENSKORAN

Soal

Kunci Jawaban

Skor

Aspek Hasil
Belajar

Pertama, cari nilai y dengan eliminasi.
3x+2y =51.000|x 2| 6x+4y =102.000
2x+4y =74.000Ix 3! 6x+12y=222.000

-8y =-120.000

y = 15.000

Kedua, cari nilai x dengan substitusi.
3x + 2y =51.000
3x + 2(15.000) = 51.000
3x + 30.000 =51.000
3x =21.000

X =7.000
maka, x =7.000 dany = 15.000.

c. Substitusi nilai x dan y ke fungsi
tujuan, sehingga :
10x + 2y = 10(7000) + 2(7.000)
=70.000 + 14.000
=84.000
Jadi, Harga 10 buah pensil dan 2 buah
buku tulis adalah Rp 84.000,00.
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PEDOMAN PENSKORAN

No Indikator Tehnik | Bentuk Soal Kunci Jawaban Skor Aspek !—Iasn
Belajar
Peserta didik dapat Pak Somat memiliki a. ldentifikasi masalah 2
menyelesaikan sebidang tanah yang Keliling sebidang tanah adalah 76 cm
model matematika berbentuk persegi selisih antara panjang dan lebar
menggunakan panjang. Keliling sebidang tanah tersebut 10 cm
metode gabungan sebidang tanah adalah 76
(substitusi-eliminasi) cm. Jika selisih antara Menggunakan huruf 3
dari masalah sehari- panjang dan lebar Misal :
hari yang berkaitan sebidang tanah tersebut | Panjang : p
dengan sistem 10 cm. Tentukanlah: Lebar 1
persamaan dua a. Model matematika Menerapkan
2 | variabel dan Tes Uraian soal cerita tersebut, Menuliskan persamaan 6
penafsirannya b. Panjang dan lebar 2p+ 21=76 (cs)
sebidang tanah p- 1=10
tersebut,
c. Luas sebidang tanah | b. Memecahkan persamaan
tersebut. Pertama, cari nilai | dengan eliminasi. 5

2p+ 21=76 |x1|2p+21=76
p- 1=101x212p-21=20

4] = 56
=14
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PEDOMAN PENSKORAN

No Indikator Tehnik | Bentuk Soal Kunci Jawaban Skor Aspek !—Iasn
Belajar

Kedua, cari nilai p dengan substitusi. 5

p- 1=10

p-14=10

p =24
maka, p=24cmdanl=14cm. 1
c. Luas persegi panjang = panjang x 6
lebar

=24x14
=336

Jadi, luas persegi panjang adalah 336 2

cm?.

SKOR MAKSIMAL 60
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Analisis Pertemuan Kedua Kelas Eksprimen

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

182

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS VIII SMP NEGERI 38

PALEMBANG

Skor soal Skor

No Nama No soal | Nosoal | No soal | No soal | Skor Hasil
1(11) | 2(11) | 3(11) | 4(11) Belajar
1 | Aisyah Triana 9 9 9 5 32 | 712,72727
2 | Alpianda Putri 9 9 9 5 32 | 712,72727
3 | Ameisyah Putri 9 9 9 7 34 77,27273
4 | Ameli Anjani 9 9 11 9 38 | 86,36364
5 | Bira Adha Aulia 9 7 9 5 30 68,18182
6 | Dandy Febriansyah 11 9 9 9 38 | 86,36364
7 | Dea Catrina S 11 7 9 5 32 | 72,72727
8 | Esten N. Panjaitan 11 7 9 5 32 | 12,72727
9 | Fajriansyah Putra 9 9 9 5 32 | 712,72727
10 | Fani Lestiana 9 7 9 5 30 | 68,18182
11 | Fitri Ramadhan 9 9 9 7 34 77,27273
12 | Imelda Wiguna 9 7 9 5 30 68,18182
13 | Lucky Endra R.S 11 7 9 5 32 | 72,72727
14 | M. Catur Aji P 11 9 9 9 38 | 86,36364
15 | M. Deka Firdaus 11 9 9 9 38 | 86,36364
16 | M. Fadly N.Q 11 9 9 9 38 | 86,36364
17 | M. Reza Arkuiansyah 11 9 9 9 38 | 86,36364
18 | M. Rizky Bangsawan 9 9 9 7 34 77,27273
19 | M. Sadam Harun 11 7 9 5 32 | 712,72727
20 | M. Yudha Agustian 9 9 9 5 32 | 72,72727
21 | Maharani 9 9 11 9 38 | 86,36364
22 | Monika Putri 9 9 9 7 34 77,27273
23 | Nany Amanda 9 9 9 7 34 77,27273
24 | Novan Yudha Jaya 11 7 9 5 32 | 72,72727
25 | Nur Indah A 9 7 9 5 30 | 68,18182
26 | Putri Anggrani 9 9 9 7 34 77,27273
27 | Rika Noviani 9 9 9 7 34 77,27273
og | Ririn Astuti 11 7 9 5 32 | 1272727
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Skor soal Skor

No Nama No soal | No soal | No soal | No soal | Skor Hasil
1(11) 2 (11) 3(11) | 4(11) Belajar
29 | Rizky Bagas 9 9 9 7 34 77,27273
30 | Rosa Julianti 11 7 9 5 32 | 72,712727
31 | Valentino Simamora 9 9 11 9 38 | 86,36364
32 | Yongki Tri P 9 9 11 9 38 | 86,36364
33 | Yuda Karua 11 7 9 5 32 | 712,72727
34 | Uci Wulandari 9 9 9 7 34 | 77,27273
35 | Wahyu Salman 9 9 9 7 34 77,27273




Analisis Pertemuan Ketiga Kelas Eksprimen
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Skor soal Skor
No Nama No soal | Nosoal 2 | Skor Hasil
1 (24) (24) Belajar
1 | Aisyah Triana 16 18 34 70,83333
2 | Alpianda Putri 16 18 34 70,83333
3 | Ameisyah Putri 16 18 34 70,83333
4 | Ameli Anjani 21 24 45 93,75
5 | Bira Adha Aulia 15 21 36 75
6 | Dandy Febriansyah 21 21 42 87,5
7 | Dea Catrina S 21 21 42 87,5
8 | Esten N. Panjaitan 21 21 42 87,5
9 | Fajriansyah Putra 16 18 34 70,83333
10 | Fani Lestiana 15 21 36 75
11 | Fitri Ramadhan 16 18 34 70,83333
12 | Imelda Wiguna 15 21 36 75
13 | Lucky Endra R.S 18 21 39 81,25
14 | M. Catur Aji P 21 21 42 87,5
15 | M. Deka Firdaus 21 21 42 87,5
16 | M. Fadly N.Q 21 21 42 87,5
17 | M. Reza Arkuiansyah 21 21 42 87,5
18 | M. Rizky Bangsawan 18 18 36 75
19 | M. Sadam Harun 21 21 42 87,5
20 | M. Yudha Agustian 16 18 34 70,83333
21 | Maharani 21 24 45 93,75
22 | Monika Putri 16 18 34 70,83333
23 | Nany Amanda 16 18 34 70,83333
24 | Novan Yudha Jaya 18 21 39 81,25
25 | Nur Indah A 15 21 36 75
26 | Putri Anggrani 18 18 36 75
27 | Rika Noviani 18 18 36 75
28 | Ririn Astuti 18 21 39 81,25
29 | Rizky Bagas 18 18 36 75
30 | Rosa Julianti 18 21 39 81,25
31 | Valentino Simamora 21 24 45 93,75
32 | Yongki Tri P 21 24 45 93,75
33 | Yuda Karua 21 21 42 87,5
34 | Uci Wulandari 18 18 36 75
35 | Wahyu Salman 16 18 34 70,83333




Annalisis Pertemuan Keempat Kelas Eksprimen
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Skor soal Skor
No Nama No soal | Nosoal 2 | Skor Hasil
1 (30) (30) Belajar
1 | Aisyah Triana 21 27 48 80
2 | Alpianda Putri 21 27 48 80
3 | Ameisyah Putri 24 24 48 80
4 | Ameli Anjani 30 30 60 100
5 | Bira Adha Aulia 26 21 47 78,33333
6 | Dandy Febriansyah 30 27 57 95
7 | Dea Catrina S 24 21 45 75
8 | Esten N. Panjaitan 24 21 45 75
9 | Fajriansyah Putra 21 27 48 80
10 | Fani Lestiana 26 21 47 78,33333
11 | Fitri Ramadhan 24 24 48 80
12 | Imelda Wiguna 26 21 47 78,33333
13 | Lucky Endra R.S 24 27 51 85
14 | M. Catur Aji P 30 27 57 95
15 | M. Deka Firdaus 30 27 57 95
16 | M. Fadly N.Q 30 27 57 95
17 | M. Reza Arkuiansyah 30 27 57 95
18 | M. Rizky Bangsawan 27 21 48 80
19 | M. Sadam Harun 24 21 45 75
20 | M. Yudha Agustian 21 27 48 80
21 | Maharani 30 30 60 100
22 | Monika Putri 24 24 48 80
23 | Nany Amanda 24 24 48 80
24 | Novan Yudha Jaya 24 27 51 85
25 | Nur Indah A 26 21 47 78,33333
26 | Putri Anggrani 27 21 48 80
27 | Rika Noviani 27 21 48 80
28 | Ririn Astuti 24 27 51 85
29 | Rizky Bagas 27 21 48 80
30 | Rosa Julianti 24 27 51 85
31 | Valentino Simamora 30 30 60 100
32 | Yongki Tri P 30 30 60 100
33 | Yuda Karua 24 21 45 75
34 | Uci Wulandari 27 21 48 80
35 | Wahyu Salman 24 24 48 80
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LAMPIRAN 20

Analisis Pertemuan Kedua Kelas Kontrol
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UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN MATEMATIKA DI KELASVIII SMP NEGERI 38

PALEMBANG
Skor soal Skor
No Nama No soal | Nosoal | Nosoal | Nosoal | Skor Hasll
1(11) | 2(11) | 3(11) | 4(11) Belajar
1 | Adelia Anggraini 9 9 7 5 30 | 68,18182
2 | Ahmad Alfatah 5 5 5 5 20 | 45,45455
3 | Ahmad Rizki Akbar 9 9 9 9 36 | 8181818
4 | Dandi Rolande 9 9 9 9 36 | 8181818
5 | DeaRinfd Aisyah 11 6 11 7 35 | 7954545
6 | Diki Jordi 5 5 5 5 20 | 45,5455
7 | DinaMarcelina 9 9 9 0 27 61,36364
8 | DinaMaryani 9 9 9 9 36 | 8181818
9 | Dindayu Suhartiyari 9 9 9 9 36 | 8181818
10 | Elisabeth 9 9 9 9 36 | 8181818
11 | Erian Rahmatillah 9 9 9 9 36 | 81,81818
12 | Fika Saputri 9 9 9 9 36 | 8181818
13 | M. Fariz Al Hafiz 9 9 9 9 36 81,81818
14 | M. Habibun Akbar 7 9 9 7 32 | 7272727
15 | M. Riko 9 9 9 9 36 | 8181818
16 | Marillialsnaini 11 9 9 5 34 77,27273
17 | MayaKurniati 5 5 5 5 20 45,45455
18 | Mesy 9 9 9 9 36 | 8181818
19 | Mizel Ayu Mustika 9 9 9 9 36 | 8181818
20 | M. Ardika 9 7 7 0 23 | 5227273
21 | M. Candra 7 9 9 9 34 77,27273
22 | M.Igbal A 9 9 9 9 36 | 8181818
23 | M. RendraM 9 9 9 9 36 81,81818
24 | MyaAureliaF 9 9 9 9 3 | 8181818
25 | Nanda Delvia Safa 0 4 0 4 8 18,18182
26 | Nur Aisyah 0 4 0 0 4 9,090909
27 | RiskaHermiati 9 9 9 9 36 81,81818
2g | RizZkaAmeia 9 9 9 o | 36 | 8181818
29 | Rizki Pratama 5 5 5 5 20 | 4545455
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Skor soal Skor

No Nama No soal | Nosoal | Nosoal | No soal | Skor Hasll
1(11) | 2(11) | 3(11) | 4(11) Belajar

30 | SukmaWijaya 9 9 9 5 32 | 7272727
31 | Syaharani Kamila 9 9 9 5 32 72,72727
32 | Syahil 6 6 6 6 24 | 5454545
33 | Tedi Agnari 4 7 4 7 22 50
34 | Tri Darmawan 6 6 6 6 24 54,54545
35 | Triyanto Hidayatullah 6 6 6 6 24 54,54545




Analisis Pertemuan Ketiga KelasKontrol
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Skor soal Skor
No Nama Nosoal | Nosoal 2 | Skor Hasll
1(24) (24) Belagjar
1 | AdeliaAnggraini 21 18 39 81,25
2 | Ahmad Alfatah 21 21 42 87,5
3 | Ahmad Rizki Akbar 16 16 32 66,66667
4 | Dandi Rolande 16 16 32 | 66,66667
5 | DeaRinfal Aisyah 21 21 42 87,5
6 | Diki Jordi 21 21 42 87,5
7 | DinaMarcelina 18 11 29 60,41667
8 | DinaMaryani 18 16 34 70,83333
9 | Dindayu Suhartiyari 21 20 41 85,41667
10 | Elisabeth 21 21 42 87,5
11 | Erian Rahmatillah 16 16 32 | 66,66667
12 | Fika Saputri 16 16 32 | 66,66667
13 | M. Fariz Al Hafiz 21 18 39 81,25
14 | M. Habibun Akbar 16 16 32 | 66,66667
15 | M. Riko 16 16 32 | 66,66667
16 | Marillialsnaini 21 21 42 87,5
17 | Maya Kurniati 21 21 42 87,5
18 | Mesy 11 11 22 | 4583333
19 | Mizel Ayu Mustika 21 22 43 89,58333
20 | M. Ardika 16 11 27 56,25
21 | M. Candra 16 21 37 77,08333
22 | M. Igba A 21 21 42 87,5
23 | M. RendraM 16 16 32 66,66667
24 | MyaAureliaF 18 16 34 | 7083333
25 | Nanda Delvia Safa 11 21 32 66,66667
26 | Nur Aisyah 16 7 23 47,91667
27 | RiskaHermiati 16 11 27 56,25
2g | RizZkaAmelia 21 21 2 | 815
29 | Rizki Pratama 15 18 33 68,75
30 | SukmaWijaya 16 16 32 | 66,66667
31 | Syaharani Kamila 21 18 39 81,25
32 | Syahril 16 16 32 | 66,66667
33 | Tedi Agnari 16 9 25 | 52,08333
34 | Tri Darmawan 21 16 37 77,08333
35 | Triyanto Hidayatullah 11 16 27 56,25




Analisis Pertemuan Keempat KelasKontrol
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Skor soal Skor
No Nama Nosoal | Nosoal 2 | Skor Hasll
1(30) (30) Belajar
1 | Adelia Anggraini 21 24 45 75
2 | Ahmad Alfatah 21 18 39 65
3 | Ahmad Rizki Akbar 21 25 46 76,66667
4 | Dandi Rolande 25 24 49 | 81,66667
5 | DeaRinfal Aisyah 27 24 51 85
6 | Diki Jordi 27 24 51 85
7 | DinaMarcelina 21 22 43 71,66667
8 | DinaMaryani 21 21 42 70
9 | Dindayu Suhartiyari 19 21 40 66,66667
10 | Elisabeth 24 12 36 60
11 | Erian Rahmatillah 24 18 42 70
12 | Fika Saputri 24 18 42 70
13 | M. Fariz Al Hafiz 24 20 44 73,33333
14 | M. Habibun Akbar 27 21 48 80
15 | M. Riko 27 21 48 80
16 | Marillialsnaini 28 21 49 81,66667
17 | MayaKurniati 25 26 51 85
18 | Mesy 29 26 55 | 91,66667
19 | Mizel AyuMustika 20 26 46 | 76,66667
20 | M. Ardika 24 29 53 | 88,33333
21 | M. Candra 24 29 53 88,33333
22 | M. Igbd A 24 21 45 75
23 | M. RendraM 18 21 39 65
24 | MyaAureiaF 21 21 42 70
25 | Nanda Delvia Safa 21 21 42 70
26 | Nur Aisyah 21 21 42 70
27 | RiskaHermiati 28 21 49 81,66667
2g | RizkaAmelia 28 21 49 | 81,66667
29 | Rizki Pratama 28 21 49 | 81,66667
30 | SukmaWijaya 21 24 45 75
31 | Syaharani Kamila 21 24 45 75
32 | Syahril 21 24 45 75
33 | Tedi Agnari 12 24 36 60
34 | Tri Darmawan 21 18 39 65
35 | Triyanto Hidayatullah 21 18 39 65
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Analisis Perkelompok Kelas Eksprimen
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA DI KELASVIII SMP NEGERI 38
PALEMBANG

No
kelompok

Nama K elompok

Rata— Rata Perkelompok Tiap Pertemuan

2

3

4

Lucky EndraR.S

Novan Y udha Jaya

Ririn Astuti

Rosa Julianti

12,72727

81,25

85

Aisyah Triana

Alpianda Putri

Fajriansyah Putra

M. Yudha Agustian

12,72727

70,83333

80

Dandy Febriansyah

M. Catur Aji P

M. Deka Firdaus

M. Fadly N.Q

M. Reza Arkuiansyah

86,36364

87,5

95

Ameli Anjani

Maharani

Vaentino Simamora

Yongki Tri P

86,36364

93,75

100

BiraAdhaAulia

Fani Lestiana

Imelda Wiguna

Nur Indah A

68,18182

75

78,33333

DeaCatrina S

Esten N. Panjaitan

M. Sadam Harun

YudaKarua

12,72727

87,5

75

M. Rizky Bangsawan

Putri Anggrani

Rika Noviani

Rizky Bagas

Uci Wulandari

77,27273

75

80

190
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Rata— Rata Perkelompok Tiap Pertemuan
K elcl>\ln?pok Nama K elompok 5 3 - - 4
Ameisyah Putri
Fitri Ramadhan
8 Monika Putri 77,27273 70,83333 80
Nany Amanda
Wahyu Salman
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELASVIII SMP NEGERI 38 PALEMBANG

Nomor dan skor soal dan juga aspek soal

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Jumlah | KKM | Ket
11 11 24 24 11 13 6

1| Aisyah Triana 7 7 15 14 7 5 0 55 75 TT
2 | Alpianda Putri 5 5 10 10 8 6 1 45 75 TT
3 | Ameisyah Putri 5 5 10 10 5 0 0 35 75 TT
4 | Ameli Anjani 7 7 15 10 7 5 0 51 75 TT
5 | BiraAdhaAulia 5 5 9 9 5 2 0 35 75 TT
6 | Dandy Febriansyah 5 5 15 11 5 5 0 46 75 TT
7 | DeaCatrina S 5 5 10 10 5 2 0 37 75 TT
8 | Esten N. Panjaitan 5 5 15 15 5 0 0 45 75 TT
9 | Fajriansyah Putra 6 6 15 7 0 0 1 35 75 1T
10 | Fani Lestiana 5 5 10 11 2 5 0 38 75 TT
11 | Fitri Ramadhan 5 5 11 11 6 5 4 47 75 TT
12 | ImeldaWiguna 6 6 15 10 6 2 0 45 75 TT
13 | Lucky EndraR.S 6 7 17 10 5 0 0 45 75 TT
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14 | M. Catur Aji P 7 7 17 16 7 5 2 64 75 TT
15 | M. Deka Firdaus 7 7 10 10 7 5 0 46 75 TT
16 | M. Fadly N.Q 7 7 15 15 7 3 0 54 75 TT
17 | M. Reza Arkuiansyah 6 6 15 10 6 3 0 46 75 TT
18 | M. Rizky Bangsawan 6 6 11 11 6 9 2 51 75 1T
19 | M. Sadam Harun 5 5 11 15 8 5 1 50 75 TT
20 | M. Yudha Agustian 7 7 11 11 7 8 2 53 75 TT
21 | Maharani 8 8 15 16 8 5 0 60 75 TT
22 | Monika Putri 8 6 15 15 6 8 1 59 75 TT
23 | Nany Amanda 7 7 10 10 7 7 1 49 75 TT
24 | Novan Y udha Jaya 7 7 13 12 9 6 1 55 75 1T
25 | Nur Indah A 4 4 14 10 6 5 1 44 75 TT
26 | Putri Anggrani 5 5 16 15 7 5 3 56 75 TT
27 | Rika Noviani 7 7 15 13 14 0 2 58 75 TT
28 | Ririn Astuti 4 4 10 10 7 8 2 45 75 TT
29 | Rizky Bagas 5 5 10 9 5 3 0 37 75 TT
30 | Rosa Julianti 6 7 11 11 7 2 1 45 75 TT
31 | Vaentino Simamora 7 7 15 15 7 8 2 61 75 TT
32 | Yongki Tri P 7 7 14 15 7 5 1 56 75 TT
33 | YudaKarua 6 6 11 11 5 6 0 45 75 TT
34 | Uci Wulandari 7 7 15 13 9 5 1 57 75 TT
35 | Wahyu Salman 5 7 15 15 8 4 1 55 75 TT
Jumlah 210 212 456 416 226 152 30
Skor maksimal 385 385 840 840 385 455 210




Rata-rata 6,00 6,06 13,03 11,89 6,46 4,34 0,86

% persoal 54,5454 | 55,0649 | 54,2857 | 49,5238 | 58,7013 | 33,40659 | 14,28571
54,55 55,06 54,29 49,52 35,46

% Rata-rata 48,57

Kriteria

KURANG BAIK
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELASVIII SMP NEGERI 38 PALEMBANG

Nomor dan skor soal dan juga aspek soal

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Jumlah | KKM Ket
11 11 24 24 11 13 6
1| Aisyah Triana 11 11 21 21 11 9 0 84 75 T
2 | Alpianda Putri 11 9 16 21 11 5 2 75 75 T
3 | Ameisyah Putri 11 9 21 18 11 9 4 83 75 T
4 | Amdi Anjani 11 11 21 21 11 10 6 a1 75 T
5 | BiraAdhaAulia 11 11 21 16 11 9 4 83 75 T
6 | Dandy Febriansyah 11 11 21 21 11 5 3 83 75 T
7 | DeaCatrinaS 11 9 18 21 11 10 4 84 75 T
g | Esten N. Panjaitan 11 11 16 16 11 11 1 77 75 T
9 | Fajriansyah Putra 11 11 21 21 11 5 0 80 75 T
10 | Fani Lestiana 9 9 21 16 11 6 3 75 75 T
11 | Fitri Ramadhan 11 11 21 15 11 13 4 86 75 T
12 | ImeldaWiguna 11 11 18 21 11 11 4 87 75 T
13 | Lucky EndraR.S 9 6 21 24 11 11 2 84 75 T
14 | M. Catur Aji P 11 11 22 22 11 13 5 95 75 T




196

15 | M. Deka Firdaus 11 11 16 21 11 9 4 83 75 T
16 | M. Fadly N.Q 11 11 16 21 11 11 2 83 75 T
17 | M. Reza Arkuiansyah 11 11 21 21 11 11 6 92 75 T
18 | M. Rizky Bangsawan 11 11 18 18 11 11 6 86 75 T
19 | M. Sadam Harun 9 9 14 7 6 5 5 55 75 TT
20 | M. Yudha Agustian 11 11 21 16 11 11 6 87 75 T
21 | Maharani 11 11 21 24 11 9 1 88 75 T
22 | Monika Putri 11 11 16 21 11 10 4 84 75 T
23 | Nany Amanda 11 11 16 20 11 9 2 80 75 T
24 | Novan Yudha Jaya 11 11 21 21 11 11 6 92 75 T
25 | Nur Indah A 11 11 21 16 11 8 2 80 75 T
26 | Putri Anggrani 11 11 21 21 11 11 4 90 75 T
27 | RikaNoviani 11 11 21 16 4 81 75 T
28 | Ririn Astuti 9 9 15 15 9 5 0 62 75 TT
29 | Rizky Bagas 9 9 13 13 9 3 0 56 75 TT
30 | Rosa Julianti 9 9 17 16 9 2 0 62 75 TT
31 | Vaentino Simamora 11 11 21 21 11 11 6 92 75 T
32| Yongki Tri P 11 11 21 21 11 11 4 90 75 T
33 | YudaKarua 11 11 21 16 11 10 0 80 75 T
34 | Uci Wulandari 11 11 15 13 11 10 1 72 75 T
35 | Wahyu Salman 11 11 21 21 11 9 6 90 75 T
Jumlah 371 364 668 653 372 313 110




Skor maksimal 385 385 840 840 385 455 210
Rata-rata 10,60 10,40 19,09 18,66 10,63 8,94 3,14
% Personal 96,3636 | 94,5454 | 79,5238 | 77,738 | 96,6233 | 68,79121 | 52,38095
96,34 94,55 79,52 77,74 72,60
% Rata-rata 82,4

Kriteria

BAIK SEKALI
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELASVIII SMP NEGERI 38 PALEMBANG

Nomor dan skor soal dan juga aspek soal
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 Jumlah | KKM | Ket
11 11 24 24 11 13 6

1 | Adelia Anggraini 7 7 10 10 5 3 0 42 7% | TT
2 | Ahmad Alfatah 7 7 15 13 8 5 0 55 7 | TT
3 | Ahmad Rizki Akbar 6 6 11 11 6 3 0 43 7 | TT
4 | Dandi Rolande 5 5 11 11 6 4 0 42 75 TT
5 | DeaRinfal Aisyah 5 5 15 15 5 5 0 50 7 | TT
6 | Diki Jordi 5 5 9 9 5 6 1 40 75 TT
7 | DinaMarcelina 7 5 16 15 7 6 0 56 7 | TT
8 | DinaMaryani 4 4 12 12 5 5 0 42 7 | TT
9 | Dindayu Suhartiyari 7 7 15 14 7 6 0 56 7% | TT
10 | Elisabeth 4 5 6 8 5 4 0 32 7% | TT
11 | Erian Rahmatillah 5 5 9 9 5 4 1 38 7 | TT
12 | Fika Saputri 6 6 8 9 6 1 0 36 7 | TT
13 | M. Fariz Al Hafiz 5 4 9 7 4 1 0 30 75 TT
14 | M. Habibun Akbar 6 6 8 9 3 1 2 35 75 TT
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15 | M. Riko 5 5 9 8 7 4 2 40 7 | TT
16 | Marillialsnaini 5 5 11 11 6 3 0 41 7 | TT
17 | Maya Kurniati 5 5 9 9 5 1 0 34 75 TT
18 | Mesy 5 5 9 11 5 4 1 40 7 | TT
19 | Mizel Ayu Mustika 6 5 10 10 7 7 5 50 7 | TT
20 | M. Ardika 5 5 11 11 5 4 0 41 7 | TT
21 | M. Candra 5 5 9 9 3 1 0 32 75 TT
22 | M.Igba A 7 7 9 9 7 1 0 40 7 | TT
23 | M. RendraM 5 5 8 9 7 5 1 40 7 | TT
24 | MyaAurdliaF 5 5 10 10 6 6 4 46 75 TT
25 | Nanda Delvia Safa 6 6 11 9 7 1 1 41 75 TT
26 | Nur Aisyah 5 4 7 9 6 3 1 35 7 | TT
27 | RiskaHermiati 7 7 15 12 7 8 3 59 7 | TT
28 | RizkaAmdia 7 7 14 13 7 5 2 55 75 TT
29 | Rizki Pratama 4 5 7 8 5 5 2 36 7 | TT
30 | SukmaWijaya 6 6 6 7 6 4 1 36 7 | TT
31 | Syaharani Kamila 5 5 7 7 5 7 0 36 7 | TT
32 | Syahril 4 4 5 5 7 5 1 31 75 TT
33 | Tedi Agnari 4 5 9 9 5 3 0 35 7 | TT
34 | Tri Darmawan 7 7 15 15 6 6 0 56 75 TT
35 | Triyanto Hidayatullah 5 5 7 7 5 3 0 32 7 | TT

Jumlah 192 190 352 350 201 140 25

Skor maksimal 385 385 840 840 385 455 210

Rata-rata 5,49 5,43 10,06 10,00 5,74 4,00 0,71




% Persoal 4987013 | 49,35065 | 41,90476 | 41,66667 | 52,20779 \ 30,76923 ] 11,90476
49,87013 | 49,35065 | 41,90476 | 41,66667 31,62726163
% Rata-rata 42

Kriteria

KURANG BAIK
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASISMASALAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELASVIII SMP NEGERI 38 PALEMBANG

Nama Siswa Nomor dan skor soal dan juga aspek soal
No 1 2 3 4 5 Jumlah | KKM | Ket
11 11 24 24 11 13 6

1 | Addlia Anggraini 9 9 21 21 9 10 3 82 75 T
2 | Ahmad Alfatah 9 9 16 16 5 10 3 68 75 TT
3 | Ahmad Rizki Akbar 9 9 11 11 9 5 0 54 75 TT
4 | Dandi Rolande 9 9 11 11 9 5 0 54 75 TT
5 | DeaRinfal Aisyah 9 9 11 13 9 4 0 55 75 TT
6 | Diki Jordi 9 9 10 10 6 6 0 50 75 TT

7 | DinaMarcelina 11 11 16 16 11 11 4 80 75 T

8 | DinaMaryani 9 9 21 20 9 10 0 78 75 T

9 | Dindayu Suhartiyari 9 9 18 21 9 11 6 83 75 T
10 | Elisabeth 9 9 16 16 9 10 1 70 75 TT
11 | Erian Rahmatillah 9 9 16 16 9 12 1 72 75 TT

12 | Fika Sapuitri 11 11 21 21 9 7 0 80 75 T
13 | M. Fariz Al Hafiz 9 9 16 16 9 10 0 69 75 TT

14 | M. Habibun Akbar 11 11 16 16 11 10 T2 75 75 T
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15 | M. Riko 9 9 16 21 9 10 2 76 75 T
16 | Marillialsnaini 11 9 16 21 9 10 3 79 75 T
17 | Maya Kurniati 9 9 11 11 9 3 0 52 75 TT
18 | Mesy 9 9 21 22 9 5 0 75 75 T
19 A 11 11 16 16 11 10 1 76 75 T
20 | M. Ardika 11 11 16 18 11 10 2 79 75 T
21 | M. Candra 11 11 16 21 11 5 0 75 75 T
22 | M. Igba A 11 9 16 18 9 5 1 69 75 TT
23 | M. RendraM 11 11 18 16 11 5 1 73 75 TT
24 | MyaAureliaF 11 9 11 21 11 11 3 77 75 T
25 | Nanda Delvia Safa 9 9 16 15 9 9 2 69 75 TT
26 | Nur Aisyah 6 6 11 15 6 6 1 51 75 TT
27 | RiskaHermiati 11 9 18 21 11 11 4 85 75 T
28 | RizkaAmelia 11 9 16 21 11 5 0 73 75 TT
29 | Rizki Pratama 9 9 16 16 9 6 0 65 75 TT
30 | SukmaWijaya 9 9 21 18 9 11 4 81 75 T
31 | Syaharani Kamila 9 9 16 16 9 7 0 66 75 TT
32 | Syahril 9 9 15 15 9 6 0 63 75 TT
33 | Tedi Agnari 9 9 15 21 9 0 0 63 75 TT
34 | Tri Darmawan 6 6 16 16 6 10 2 62 75 TT
35 | Triyanto Hidayatullah 9 9 11 11 9 5 0 54 75 TT
Jumlah 333 323 548 594 318 271 44
Skor maksimal 385 385 840 840 385 455 210
Rata-rata 9,51 9,23 15,66 16,97 9,09 7,74 1,29




% Per soal

86,4935

83,896

65,238

70,7142

82,597 | 59,5604 | 20,9523

86,49351

83,8961

65,238

70,7142

54,37007437

% Rata-rata

69,64

Kriteria

BAIK
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LAMPIRAN 24

flomr 7 "EMBAR KERJA SISWA
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Pagi hari, bu Jihan dan Ibu Hanl bersoma-sama pergl ke
sebuah minimarket yang letaknya tidak terlalu jouh dari rumah
merekn, Sesampai di minimarket by Jikan membell 1 kg
beraz dan 4 kg minyak goreng sehorgo Rp 73 500,00
Sedangkon fbu Honi membeli 2 kg beros dan 1 kg minyak
goreng seharga Gp 42.000,00. Tullsleh model matematika
dari soal tersebut!
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LEMBAR KERTA SISWA

Pertemuan 1

SOAL 2

Keliling persegi panjang adalah 30 em dan panjongnya Gem lebih
panjang dari lebarnya. Tulislah model matematikanyal

PENYELESAIAN S0AL 2
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"EMB.AR KERIA SISWA

Pertemuan 1

Soal 3

Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari. Sedangkan
Jjumlah umur mereka adaloh 43 tfahun. Tulisioh model
matematika dari soal tersebut!

PENYELESAIAN S0AL 3
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EMB.AR KERTA SISWA

Pertemuan 1

Hari minggu yang lalu, Billy dan Qori pergi ke sebuoh toke
buah Sesampai disano tersedia berbogai macam buah-
buahan yang segar. Mereka pun memilih buch-buahan yang
akan mereka beli. Billy membell & kg jeruk, 4 kg apel dan
2 kg salak seharga Rp 288 000,00, Sedangkan Qori

membeli & kg salok, 2 kg apel dan 4 kg jeruk adalch Rp
243,000,00. Tulislah model matematikanyal

PENYELESAIAN SDAL 4
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B8

Pertemuan 2

Soal 1

Kemarin, Tata dan Tino pergl ke salah satu butik yang beroda
di Polembang. Merekn hobi berbelanje busana dan butik yang
mereka pilih ity odoloh butik longgonon mereka:  Sesompal
disana Tota berbelonjo sotu koos don doa celona adoloh
dengan harga Rp 650.000,00. Sedangkan Tina berbelonjo
“safy celana don dua koos adalah Rp &30.000,00. Tentukonlah
dengan metode substifusi :

‘a. Modet matematika derl soal tersebut,
b. Harga satuon koes don celana,
¢. Harga 4 potong koos dan 2 celana.

PEMYELESAIAN SOAL 1
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"EMBAR KERTA STSWA

Pertemuan 2

SOAL 2
Jumlah wmur ayah dan umur ibu adalah &0 tahun, Salisih umur mereks
adaloh 4 tahun.
4. Model nufmﬂlm dar| soal tersebut
b. Umsr ayah dan umur (bu

PENYELESAIAN 50aL 2
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‘I'lel’ﬂt { LE ;56
L g MBAR KERJA SISW

Mebizm Pertemuan 3
Wiike ofint
Varat! Soal 3

Sepulang sekolah All dan Lola pergl ke Sromedio untuk membeli
alat tulis mereka. Sesampai disana Ali membeli 3 pensil dan 2
buku tulis adalah Bp 5.100,00. Sedangkan Lala membeli 2 pensil
dan 4 buku buku tulis adaloh Rp 7,400,00. Tentukanlah:

a. Model matematika =oal cerita tersebut,
b. Hargo satuon pensil doan bubu tulis,
€. Harga 10 buah pensil dan 2 buah buku fulls.

PENYELESALAN SOAL 1
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LEMB.AR KERIA SISWA

Pertemuan 3

Soal 2

Pak Somat memiliki sebidang tanah yang berbentuk persegi
panjong. Keliling sebidang fansh adalah 76 em. Jika selisih antaro
panjang dan lebar =ebidang tanah tersebut 10 em. Tentukanlah:

a. Model matematika soal cerita tersebut,

b. Ponjang don lebar sebidang tanah tersebut,

c. Lwos sebidang tanah tersebut.

PENYELESAIAN 50AL 2

.{pl; ) Cobrctangy tom el auil,

Hoor VeV g kot Tl (o Cm
fwer)

Tariavg p

lcar .

M euticran T TR0 O,
TeE e W,

P=1=1le ")D

Fertoma cop wied | DA @i
HE =] 4 |2y tar=ng

F"II =
'Idrl- "'.!F - = -T"I:} N

2 = b4

t -V
[fecton come pitar p Paen
?Umt-m}ﬁ

Pa | =D

Pl =An

P - '}_;1

l\ Mok« B= 24 Con Dom | 29 ¢
e |

A oM Geyigil, pntOTD fovieng oan

€ \vor Perieyt forgong =
Povyong x \Epor

e T BT
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{}DEH (0% Persen pOmPNy
Odaotob BL (w2
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|| LAMPIRAN 25

MATA PELAJARAN: MATEMATIKA HARLTANGEAL :
SEKOLAHN : SMP NEGER| 38 FUKUIL : 4}“
KELAS/SEMESTER: ! %

NAMA : Tibry  Ramadan

Petunjuk

I Bsikan identitas anda ke datom lembar jpwaban yang tersedia
Jnwablzh soal-snal dibawah ini dengan wraien yang benar dan jelas

[

b

Kerjakan secara mdividu aiau perorangan

Kerjakan yang mudih terlehih dahulu

Tika mengalami kesulizan dalam menjawab soal maka tenyaken kepadn
Burl

o

kerjakan soal-soal berikut ini secara singkat dan jelas!

I Harga | kg beras dan 4 kg minyak goreng Rp 72 000,00 Sedangkan harga 2
kg beras dan 1 kg ominvak goreng Rp 3900000 Tulislah  model
migtematikanva !

trohitnt Wagalaly

b b g tnga oeny W) 31-0e0
#%9 bwas dan 1k ohngne aoreny B B.evo
Pewaaavls g

Wseal

Pernt s K

MM gereng
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Sefisih lun biltongan adnlah 30 dan fua kal bilangan perisma ditambsh g
knlt bitenonn kefun ndnlah 100 Tulislnh model motemst ilkanya!

WpehemaR Vsl

Wb A bl sl 20

fun bl WARDES  nickaiie  Arowbals hga pald
bt bedua adobel 0D

M anh hurr

Wlawpan  prdawia =y

Batavgan  Wdua = W
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3 D toko alar wlis, Mita membeh | buku gambar dan 3 buku tuhs seharga Bp
48 500,00, Di toko vang sama, [ka membeli 2 buku tulis dan 3 buky gambar
seharge Hp. 54 500,00 Berapokah hzrga 2 buku gamber dan 2 buku mlis di
toko tersebut denmzan menggunakan metode substitus?

Adewhieat Mpsalal,

ik newbel 1 buew aswbar  Amy 1mgj|
by  whoron B 48 Top

P tawaiel Plupy WU diw Wiy dawbor
babme 0P 54 CD0

| Haga LWRy ambor dan 2 WEV wWs - . D
fmt‘::ﬁmmn Wurug

bura dawtbar -5
| Byx b Tukis =N
Mguhitedn P Sanmen
[ W TRy = L‘E.mﬂ
PRy = 54 Y00
[Frdan = ... lrunak fovan)
I
|
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4 Jumizh wang Hani ditambah 3 kali vang Husnie sdalah Rp 1302 50000,
Sedangkan 2 kali vamg Ham ditambah 4 kali vanmg Husma adolah Rp

1936 00 00, Tentukonlah besar vang Ham dan Husmia mengounakan metode
eliminasi |

I?-I'.l.-ﬁ‘lytcrk' frosalnta
CAowlah van wany Abgwbab 1 e s [
Wasnio  adalak 1. 212 .YooD
9 valk vang Wond Abewlbah Y kol vong  Hesnle
adpkal  pp . l-glo.pop
Mengranctean hurep
nisal
I'rl,'_\ﬂ'ﬂ_] 'l‘[ﬂﬂi 5%
Vg ylutate -y

E 8 g 1T I P A R
Ty By = Mo 0m
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5  Reliling sehush persemi panjang sdatah 160 cm Panjunenya febih 20 cm dari
lebarnva Tentukankih:

a. Model motematika dan soal cerita terseban,
b Panjang dan lebar persesi panjang tersebul,
¢ Luas perscl panjang tersebut,

.—-"r 5
CcnNereas Maidlah
Medahiwn Baunh MErseay fajonag adaiah [ 5 -

& .
W—giaﬁnga Vepth 70 am han Whanius
witsal -

Yafjone = P

ldar =L

'I:n:lP#'I'L =1k0 \ gll‘l 2 F2l e

|
p. L =220 yiltp -t = 40
@y =10 |
L 30
Polker o = S0 #pn dow | -0 |
¢ bms persigy PO = daniarg ¢ lebar |
= Se %o
= VsoD

et Vae MG pangng addlab 150 T
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Soal Post-Test

MATA PELAJARAN. MATEMATIEA HARL TANGGEAL

SERCLAMN | SMP NEGERT 38 PURLL -
KELAS/ SEMESTER : Vil

NAMA C WAL Catur A
Petomjul
I, sikan identitas anda ke datam lembar jawabais vang tersedia
Javabiloh soal-soal dibawnh ink dengan uraion vang benar dan jelas
Boerjmhan sevwen usdivida alan peroringan
beerakan vang mudah terleheh dalils
Tk mereabamm kiwsuliton dakoim m|,|1_1'|1-.'|'h 'y.'\'l.l maka mnsakan k EPAAA pury
E\m;ni.un soal-soal berikut ini secarn -dnhlmt tlan i|i-!,|~.

p T I

I, Hari minggo vany (ol Adks dan Amel pergl ke sebuah toko burh
Sesampai dizana ersedim berbagal mecem bush-bushan yang seear Azkn
lnfu meoebell 3 ke jeruk dan 2 kg anggur sehargn Rpo 141 004,00
Sedomukon Amel membeli | kg jeruk dan 3 kg owoggur seharge Bp
124 (0,00 Tulislah model matemankanya!

1 r.-.jlqﬂphmll s etk ”
1=g gk dan 1;9 ETAL rl., S B, ol
Py don 3k anggur By 124 600,00

Mengaang bot
Wity dreke 2
Peggr © Y

Sigteem rtﬂ'ﬁrl‘;ﬂp Mgy ﬁrq.—gl.}.
Ik ne 9000
Ldiy . 124 pou
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2. Dua bilangan berjumlah 60 dan selisih kedua bilangan adalah 30 Tulislah
model matematikanva’

ndertepbar Basst ab ”\

Due Eﬂnlgup hrﬁm.liu [ I||
fanth oo Lilgngon sdaias 30

Hoggont' burer
bairal Blorgan  frriam. 1%
Blangan bEedon | §

Tertrmn  Pertomean yaugy i ferateh 1
Kt YHefo
E-Y = 38




Sepulang sekolah Abi dan Lia perg ke Gramedin ummk membeli alat tulis
mercke. Sesampai disang Abi hanve membeli 1 buko nelis dan 10 pensil
seharga Rp 74 800,00 Sedangkan Lia membeli 12 pensil dan 10 buka wlis
dengan harga Rp 176 006,00, Tepukanlah harga 1 buku wlis dan | pensi
dengan menggunakan metode substitus!

3. Mmpyguesiean  hug % kudoa Gori bilad x "r!
H‘:ld - ttfngpﬁ Lukidibs £

Baturtun . % loy 4 414 - [F€ 0oo
st y log kel broed = L6 oot
(ox t M-e0 = [8f aub
Mansticon  ferzamacn kg 5 98-000
%oy - F9. fod £o8 ke
Bxdl1p- L3C.060 fhove iy = 9,800 dan
b - B.F‘:‘

[ ; Cort pites

4109 I pgg . ) S0H erga ) Lues g

lox 4 109 = 3 .boo . ...pal  Cfntoh Ep. 88w, & dan borge
blestit aluat Rp 6.foom

Mk T4 Boo
£ o= F%Boo- o ¥ - 3

log 41 Yo (3 pae
o 3o —loy) $i2¥: 36 cod
Tuloen _ ooy ¢ 12Y: (3 peo
-88Y - - 93 pe
Y g foo
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4. Sepak lama, Agil dan Agim bertemun. Mereka berdua adulah teman karih
yang baik, dan mereka pun mempunvai hobi vang samp yailu suka
mensbung Kini Jumleh tabungan mereka adalah Rp 220000000 Jika
tng Agil ditnmbah 3 kali lipat usne Agim sam dengan Rp-4 600 000,00

Temtukanlah besar wany musing-masing . mereka deigan menggunrkan
metode subsiis

q".hhdl'ﬂt‘;;ﬁh‘ ropd o aey E: E

= dumy ), Uang 6qit Jon darg Pais g, Boke o
T Ut it ditambab 3 fenr Upak Uomg #im gam
Ergoa H H.Lm-m,nﬂ

Migamak g borp

o e

bt -

Uong pgiy - %
Uarg bgiw Y
Mlhﬂ“l:u\.

L’F’Iamnm
L -EOD
B3y o MLeo pan

k. khem, Crhban f,f; LT

deecpe  Wdpd: wimingg”
fmm, Cort heilat o,

KA i.lm.qu.,[-,nl't-%lf = d-dge - god
439 s Yobmopgp | %1 £ 43¥ . A Lo . pos

=3y 7 -1.400  PoL

- I. ipt . ped
k-dusj Cac: e x

FAY: 3300, a0 (“,[ 1439z L@ oo
KA yoiw oo boeel K43, o bgge eau

2eox 3. Dew . Bga

ks |. ooe - o

h‘ﬂ""‘,'\tlﬁ: ¥ lowane g ¥

i -0, el

Usee Bglt o ol el Lt jom- o, 00 ddnp
Agim dptah Lf - § Jag . oud. sn
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5 Sebidung tanah miemiliki ukuran parjang 3 meter lebif panjang dan pada
lebarnyae.  Jikn kelibog  sebidane tanah  tersebot  adatah 44 meter
Tenmkantah menggunnkan metode gabwngan!

3 Model matemanika dan soal cerita tersebau,
b Ukuran panjang dan lebar sebidang tanah tersebut,
¢ Luis sshidang tanah tersebul

/m dankif Eags falatet

= Ukumn fonjong & rrefer febl fajong dard lws
&A’t "‘il‘ll‘p_u;_q

T NG Seb dang tonak Ferssbit aduinh Y9 oneter
Maingguankes  harg
Mifiof ¢ fenjorg : F

febor . L
Mussilifess  Sinmenn =
F- Ls B
B Al HY

k. MM”“*#FH Err..lmmu#
r'-l‘fm 3 fart pidas | .‘_..3.“ FTRr -

-t - & j!l./lf..lf_—l“.
2hlazi .yl xt

LR vy
il AR
E g3
hdﬁs*iﬂr: et fdﬂgm SibrhrE
P-L- &
P-a3-4
s Ir

fuit  forseqy foajorg = fnnjnng X feiar
= IF « F
= fog
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LAMPIRAN 26

UJI NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN

Dari data hasi pretest hasil belajar matematika yang telah diperoleh lalu
dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a. Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=64-35
=29
b. Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ (3.3) Log. n,
=1+ (3.3) Log 35
= 6,10

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6
c. Panjang Kelas

. Rentang
Panjang Kelas =————
Bnayak Kelas

_ 29

6
= 4,83
Jadi panjang kelas yang diambil adalah 5
d. Tabel Distribusi Frekuensi

35-39 6 37 222 1369 8214
40-44 7 42 294 1764 12348
45-49 6 47 282 2209 13254
50-54 5 52 260 2704 13520
55-59 8 57 456 3249 25992
60-64 3 62 186 3844 11532
Jumlah 35 297 1700 15139 84860
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Menghitung Rata-rata

v = > fixi
l Zfl
_ 1700
1= 35
X, = 48,57

Menghitung Standar Deviasi

o2 = ny fix;? — (2 fix;) 2
n—m-1)
, _ 35(84860) — (1700)
35(35 — 1)
2 2970100 — 2890000
5= 1190
s?2 =67,31
s =.467,31

s =38,20

Modus

b,
Mo :b+p[b1+b2]

3
— 54545 [—]
o353

= 54,5+ 1,88

= 56,38
Menguji kenormalan data dengan rumus Karl Pearson dalam bentuk
koefisien pearson

_ X — Mo
= 5
48,57 — 56,38
K, =
8,20
K,, = —0,95

3
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Karena -1 < Ki, < 1, maka data pretest hasil belajar matematika kelas
eksperimen berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 27

UJI NORMALITAS PRETEST KELAS KONTROL

Dari data hasi Pretest hasil belajar matematika yang telah diperoleh lalu
dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a. Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=59-30
=29
b. Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ (3.3) Log. n,
=1+ (3.3) Log 35
= 6,10

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6
c. Panjang Kelas

. Rentang
Panjang Kelas =————
Bnayak Kelas

_ 29
"6
= 4,83

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 5

d. Tabel Distribusi Frekuensi

30-34 6 32 192 1024 6144
35-39 8 37 296 1369 10952
40-44 13 42 546 1764 22932
45-49 1 47 47 2209 2209
50-54 52 104 2704 5408
55-59 5 57 285 3249 16245
Jumlah 35 267 1470 12319 63890
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Menghitung Rata-rata

v = > fixi
l Zfl
__1470
1= 35
X, =42

Menghitung Standar Deviasi

o2 = ny fix;? — (2 fix;) 2

n—m-1)
, _ 35(63890) — (1470) 2
35(35—1)
, 2236150 — 2160900
0= 1190
, 755250
1190
s2 = 63,24
s =./63,24
s =795
Modus

b,
Mo :b+p[b1+b2]

5
=395+5 [6+_6]

= 39,5+ 1,47
= 40,97
Menguji kenormalan data dengan rumus Karl Pearson dalam bentuk

koefisien pearson

x — Mo
K, = 5

42 — 40,97
Km =735

K,, = 0,13
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Karena -1 < Ki, < 1, maka data pretest hasil belajar matematika kelas
kontrol berdistribusi normal.



LAMPIRAN 28

UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

228

Dari data hasi posttest hasil belajar matematika yang telah diperoleh lalu
dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a.

Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
= 95-55
=40
Banyak Kelas =1+ (3.3) Log. n,
=1+ (3.3) Log 35
= 6,10
Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6
Panjang Kelas Rentang

a Bnayak Kelas
_ 40

6
= 6,67

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 7
Tabel Distribusi Frekuensi

55-61 2 58 116 3364 6728
62-68 2 65 130 4225 8450
69-75 3 72 216 5184 15552
76-82 6 79 474 6241 37446
83-89 14 86 1204 7396 103544
90-96 8 93 744 8649 69192
Jumlah 35 453 2884 35059 240912

2. Menghitung Rata-rata

7 2 fix;

L Zf‘l
2884
T
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3. Menghitung Standar Deviasi

, X fix: — (X fix)?
5= n—m-1)

_35(240912) — (2884) 2
B 35(35—1)

2

, 8431920 — 8317456
B 1190

S

s? =96,19

s =4/96,19

s=98

4. Modus

by
Mo :b+p[b1+b2]

8
_g2s+7[ 2]
=825+4
= 86,5
5. Menguji kenormalan data dengan rumus Karl Pearson dalam bentuk

koefisien pearson

X — Mo
K =—

82,4 — 86,5
Km =381
K, = —0,42

Karena -1 < Kp, < 1, maka data posttest hasil belajar matematika kelas
eksperimen berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 29

UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS KONTROL

Dari data hasi posttest hasil belajar matematika yang telah diperoleh lalu
dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a. Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=85-50
=35

b. Banyak Kelas

Banyak Kelas = 1 + (3.3) Log. n,
=1+ (3.3) Log 35
= 6,10
Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6

c. Panjang Kelas

. Rentang
Panjang Kelas = ———————
Bnayak Kelas

_ 35
T 6
=5,83

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 6

d. Tabel Distribusi Frekuensi

50-55 7 525 3675 2756,25 19293,75
56-61 0 58,5 0 3422,25 0
62-67 5 645 3225 4160,25 20801,25
68-73 8 70,5 564 4970,25 39762
74-79 9 76,5 688,55  5852,25 52670,25
80-85 6 82,5 495 6806,25 40837,5
Jumlah 35 405 24375 27967,5 173364,8
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2. Menghitung Rata-rata

v = > fixi
l Zﬁ
_ 2437,5
1= 735
X, = 69,64

3. Menghitung Standar Deviasi

o2 = nY fix” — (2 fixi) 2

n—m-1)
(2 _ 35(173364,8) — (2437,5) 2
35(35 1)
2 6067766 — 5941406
5= 1190
s? =106,18
s =.4/106,18
s =10,30
4. Modus

by
Mo =b+p[b1+b2]

1
=735+6 [1+_3]
=735+1,5
=75

5. Menguji kenormalan data dengan rumus Karl Pearson dalam bentuk

koefisien pearson

X — Mo
K = —

69,64 — 75
Km =030

K,, = —0,52
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Karena -1 < Kp, < 1, maka data posttest hasil belajar matematika kelas
kontrol berdistribusi normal.



LAMPIRAN 30

HOMOGENITAS PRETEST

a. Varians kelas eksperimen

2 MEfx — Qi) ?

n—(mn-1)
, _ 35(84860) — (1700) 2
35(35 — 1)
5 2970100 — 2890000
5= 1190
s? =67,31

b.  Varians kelas kontrol

o MEfxd — i) ?

n—(mn-1)
2
2 _ 35(63890) — (1470)
35(35—-1)
. 2236150 — 2160900
5= 1190
5 755250
S =
1190
s? =63,24
Maka:
F _ varians terbesar
hitung = yarians terkecil
B 67,31
T 63,24
= 1,06

Pembilang kelas eksperimen : 35 -1 =34

Penyebut kelas kontrol :35-1=34

233

Maka harus dicari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai

berikut:



(Cl_co)

C=C,+ (31—30)'(3 - B,)
Keterangan :
B : nilai db yang dicari
Bo -nilai db pada awal nilai yang sudah ada
B; -nilai db pada akhir nilai yang sudah ada
s nilai tyqpe; Yang dicari

o s nilai tyqpe; pada awal nilai yang sudah ada
C; s nilai t;,pe; pada akhir nilai yang sudah ada
Diketahui :
B=34
By, =30
B, =40
c,=18
c, =174

c=¢, +%.(B—Bo)

=18 +%.(34— 30)

= 1,8+ 529 (4) = 1,78

(10)

Dari hasil perhitungan didapat Fape = 1,78.

234

(Riduwan,237: 2013)

Tampak bahwa Fhitng

<Fanel. Hal ini berarti kedua data mamiliki kesamaan varians atau kedua

data bersifat Homogen
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LAMPIRAN 31

HOMOGENITAS POSTTEST

a. Varians kelas eksperimen

2 MEfx — Qi) ?

n—(mn-1)
, _ 35(240912) — (2884) 2
35(35— 1)
5 8431920 — 8317456
5= 1190
s? =96,19

b.  Varians kelas kontrol

o MEfxd — i) ?

n—(mn-1)
2
o2 35(173364,8) — (2437,5)
35(35—-1)
, 6067766 — 5941406
5= 1190
s? =106,18
Maka:
F B varians terbesar
hitung = arians terkecil
B 106,18
"~ 96,19
=1,10

Pembilang kelas kontrol : 35-1 =34
Penyebut kelas eksperimen 35 -1 =34
Maka harus dicari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai

berikut:

c=c,+8%) g_p) (Riduwan,237: 2013)
(Bl_Bo)
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Keterangan :
B > nilai db yang dicari
Bo -nilai db pada awal nilai yang sudah ada

B; -nilai db pada akhir nilai yang sudah ada

s nilai tqpe; Yang dicari

C, nilai t;4pe; pada awal nilai yang sudah ada
C; s nilai t;4pe; pada akhir nilai yang sudah ada
Diketahui :
B=34
By =30
B, =40
c,=18
c,=1,74
_ (C1—Co)
C=Co+ gy (B—Bo)
_ (1,74-1,8) _
C =18+ 50 (34—30)
=18+ °°6) (4) =

Dari hasil perhitungan didapat Fper = 1,78. Tampak bahwa Fhitung
<Fupel. Hal ini berarti kedua data mamiliki kesamaan varians atau kedua

data bersifat Homogen



LAMPIRAN 32

ANALISIS HASIL NILAI N-GAIN KELAS EKSPRIMEN

No Nama Siswa PRETEST | POSSTEST | N-GAIN
1 | Aisyah Triana 55 84 0,64
2 | Alpianda Putri 45 75 0,54
3 | Ameisyah Putri 35 83 0,54
4 | Ameli Anjani 51 91 0,84
5 | Bira Adha Aulia 35 83 0,54
6 | Dandy Febriansyah 46 83 0,69
7 | Dea Catrina S 37 84 0,75
8 | Esten N. Panjaitan 45 77 0,58
9 | Fajriansyah Putra 35 80 0,65

10 | Fani Lestiana 38 75 0,6
11 | Fitri Ramadhan 47 86 0,7
12 | Imelda Wiguna 45 87 0,6
13 | Lucky Endra R.S 45 84 0,7
14 | M. Catur Aji P 61 92 0,8
15 | M. Deka Firdaus 46 83 0,69
16 | M. Fadly N.Q 54 83 0,63
17 | M. Reza Arkuiansyah 46 92 0,85
18 | M. Rizky Bangsawan 51 86 0,65
19 | M. Sadam Harun 50 57 0,31
20 | M. Yudha Agustian 53 87 0,69
21 | Maharani 60 88 0,7
22 | Monika Putri 59 84 0,62
23 | Nany Amanda 49 80 0,6
24 | Novan Yudha Jaya 55 92 0,82
25 | Nur Indah A 44 80 0,64
26 | Putri Anggrani 56 90 0,66
27 | Rika Noviani 58 81 0,54
28 | Ririn Astuti 45 62 0,41
29 | Rizky Bagas 37 56 0,42
30 | Rosa Julianti 45 62 0,31
31 | Valentino Simamora 61 92 0,8
32 | Yongki Tri P 56 90 0,62
33 | Yuda Karua 45 80 0,64
34 | Uci Wulandari 57 72 0,42
35 | Wahyu Salman 55 90 0,82
JUMLAH 21,36
RATA-RATA 0,61
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ANALISIS HASIL NILAI N-GAIN KELAS KONTROL

No Nama Siswa PRETEST | POSSTEST | N-GAIN
1 | Adelia Anggraini 42 82 0,65
2 | Ahmad Alfatah 55 68 0,29
3 | Ahmad Rizki Akbar 43 54 0,34
4 | Dandi Rolande 42 54 0,36
5 | Dea Rinfal Aisyah 50 55 0,28
6 | Diki Jordi 40 50 0,35
7 | Dina Marcelina 56 80 0,54
8 | Dina Maryani 42 78 0,59
9 | Dindayu Suhartiyari 56 83 0,61

10 | Elisabeth 32 70 0,56
11 | Erian Rahmatillah 38 72 0,55
12 | Fika Saputri 36 80 0,62
13 | M. Fariz Al Hafiz 30 69 0,57
14 | M. Habibun Akbar 35 75 0,62
15 | M. Riko 40 76 0,6
16 | Marillia Isnaini 41 79 0,62
17 | Maya Kurniati 34 52 0,42
18 | Mesy 40 75 0,62
19 | Mizel Ayu Mustika 50 76 0,52
20 | M. Ardika 41 79 0,62
21 | M. Candra 32 75 0,57
22 | M. Igbal A 40 69 0,48
23 | M. RendraM 40 73 0,55
24 | Mya Aurelia F 46 77 0,57
25 | Nanda Delvia Safa 41 69 0,47
26 | Nur Aisyah 35 51 0,28
27 | Riska Hermiati 56 83 0,61
28 | Rizka Amelia 55 73 0,4
29 | Rizki Pratama 36 65 0,45
30 | Sukma Wijaya 36 81 0,55
31 | Syaharani Kamila 36 66 0,44
32 | Syahril 31 63 0,42
33 | Tedi Agnari 35 63 0,43
34 | Tri Darmawan 56 62 0,29
35 | Triyanto Hidayatullah 32 54 0,32
JUMLAH 1673
RATA-RATA 0,48
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LAMPIRAN 33

UJI NORMALITAS N-GAIN KELAS EKSPERIMEN

Dari data hasi Pretest hasil belajar matematika yang telah diperoleh lalu dianalisis
dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a. Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=0,84-0,31
=0,53
b. Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ (3.3) Log. n,
=1+ (3.3) Log 35
= 6,10

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6
c. Panjang Kelas

Panjang Kelas _ _Rentang
Bnayak Kelas

_ 0,53

6

=0,09

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 0,09

d. Tabel Distribusi Frekuensi

0.31-0.39 2 0.35 0.7 0.1225 0.245
0.4 -0.48 3 0.44 1.32 0.1936 0.5808
0.49-0.57 13 0.53 6.89 0.2809 3.6517
0.58-0.66 12 0.62 7.44 0.3844 4.6128
0.67-0.75 1 0.71 0.71 0.5041 0.5041
0.76-0.84 4 0.8 3.2 0.64 2.56
Jumlah 35 345  20.26 2.1255 12.1544
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2. Menghitung Rata-rata

- X fixg
' Xfi
2026
1= 735
¥ = 0,58

3. Menghitung Standar Deviasi

2 MXfx — Qfix)?

n—(m-—1)
2
2 _ 35(12,15) — (20,26)
35(35 —1)
, 425,404 — 410,467
5= 1190
, 1494
1190
s2=0,013
s =./0,013
s=0,11
4. Modus

by
M0:b+p[b1+b2]

10
10+1

= 0,44 + 0,09 [
= 0,44 + 0,08
= 0,52

5. Menguji kenormalan data dengan rumus Karl Pearson dalam bentuk koefisien pearson

X — Mo
m = )
0,58 — 0,52
Km =011
K, =051

Karena -1 < K, < 1, maka data N-gain hasil belajar matematika kelas ekperimen
berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 34

UJI NORMALITAS N-GAIN KELAS KONTROL

Dari data hasi N-gain hasil belajar matematika yang telah diperoleh lalu dianalisis
dengan perhitungan sebagai berikut:

1. Menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi

a. Rentang
Rentang = Data Terbesar — Data Terkecil
=0,65-0,28
=0,37
b. Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ (3.3) Log. n,
=1+ (3.3) Log 35
= 6,10

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6
c. Panjang Kelas

Rentang

Panjang Kelas =———
Bnayak Kelas

_ 0,37
T 6
= 0,062

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 0,06

d. Tabel Distribusi Frekuensi

0.28-0,33 7 0.305 2.135 0.093025 0.651175
0.34-0,39 3 0.365  1.095 0.133225 0.399675
0.4-0,45 7 0.425 2.975 0.180625 1.264375
0.46-0,51 6 0.485 2.91 0.235225 1.41135
0.52-0,57 11 0.545  5.995 0.297025 3.267275
0.58-0,63 1 0.605  0.605 0.366025 0.366025
Jumlah 35 2.73 15.715 1.30515 7.359875
2. Menghitung Rata-rata’
% = 2 fixi
2fi
15,72
ST

%, = 0,45
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3. Menghitung Standar Deviasi

2 MXfx — Qi)

n—(m-1)
- 35(7,3598) — (15,72) 2
35(35—1)

, _ 257,5956 — 246,9612
5T 1190

, 10,63

1190
s2 = 0,009
s = /0,009
s = 0,095
4. Modus

by
Mo =b+p[b1+b2]

5
5+ 10

=o,47+5[

=0,47+0,2
= 0,49

5. Menguji kenormalan data dengan rumus Karl Pearson dalam bentuk koefisien

pearson
K = X — Mo
m — Sl
0,45 — 0,49
K, =———"—""
0,095
K,, = —0,43

Karena -1 < K, < 1, maka data n-gain hasil belajar matematika kelas kontrol
berdistribusi normal.



LAMPIRAN 35

HOMOGENITAS N-GAIN

a. Varians kelas eksperimen

2 MEfxi — Qi)
n—(m-—1)
_35(12,15) — (20,26) 2

B 35(35—1)
425,404 — 410,467
B 1190

2

SZ

_ 14,94

1190
s2=0,013

2

b. Varians kelas kontrol

2 nY fix — (2 fix;) 2

n—m-1)
2
2 _ 35(7,3598) — (15,72)
35(35—-1)
. 257,5956 — 246,9612
5= 1190
- 10,63
1190
s2 = 0,009
Maka:
F B varians terbesar
hitung =y arians terkecil
B 0,013
~ 0,009
= 1,44

Pembilang kelas kontrol : 35 -1 =34

Penyebut kelas eksperimen 35-1=34

Maka harus dicari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai berikut:
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c=c,+8=%) p_p)

°  (Bi=Bo)’
Keterangan :
B > nilai db yang dicari
B, -nilai db pada awal nilai yang sudah ada

B; - nilai db pada akhir nilai yang sudah ada

- nilai t;qpe; Yang dicari

C, - nilai t.pe; pada awal nilai yang sudah ada
C; s nilai t.4pe; pada akhir nilai yang sudah ada
Diketahui :
B=34
B, =30
B, =40
c,=18
Cc,=1,74

— (Cl_co) _
C=C,+ BBy (B —B,)

_ (1,74-1,8) _
C =18+ (34— 30)

(-0,06)

=18+ (4) = 1,74

(10)

(Riduwan,237: 2013)
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Dari hasil perhitungan didapat Faper = 1,74. Tampak bahwa Fhitung <Ftaber. Hal

ini berarti kedua data mamiliki kesamaan varians atau kedua data bersifat Homogen
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LAMPIRAN 36

UJI HIPOTESIS T-test

Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians dalam populasi bersifat

homogen, maka Uji t dilakukan uji kesamaan dua rata — rata yaitu uji t dengan ruus:

t= 22 (Sudjana;2005;239)

(n; — Ds;? + (np — 1)s,?
ng+n, — 2

s?=

Dari hasil perhitungan sebelumnya maka:

n; =35

n, = 35

%, = 0,58

%, = 0,45
5.2 =10,013
5,2 =0,009

Maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:

ng +n, —2

<= \/(n1 — 1)s1% 4+ (nz — Ds,?

|35 =1)0,013 + (35 — 10,009
5= 35 + 35 — 2

_|(34)0,013 + (34)0,009
N 70 — 2
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= 0,10
Jadi simpangan baku gabungan adalah = 0,10 kemudian dilakukan pengujian

hipotesis:

X1 — X3

_ 0,13
~0,02390046

= 5,43
Maka diperoleh thiwng= 5,43 dengan a = 0,05, dk = 68 tidak terdapat dalam tabel

distribusi frekuensi, maka harus dicari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagai

berikut:
_ (C1—Co) . )
C=C,+——=.(B—B,) (Riduwan,237: 2013)
(31_30)
Keterangan :
B > nilai db yang dicari

By -nilai db pada awal nilai yang sudah ada
B, -nilai db pada akhir nilai yang sudah ada
C s nilai ty.pe; Yang dicari

C, - nilai t..pe; pada awal nilai yang sudah ada
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C; s nilai t..pe; pada akhir nilai yang sudah ada
Diketahui :
B =68
B, =60
B, =120
c,= 1,67
C,=1,66
(Cl - Co)
c=C,+—.(B—B
o (Bl _ Bo) ( 0)
c=1674 200710 0 o
o (120 — 60) - )
_ 1674+ 2% o
=1,67

Dari hasil interpolasi tersebut didapat harga twpe = 1,67 sehingga thiwng= 5,43 >

tianet = 1,67 maka kesimpulannya adalah Ho ditolak.
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